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PEDOMAN TRANSLITERASI  

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
 

tidak dilambangkan 
 

tidak dilambangkan 
 ب 

 
ba 
 

b 
 

Be 
 ت 

 
ta 
 

t 
 

Te 
 ث 

 
s\a 
 

s\ 
 

es (dengan titik di atas) 
 ج 

 
jim j 

 
je 
 ح 

 
h}a 
 

h} 
 

ha (dengan titik di bawah) 
 خ 

 
kha 
 

kh 
 

ka dan ha 
 د 

 
dal 
 

d 
 

de 
 ذ 

 
z\al 
 

z\ 
 

zet (dengan titik di atas) 
 ر 

 
ra 
 

r 
 

er 
 ز 

 
zai 
 

z 
 

zet 
 س 

 
sin 
 

s 
 

es 
 ش 

 
syin 
 

sy 
 

es dan ye 
 ص 

 
s}ad 
 

s} 
 

es (dengan titik di bawah) 
 ض 

 
d}ad 
 

d} 
 

de (dengan titik di bawah) 
 ط 

 
t}a 
 

t} 
 

te (dengan titik di bawah) 
 ظ 

 
z}a 
 

z} 
 

zet (dengan titik di bawah) 
 ع 

 
‘ain 
 

‘ 
 

apostrof terbalik 
 غ 

 
gain 
 

g 
 

ge 
 ف 

 
fa 
 

f 
 

ef 
 ق 

 
qaf 
 

q 
 

qi 
 ك 

 
kaf 
 

k 
 

ka 
 ل 

 
lam 
 

l 
 

el 
 م 

 
mim 
 

m 
 

em 
 ن 

 
nun 
 

n 
 

en 
 و 

 
wau 
 

w 
 

we 
 هـ 

 
ha 
 

h 
 

ha 
 ء 

 
hamzah 
 

’ 
 

apostrof 
 ى 

 
ya 
 

y 
 

ye 
 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’). 

 

viii 



7 
 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 Contoh: 

 kaifa : كَيْفَ  

 haula : هَوْلَ  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

Nama Huruf Latin Nama Tanda 

fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 
d}ammah u u  َا 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

Tanda 

 
fath}ah  dan ya>’ 

 

ai a dan i  َْـى 
 

fath}ah dan wau 

 

au a dan u 

 

 ـوَْ 

Nama 

 

Harakat dan 

Huruf 

Huruf dan  

Tanda 

Nama 

 
fath}ah dan alif atau ya>’ ا | ...َ  ى  َ... 

d}ammah dan wau ُـو 

a> 

u> 

a dan garis di atas 

kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 

u dan garis di atas 

 ـى
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 Contoh:  

 ma>ta : مَاتَ 

 <rama : رَمَى

 qi>la : قِيْلَ  

 yamu>tu : يََوُْتُ 

4. Ta>’ marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 

atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 

marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raud}ah al-at}fa>l : رَوْضَةُ  الَأطْفَالِ 

 al-madi>nah al-fa>d}ilah : الَْمَدِيْـنَةُ  الَْفَاضِلَة

 al-h}ikmah : اَلحِْكْمَة

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d ( ــّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 <rabbana : رَبَّناَ 

 <najjaina : نَََّيْناَ 

 al-h}aqq : اَلحَْقٰ 

 nu“ima : نُـعِٰمَ 

 aduwwun‘ : عَدُو  
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Jika huruf  ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّـــــِى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 

Contoh: 

 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَلِى  

 Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَب  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّمْسُ 

 al-zalzalah (az-zalzalah) : الَزَّلْزلََة

 al-falsafah : الَْفَلْسَفَة

 al-bila>du : الَْبلَادُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

رُوْنَ تََْمُ   : ta’muru>na 

 ‘al-nau : الَنـَّوْعُ 

 syai’un : شَيْء  

 umirtu : أمُِرْتُ 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-

terasi secara utuh. Contoh: 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

   billa>h بِِللهِ   di>nulla>h دِيْنُ اللهِ 

Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fi> rah}matilla>h    هُمْ فِْ رَحَْْةِ اللهِ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:  

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  

saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-sala>m 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 

 ABSTRAK 

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r 
H{ami>d Abu>) 
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Nama 

NIM 

: 

: 

Akram Akkas  

2120203874130022 

Judul  : Implikasi Nasikh Mansukh terhadap Penerapan Keputusan Dirjen 

Bimas Islam Nomor 379 Tahun  2018  tentang Bimbingan 

Perkawinan untuk  Mencegah  Perceraian  (Studi di KUA Kec. 

Panca Rijang Kabupaten Sidrap) 

 

Peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat (BIMAS) Islam 

Kementrian Agama Nomor 379 Tahun 2018 diinstruksikan bahwa setiap laki-laki 

dan perempuan yang akan melangsungkan pernikahan harus mengikuti bimbingan 

perkawinan (BINWIN) yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama serta 

organisasi keagamaan Islam yang telah terakreditasi. 

Pandangan Edwards III, implikasi kebijakan dipengaruhi oleh empat 

variabel, yakni: komunikasi, sumberdaya, disposisi, dan struktur birokrasi. Hukum  
tertentu yang nantinya akan digantikan hukum baru diwaktu yang akan datang, 

yang kemudian dikenal dengan istilah nasikh Mansukh. Penetapan hukum dikaitkan 

dengan lima hal yakni al-azmina (situasi zaman), al-amkinah (situasi tempat), al- 

ahwal (kondisi) al-niyat (motivasi/  niat), dan al-‘awaid (adat-tradisi).  Kelima hal 

tersebut yang menjadi sebab (al-illah) dalam perubahan fatwa  hukum. 

Tesis ini membahas tentang Implikasi Nasikh Mansukh terhadap Penerapan 

Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 379 Tahun  2018  tentang Bimbingan 

Perkawinan untuk  Mencegah  Perceraian  (Studi di KUA Kec. Panca Rijang 

Kabupaten Sidrap) 

Jenis penelitian adalah kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif, peneliti 

langsung ke lapangan dengan melalui observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. Sumber data yaitu Kepala Bimas, dan Kepala KUA, Penghulu, 

penyuluh dan pasangan pengantin di Kec. Panca Rijang Kabupaten Sidrap..  

Hasil penelitian ini menunjukkan, (1) Pelaksanaan bimbingan perkawinan 

(Bimwin) di Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap bagi calon pengantin 

dalam mewujudkan keluarga sakinah, (2) Faktor pendukung pelaksanaan 

bimbingan perkawinan ada beberapa faktor: a) Bagi peserta yang mengikuti 

bimbingan perkawinan sangat antusias. b) Materi bimbingan yang mudah dipahami, 

c) Narasumber yang ramah, komunikatif. Adapun Faktor penghambat dalam 

pelaksanaaan bimbingan perkawinan adalah a) Minimnya SDM di bagian 

Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian Agama Kabupaten Sidrap. b) Biaya yang 

digunakan. c) Minimnyan kesadaran peserta atau calon pengantin.                      (3) 

Implikasi Nasikh Mansukh pada penerapan peraturan Bimas Islam No. 379/2018 

mengenai bimbingan perkawinan tidak ada Nasikh Mansukh, melainkan saling 

melengkapi dan menguatkan peraturan yang sebelumnya dan bias dikatakan bayan 

taqrir.  

 

Kata kunci: Implikasi, Nasihk Mansukh, Bimbingan Perkawinan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan bukanlah persoalan kecil dan sepele, bahkan merupakan 

persoalan yang penting dan besar. Akad nikah atau perkawinan adalah suatu 

perjanjian yang kokoh dan suci “misaqan ghalidha”. sebagaimana firman Allah 

dalam Q.S. al-Nisa/4: 21: 

                         

       

Terjemahnya: 

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal sebagian kamu telah 

bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. dan mereka (isteri-

isterimu) telah mengambil dari kamu Perjanjian yang kuat.1 
 

Perjanjian yang kuat dalam perkawinan suatu tekad yang bulat untuk 

membina rumah tangga yang kokoh. Karena itu diharapkan semua pihak yang 

terlibat, khususnya suami istri memelihara dan menjaganya secara sungguhsungguh 

dan penuh tanggung jawab. Tujuan yang luhur dari pernikahan adalah agar suami 

istri melaksanakan syariat Islam dalam rumah tangga. Karenanya setiap muslim dan 

muslimah yang ingin membina rumah tangga yang Islami, maka ajaran Islam telah 

menuntun menuju keluarga sakinah mawaddah 

warahmah. 

                                                             

1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 2015),               

h. 120 

1 
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Hidup berpasang-pasangan dalam Islam merupakan rahasia keberadaan 

dunia ini. Segala sesuatu yang kita lihat dalam semesta ini, berupa keagungan 

ciptaan Allah SWT, dibangun di atas sistem keberpasangan.2
 Perkawinan menurut 

hukum positif adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 

dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang sakinah dan kekal 

berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.3  Untuk itu maka suami istri perlu saling 

membantu melengkapi, agar masing-masing dapat mengembangkan 

kepribadiannya membantu dan mencapai kesejahteraan spritual dan material.4  

Firman Allah dalam surat an-Nisaa ayat 1 dijelaskan bahwa tujuan 

pernikahan salah satunya adalah memperbanyak jumlah masyarakat, diharapkan 

dengan adanya pernikahan menjadikan kehidupan bangsa yang makmur penuh 

dengan ketakwaan kepada Allah. QS. An-Nisaa: 4/1: 

                                    

                                    

 

Terjemahnya:  

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 

kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari 

pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 

banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-

Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 

silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.5 

                                                             
2Abdul Hakam, Menuju Keluarga Sakinah, (Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2014),                  

h. 32 

3Undang-Undang No 1 tahun 1974 bab 11 pasal 2 dan 3 tentang perkawinan. 

4Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji Proyek 

Peningkatan Kehidupan Keluarga Sakinah, Pedoman Konselor Keluarga Sakinah, (Departemen 

Agama RI, 2001), h. 2 

5Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 2013),            

h. 134 
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Perkawinan dari segi yuridis akan menimbulkan suatu hubungan hukum 

yang bersifat hak dan kewajiban antara suami dan istri secara timbal balik. Selain 

hal tersebut juga merupakan suatu perbuatan keagamaan yang erat sekali 

hubungannya dengan kerohanian seseorang, sebagai salah satu masalah keagamaan 

maka setiap agama di dunia ini mempunyai peraturan tersendiri tentang 

perkawinan. Sehingga pada prinsipnya diatur dan harus tunduk pada ketentuan-

ketentuan ajaran agama yang dianut oleh mereka yang akan melangsungkan 

perkawinan.6  

Kemudian melalui peraturan Direktur  Jendral Bimbingan Masyarakat 

(BIMAS) Islam Kementrian Agama Nomor 379 Tahun 2018 diinstruksikan bahwa 

setiap laki-laki dan perempuan yang akan melangsungkan pernikahan harus 

mengikuti bimbingan perkawinan (BINWIN) yang diselenggarakan oleh 

Kementerian Agama serta organisasi keagamaan Islam yang telah memiliki 

akreditasi dari Kementerian Agama. Materi yang disampaikan dalam program 

pelaksanaan bimbingan perkawinan inipun beragam. Mulai dari mempersiapkan 

diri untuk berumah tangga, sampai dengan cara-cara menyelesaikan konflik di 

antara anggota keluarga. Pelaksanaan bimbingan perkawinan ini sebagaimana 

diatur dalam pedoman penyelenggaraan, wajib diikuti oleh laki laki dan perempuan 

yang akan melangsungkan pernikahan serta sudah mendaftarkan pernikahannya ke 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan. Kegiatan ini bertujuan agar calon 

pengantin mengetahui serta mempunyai keterampilan untuk membina rumah 

                                                             
6Abdurrahman dan Syahrani, Masalah-Masalah Hukum Perkawinan di Indonesia, 

(Bandung: Alumni, 2014), h. 17 
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tangga serta mencegah terjadinya kekerasan dalam rumah tangga yang berujung 

pada perceraian. 

Setelah mengikuti bimbingan perkawinan, dari pihak Kementrian Agama 

akan memberikan tanda bukti kelulusan berupa sertifikat yang digunakan untuk 

syarat pencatatan pernikahan, maka bimbingan perkawinan bagi calon pengantin 

ini wajib diikuti oleh seluruh calon pengantin dikarenakan sertifikat dari bimbingan 

perkawinan merupakan syarat yang akan dilampirkan pada pencatatan pernikahan. 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap 

merupakan lembaga yang telah aktif melaksanakan program bimbingan perkawinan 

(BIMWIN). Bimbingan Perkawinan yang dikhususkan untuk calon pengantin ini 

dilaksanakan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap. 

Perkawinan merupakan suatu peristiwa sakral dalam kehidupan manusia 

sejak manusia diciptakan Tuhan di dunia. Perkawinan merupakan suatu hubungan 

antara dua jenis makhluk Tuhan, yaitu laki-laki dan wanita untuk membentuk suatu 

satuan sosial kecil, yaitu keluarga (rumah tangga). Perkawinan bertujuan untuk 

melangsungkan kehidupan manusia itu sendiri karena dengan lahirnya anak-anak 

mereka sebagai hasil atau buah perkawinan. Proses seseorang dalam menuju ke 

jenjang perkawinan beraneka ragam, ada yang sangat mudah, tetapi ada pula yang 

penuh dengan liku-liku dan bahkan mengalami kesulitan-kesulitan. 

Rumah tangga yang sakinah dalam al-Qur’an disebut merupakan dambaan 

setiap orang dan Allah menginginkan setiap hamba-Nya yang menikah dapat 

mewujudkan sakinah mawaddah wa rahmah, Karena itu Allah memberikan 

bimbingan kepada manusia untuk dapat membangun perkawinan yang sakinah 
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tersebut dalam al Qur’an maupun hadits. Membentuk rumah tangga yang sakinah 

penuh dengan ketentraman adalah impian semua manusia normal. Tidak ada 

satupun yang ingin rumah tangganya hancur berantakan atau kandas di tengah jalan. 

Tujuan menjadikan keluarga yang sakinah saat ini pemerintah melalui Kementerian 

Agama membuat regulasi yang bisa dikatakan sebagai langkah awal untuk 

membenahi persoalan yang penting tersebut, yaitu para calon pengantin harus 

menjalani pembelajaran tentang pernikahan maupun keluarga yang disebut sebagai 

pendidikan pra nikah. 

Pertengkaran dan perselisihan yang terjadi dalam keluarga akan 

menyebabkan suasana yang panas dan tegang yang dapat mengancam keutuhan dan 

keharmonisan rumah tangga. Tidak jarang, pertengkaran itu berakhir dengan 

perceraian dan kehancuran keluarga. Fenomena ini merupakan salah satu hal yang 

paling dikhawatirkan oleh semua anggota keluarga, termasuk di dalamnya anak-

anak. Keluarga yang kuat adalah keluarga yang mampu mengelola kesulitan-

kesulitan yang dihadapi dengan cara bervariatif maupun kreatif. Hal ini 

menunjukkan keluarga tersebut merupakan keluarga yang kuat, akan tetapi 

keluarga tersebut bukanlah keluarga yang tanpa ada permasalahan, namun keluarga 

tersebut adalah keluarga yang tahan banting serta cenderung mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ada. 

 Karakteristik keluarga yang kuat adalah cenderung mampu melihat sisi 

positif dari suatu permasalahan, membangun suatu kebersamaan dan komunikasi 

yang efektif, fleksibilitas dan mampu mengalokasikan waktu bersama. Hal-hal yang 

mampu meningkatkan kekuatan suatu keluarga adalah adanya kasih sayang, saling 
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menghargai, memiliki waktu bersama, saling menguatkan, berkomitment, 

komunikasi, kesiapan menghadapi perubahan, spiritualitas, komunitas dan ikatan 

keluarga, peran yang jelas. 

Proses pembentukan sebuah keluarga diperlukan adanya sebuah program 

pendidikan yang terpadu dan terarah. Program pendidikan dalam keluarga ini harus 

pula mampu memberikan deskripsi kerja yang jelas bagi tiap individu dalam 

keluarga sehingga masing- dapat melakukan peran yang berkesinambungan demi 

terciptanya sebuah lingkungan keluarga yang kondusif untuk mendidik anak secara 

maksimal. 

Zaman modern sekarang ini, tampaknya begitu banyak hal yang dapat 

memicu terjadinya konflik dalam rumah tangga, sehingga menyebabkan banyak 

pasangan yang gagal dalam membentuk keluarga yang sakinah. Di tengah tingginya 

potensi instabilitas rumah tangga dan banyaknya perceraian, maka pendidikan dan 

pembekalan kepada pasangan yang hendak menikah adalah salah satu cara yang 

paling mungkin dilakukan.7 Upaya tersebut akan berfungsi ganda sebagai edukasi 

nilai-nilai perkawinan disemua level masyarakat maupun sebagai langkah untuk 

memperbaiki mutu perkawinan dan mengurangi perceraian. Pasangan suami istri 

yang sadar akan tanggung jawabnya, senantiasa berupaya dapat menjalankan 

perannya masing-masing dalam keluarga dan dapat membina rasa saling mencintai 

serta pengertian antar pasangan. Secara psikologis kesejahteraan atau kebahagiaan 

keluarga akan berkembang bila kebutuhan keluarga dapat terpenuhi. Kehidupan 

                                                             
7Salman Ismah, Keluarga Sakinah Dalam Aisyiyah: Diskursus Jender di Organisasi 

Perempuan Muhammadiyah, (Jakarta: Pusat Studi Agama Dan Peradapan (PSAP) Muhammadiyah. 

2015), h. 2 
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keluarga, suami istri umumnya masing-masing memegang peranan penting dalam 

pembinaan kesejahteraan bersama, baik secara fisik, material, maupun spiritual 

dalam meningkatkan kedudukan keluarga dalam masyarakat.  

Permasalahan-permasalahan di atas terjadi, karena terjadi kesenjangan dan 

tingkat pendidikan calon pengantin rendah dan kurangnya pemahaman serta 

pengetahuan tentang bagaimana menjadi sebuah keluarga yang bahagia. Pendidikan 

pra nikah seharusnya didapatkan bukan saja pada saat bimbingan perkawinan, tapi 

perlu mempelajari sendiri bagaimana membina sebuah keluarga bahagia secara 

berkelanjutan. Suami dan istri harus lebih memahami peranannya dalam rumah 

tangga sehingga konflik rumah tangga bisa diminimalisir dan tidak mengarah ke 

perceraian.  

Banyak problema yang biasa dihadapi dalam sebuah keluarga. Tidak sedikit 

keluarga yang menyerah atas konflik yang sebetulnya diciptakannya sendiri. Di 

antaranya memilih perceraian sebagai penyelesaian. Kasus-kasus faktual tentang 

itu semuanya ada di masyarakat kita. Masih banyak lagi kegelisahan yang melilit 

dalam keluarga di masyarakat. Namun, umumnya kegelisahan itu diakibatkan oleh 

menurunnya kemampuan mereka menemukan alternatif ketika menghadapi 

masalah yang tidak dikehendaki. Permasalahan-permasalahan di atas terjadi, karena 

terjadi kensenjangan dan tingkat pendidikan calon pengantin rendah dan kurangnya 

pemahaman serta pengetahuan tentang bagaimana menjadi sebuah keluarga yang 

sakinah. Pendidikan pra nikah seharusnya didapatkan bukan saja pada saat kursus 

calon pengantin (suscatin), tapi perlu mempelajari sendiri bagaimana membina 

sebuah keluarga sakinah secara berkelanjutan. Suami dan istri harus lebih 
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memahami peranannya dalam rumah tangga sehingga konflik rumah tangga bisa 

diminimalisir dan tidak mengarah ke perceraian.  

Konsep keluarga keluarga sakinah, telah menjadi sunatullah dalam 

kehidupan, segala sesuatu mengandung unsur positif dan negatif.8 Membangun 

sakinah dalam keluarga, memang tidak mudah. Keluarga merupakan bentangan 

proses yang sering menemui badai. Untuk menemukan formulanya pun bukan hal 

yang sederhana. Kasus-kasus keluarga yang terjadi di sekitar kita dapat menjadi 

pelajaran penting dan menjadi motif bagi kita untuk berusaha keras mewujudkan 

indahnya keluarga sakinah di rumah kita. 

Pasangan suami istri yang sadar akan tanggung jawabnya, senantiasa 

berupaya dapat menjalankan perannya masing-masing dalam keluarga dan dapat 

membina rasa saling mencintai serta pengertian antar pasangan. Secara psikologis 

kesejahteraan atau kesakinahan keluarga akan berkembang bila kebutuhan keluarga 

dapat terpenuhi. Kehidupan keluarga, suami istri umumnya masing-masing 

memegang peranan penting dalam pembinaan kesejahteraan bersama, baik secara 

fisik, material, maupun spiritual dalam meningkatkan kedudukan keluarga dalam 

masyarakat.9   

Pertengkaran dan perselisihan yang terjadi dalam keluarga akan 

menyebabkan suasana yang panas dan tegang yang dapat mengancam keutuhan dan 

keharmonisan rumah tangga. Tidak jarang, pertengkaran itu berakhir dengan 

                                                             
8Achmad Mubarok, Psikologi Keluarga Dari Keluarga Sakinah Sampai Keluarga Besar 

(Jakarta : Bina Rena Pariwara, 2015), h. 151 

9Salman Ismah, Keluarga Sakinah Dalam Aisyiyah: Diskursus Jender di Organisasi 

Perempuan Muhammadiyah, (Jakarta: Pusat Studi Agama Dan Peradapan (PSAP) Muhammadiyah. 

2015), h. 2 
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perceraian dan kehancuran keluarga. Fenomena ini merupakan salah satu hal yang 

paling dikhawatirkan oleh semua anggota keluarga, termasuk di dalamnya anak-

anak. Keluarga yang kuat adalah keluarga yang mampu mengelola kesulitan-

kesulitan yang dihadapi dengan cara bervariatif maupun kreatif. Hal ini 

menunjukkan keluarga tersebut merupakan keluarga yang kuat, akan tetapi 

keluarga tersebut bukanlah keluarga yang tanpa ada permasalahan, namun keluarga 

tersebut adalah keluarga yang tahan banting serta cenderung mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ada. 

Realitas masyarakat di Indonesia menunjukkan bahwa dari waktu ke waktu 

semakin bertambah jumlah pasangan yang tidak berhasil membangun keluarga 

sakinah. Data yang tercatat angka perceraian rata-rata nasional mencapai kurang 

lebih 200 ribu pasang pertahun atau sekitar 10 persen dari pernikahan yang terjadi 

setiap tahun menunjukkan bahwa pasangan yang menghadapi konflik perkawinan 

semakin bertambah dari tahun ke tahun.10  

Kenyataan yang tidak dapat dipungkiri bahwa dalam mengarungi rumah 

tangga “badai” yang terjadi dapat mengakibatkan putusnya perkawinan atau 

perceraian. Di Kabupaten Sidrap angka perceraian yang tercatat di Pengadilan 

Agama (PA) dari waktu ke waktu semakin meningkat, tercatat di tahun 2012 ada 

547 perkara cerai yang masuk ke PA Sidrap, 130 perkara talak dan 417 perkara 

cerai gugat. Dulu secara umum masyarakat kabupaten Sidrap hanya mengenal 

istilah “talak” sebatas sebutan talak satu, talak dua dan talak tiga. Dalam 

                                                             
10Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam No: DJ.II/542 Tahun 2013 
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perkembangan hukum kemudian Talak yang dijatuhkan oleh suami disebut sebagai 

cerai talak, sedangkan talak yang dimohonkan oleh istri dinamakan cerai gugat.11 

Tingkat Perceraian Suami Istri di Kabupaten Sidenreng Rappang 

menduduki peringkat tertinggi di Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2016-

2017, hal tersebut tentu meresahkan sejumlah lembaga maupun instansi terkait 

dengan urusan perkawinan. Tak terkecuali Kantor Kementerian Agama Sidenreng 

Rappang selaku instansi yang membidangi urusan keagamaan, termasuk 

didalamnya urusan perkawinan yang dimotori langsung oleh Seksi Bimas Islam 

Kemenag  Sidrap selaku pembina seluruh KUA Kecamatan yang ada di Kab. 

Sidrap. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Kementerian Agama Republik Indonesia 

yang telah mengisntruksikan kepada Direktorat Urusan Agama Islam supaya 

membuat terobosan program guna memperkuat lembaga perkawinan, diantaranya 

lewat pendidikan pra nikah atau bimbingan perkawinan.  

KUA Kecamatan Panca Rijang Sidrap telah melaksanakan peraturan 

Direktur  Jendral Bimbingan Masyarakat (BIMAS) Islam Kementrian Agama 

Nomor 379 Tahun 2018 tentang petunjuk teknis bimwin bahwa setiap laki-laki dan 

perempuan yang akan melangsungkan pernikahan harus mengikuti bimbingan 

perkawinan (BINWIN) yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama serta 

organisasi keagamaan Islam yang telah memiliki akreditasi dari Kementerian 

                                                             
11 Sudirman L, “Dominasi Cerai Gugat di Pengadilan Agama Kabupaten Sidrap (Polemik 

dan Isu Gender dalam Kasus Perceraian di PA Sidrap)”, Jurnal Hukum Diktum, Volume 11, Nomor 

2, Juli 2013, h  190 – 195. 
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Agama. Bimbingan Perkawinan (BIMWIN) yang dikhususkan untuk calon 

pengantin ini dilaksanakan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Panca Rijang.  

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  

Penelitian tesis ini penulis membatasi fokus penelitian untuk menjaga agar 

penelitian tetap terarah. Adapun fokus penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan bimbingan dan perkawinan di Kecamatan Panca Rijang 

Kabupaten Sidrap. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi bimbingan dan perkawinan. 

3. Implikasi Nasikh Mansukh Penerapan Keputusan Dirjen Bimas Islam 

Nomor 379 Tahun  2018  tentang bimbingan perkawinan di KUA 

Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap. 

Fokus Penelitian dan deskripsi fokus dapat dilihat dalam bentuk tabel 

matriks berikut: 

Tabel 1. Matriks Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 

C. Rumusan Masalah 

No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 

1 Pelaksanaan bimbingan 

perkawinan di Kecamatan Panca 

Rijang Kabupaten Sidrap 

Pelaksanaan bimbingan perkawinan  

1. Dasar hukum 

2. Syarat-syarat bimbingan 

perkawinan 

2 Faktor-faktor yang 

mempengaruhi  bimbingan dan 

perkawinan  di KUA Kecamatan 

Panca Rijang Kabupaten Sidrap. 

Faktor-faktor pendukung dan 

penghambat dalam  bimbingan dan 

perkawinan di KUA Kecamatan Panca 

Rijang Kabupaten Sidrap. 

3 Penerapan Keputusan Dirjen 

Bimas Islam Nomor 379 Tahun  

2018   tentang bimbingan 

perkawinan di KUA Kecamatan 

Panca Rijang Kabupaten Sidrap. 

 

Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan  

berdasarkan Keputusan Dirjen Bimas 

Islam No. 379/2018, tentang Petunjuk 

Teknis Bimbingan Perkawinan Bagi 

calon Pengantin. 
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Berdasarkan fokus penelitin dan deskripsi fokus dan untuk membatasi 

lingkup kajian tesis ini, perlu dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan Panca 

Rijang Kabupaten Sidrap? 

2. Apa faktor yang mempengaruhi pelaksanaan bimbingan dan perkawinan di 

KUA Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap? 

3. Bagaimana implikasi nasikh Mansukh penerapan Keputusan Dirjen Bimas 

Islam Nomor 379 Tahun  2018  tentang bimbingan perkawinan untuk  

mencegah  perceraian  di KUA Kec. Panca Rijang Kabupaten Sidrap? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dapat diformulasikan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui deskripsi pelaksanaan bimbingan perkawinan di 

KUA Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap.  

b. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat 

pelaksanaan bimbingan dan perkawinan di KUA Kecamatan Panca 

Rijang Kabupaten Sidrap. 

c. Untuk mengetahui implikasi nasikh mansukh Penerapan Keputusan 

Dirjen Bimas Islam No. 379 Tahun 2018 tentang bimbingan 

perkawinan untuk mencegah  perceraian  di KUA Kec. Panca Rijang 

Kabupaten Sidrap.  

 

2. Kegunaan Penelitian 
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a. Kegunaan Ilmiah 

1) Pengembangan di bidang ilmu pendidikan, khususnya yang berkaitan 

dengan bimbingan perkawinan sebagai upaya dalam mewujudkan 

keuarga sakinah, mawaddah dan warahmah. 

2) Sebagai sumbangan pemikiran dalam mengetahui pelaksanaan 

bimbingan perkawinan (BIMWIN) dalam memantapkan menuju 

keluarga sakinah khususnya di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Panca Rijang Kabupaten Sidrap. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Penelitian ini dapat berguna sebagai masukan bagi para muballigh, 

dai-dai, tenaga penyuluh Islam dalam memberikan pendidikan dan 

bimbingan perkawinan dalam membentuk keluarga sakinah. 

2) Memberikan sumbangan pemikiran dan perbaikan dalam penanganan 

masalah dalam perkawinan dan perceraian dalam keluarga di masa 

yang akan datang. 

E. Garis Besar Isi Tesis 

Penyusunan tesis ini terdiri dari 5 (lima) bab, yang secara garis besarnya 

sebagai berikut: 

Bab pertama; Merupakan bab pendahuluan yang mengulas latar belakang 

masalah kemudian dipertegas pada rumusan masalah yang merupakan penjabaran 

dari pembatasan masalah dalam bentuk pertanyaan. Berikutnya adalah tujuan dan 

kegunaan penelitian, yang masing-masing merupakan pernyataan dari apa yang 

hendak dicapai dan pernyataan mengenai manfaat penelitian jika tujuan telah 
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dicapai. Dan terakhir dikemukakan garis besar isi tesis sebagai gambaran seluruh 

isi tesis. 

Bab kedua; Penulis menguraikan tinjauan pustaka yang memuat uraian atau 

pembahasan teoritis yang menjadi landasan dalam penyusunan tesis. Maka pada 

bagian ini peneliti membahas teori-teori yang relevan dengan masalah-masalah 

yang akan dijawab. Ini melalui buku, jurnal, artikel dan karangan-karangan ilmiah 

yang ada hubungannya dengan masalah yang akan diteliti. Adapun uraian yang 

menjadi landasan dalam penyusunan kerangka pikir atau teori untuk merumuskan 

penelitian ini yaitu, bimbingan perkawinan dalam mencegah perceraian. Deskripsi 

pelaksanaan bimbingan perkawinan dan  faktor yang mendukung dan menghambat 

pelaksanaan bimbingan dan perkawinan.  

Bab ketiga, Metode Penelitian. Penulis menguraikan tentang jenis serta 

lokasi penelitian yang digunakan, yang disinkronkan dengan pendekatan yang 

relevan dengan penelitian. Selanjutnya, subjek penelitian, mengenai sumber data 

yang diperoleh penulis di lapangan. Begitu pula dengan instrumen penelitian 

diuraikan dalam bab ini serta teknik pengumpulan data, sedangkan pada bagian 

akhir bab ini penulis memaparkan pengolahan serta analisa data yang digunakan. 

Bab keempat, sebagai Hasil Penelitian dan Pembahasan. Penulis 

memaparkan deskripsi hasil penelitian terkait implikasi pelaksanaan bimbingan 

perkawinan dalam mencegah perceraian.  Selanjutnya sebagai penutup pada bab ini 

penulis mengulas secara menyeluruh data yang diperoleh dengan 

menginterpretasikan dalam pembahasan hasil penelitian. 
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Bab kelima; adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dari apa yang telah 

dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, atau penutup dari pembahasan tesis ini 

yang di dalamnya dikemukakan beberapa poin–poin kesimpulan yang merupakan 

inti sari pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan ada dalam tesis ini 

serta implikasi peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Penelitian yang relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian, di antaranya sebagai berikut: 

Ha lsil penelitialn Alnisa l Ra lhma lwa lti, talhun 2018 ya lng berjudul: Efektivitals 

Pelalksalnalaln Bimbingaln Perkalwinaln Balgi Callon Pengalntin Oleh Kementerialn 

A lgalmal Kalbupalten Slemaln.12 Ha lsil penelitialn menunjukkaln pelalksa lna la ln bimbinga ln 

perkalwina ln  oleh Kementrialn Alga lma l Ka lbupalten Slemaln belum berjallaln sesua li 

a lturaln, ka lrenal pela lksa lnala ln bimbinga ln perka lwinaln ya lng dila lksa lnalka ln oleh 

Kementrialn Alga lmal Ka lbupa lten Slemaln  ini belum efektif. Ha ll itu dikalrenalka ln 

a ldalnya l kenda lla l-kenda llal da llalm melalksa lnalka ln bimbingaln  perka lwina ln  da lri  pihalk 

penyelengga lra l, ketepaltaln wa lktu nalralsumber, sertal dalri minimnya l minalt dalri 

pesertal bimbinga ln perkalwina ln a lkibalt kura lngnya l sosia llisa lsi da lri penyelengga lra l. 

Pesertal ya lng mengikuti bimbinga ln perka lwinaln tida lk dipungut bia lya l, ma lteri 

bimbinga ln ya lng muda lh dipalhalmi, nalralsumber ya lng ra lma lh, komunikaltif, membualt 

pesertal nya lma ln da ln menga lngga lp ba lhwa l malteri ya lng diberikaln memalng penting 

ba lgi kehidupa ln rumalh ta lngga l, da ln  da lla lm bimbinga ln,  tida lk melulu penya lmpa lialn 

malteri, alka ln tetalpi alda l selinga ln ja lrgon ya lng membua lt pesertal menjaldi sema lnga lt 

da ln tidalk bosa ln ketikal mendenga lrkaln bimbinga ln.  

                                                             

12Anisa Rahmawati, Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Bagi Calon 

Pengantin Oleh Kementerian Agama Kabupaten Sleman. Jurnal, (Yogyakarta:  UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2018), h. 8 
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Ha lsil penelitialn Mukhlals Ha lna lfi, talhun 2017 ya lng berjudul:  Bimbingaln Pral 

Nikalh  Dallalm Membalngun Kelualrgal Salkinalh di BP4 KUAl Gedungtengen 

Yogyalkalrtal,13 Jurnall Da lkwa lh. Ha lsil Penelitialn menunjukaln ba lhwa l unsur-unsur 

bimbinga ln pral nikalh ya lng dila lkukaln BP4 KUAl Gedungtengen sesua li denga ln teori, 

da ln alda lpun talhalpa ln bimbingaln pra l nikalh tidalk sesua li denga ln teori ya lng a lda l. Alka ln 

tetalpi bimbinga ln pral nikalh ya lng dilalkuka ln BP4 KUAl Gedungtengen malmpu 

memberikaln edukalsi daln pemalha lmaln ya lng cukup balgi pa lral callon palsa lnga ln 

menikalh terkalit pemalhalmaln ruma lh talngga l sehingga l tujua ln dallalm membalngun 

kelualrga l sa lkinalh bisa l  tercalpa li dengaln optimall melallui  bimbinga ln pral nikalh  BP4 

KUAl Gedungtengen. 

Trisnalya lnti, ta lhun 2018, ya lng berjudul: Straltegi Komunikalsi Penyuluh 

A lgalmal Islalm Fungsionall Dallalm Upalyal Pencegalhaln Perceralialn Di Kalbupalten 

Talngeralng,14 Tesis. Ha lsil da lri penelitialn ini alda llalh da llalm jalringa ln komunikalsi 

strukturall Penyuluh a lga lma l Isla lm fungsiona ll di lalin sisi memiliki peraln ya lng lebih 

lengka lp ya litu, edukalsi, konsulta lsi, medialsi, falsilitalsi, da ln a ldvoka lsi bilal 

dibalndingka ln denga ln lembalga l struktura ll ya lng la lin. tidalk semual polal da ln straltegi 

efektif membalngun komunika lsi dual a lra lh terga lntung pa lda l kemalmpua ln penyuluh 

da llalm melalkukaln upa lya l pendekaltaln secalra l interpersonall dengaln pa lsa lnga ln 

berkonflik. Tesis ini mengguna lka ln teori ma lnaljemen komunikalsi Micha lel Ka lye 

                                                             
13 Mukhlas Hanafi,  Bimbingan Pra Nikah  Dalam Membangun Keluarga Sakinah di BP4 

KUA Gedungtengen Yogyakarta, Jurnal Dakwah, (Yogyakarta:  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2018), h. 11 

14 Trisnayanti, Strategi Komunikasi Penyuluh Agama Islam Fungsional Dalam Upaya 

Pencegahan Perceraian Di Kabupaten Tangerang, Tesis. (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018), 

h. viii 
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dimalna l komunikaltor diibalra ltkaln seperti sebua lh bonekal maltryoshka l ya lng terdiri 

da lri 4 balgia ln ya lkni; Self, Interpersonall, system, competence. 

Penelitialn di alta ls palda l dalsa lrnya l mempunya li persalmala ln ya litu lebih 

mendeskripsikaln  malnfa lalt bimbinga ln pra lnikalh a ltalu bialsa l disebut kursus ca llon 

penga lntin daln kemudialn diga lnti menjaldi bimbinga ln perkalwina ln.  Seda lngka ln  

perbedala ln penelitialn ya lng tela lh diuralikaln di altals  denga ln penelitialn ya lng a lka ln 

dilalkuka ln a ldalla lh menekalnka ln pa lda l pelalksa lna la ln bimbinga ln pra lnikalh da llalm 

membentuk komunikalsi ya lng efektif palda l palsa lnga ln penga lntin sehingga l da llalm 

proses perjalla lnaln rumalh ta lngga l da lpa lt membalngun kelua lrga l sa lkina lh. 

 Penelusuraln ba lha ln pusta lka l ya lng berhubunga ln denga ln ma lsa llalh da lla lm 

penelitialn merupalka ln calra l ya lng tepa lt untuk dilalkukaln seja lk dini untuk mengga lli 

lebih balnya lk pengeta lhua ln ilmialh. Bebera lpa l ha lsil penelitia ln ya lng suda lh 

dikemuka lka ln di a lta ls, terda lpa lt referensi buku ya lng releva ln da ln da lpa lt mendukung 

penelitia ln peneliti buku ka lra lnga ln Sudirmaln L, dkk, Perdalmalialn Perkalral 

Perceralialn Perspektif Undalng-undalng daln Malqalshid all-Syalri’alh. Yalng 

diterbitkaln di IAlIN Pa lrepa lre: Nusa lnta lra l Press, ta lhun 2020. Buku ini ba lnya lk 

menga lmbalrka ln secalral sistemaltis tentalng perdalma lialn perkalral perceralia ln perspektif 

Unda lng-unda lng da ln Malqalshid all-Syalri’a lh.15  

Selalnjutnya l Za litun Subhaln, da llalm bukunya l Membinal Kelualrgal Salkinalh di 

terbitkaln Lkis di Yogya lka lrtal ta lhun 2014. Da lla lm buku ini balnya lk menjelalska ln 

tentalng kelua lrga l da ln permalsa llalha lnnya l daln ba lga limalna l membinal kelualrga l 

                                                             
15Sudirman L, Perdamaian Perkara Perceraian, Perspektif UU dan Maqashid al-Syariah  

(Parepare: IAIN Nusantara Press, 2020), h. 2  
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sa lkinalh.16 Kemudia ln Buku Qura lish Shihalb da llalm bukunya l Mena lbur Pesa ln Isla lmi 

ya lng diterbitkaln Di Jalkrtal: Lentera l Ha lti talhun 2015. Buku ini balnya lk 

mengga lmba lrka ln tentalng kelualrga l salkinalh, malwalddalh, walralhmalh da lla lm 

perspektif All-Qur’a ln da ln Ha ldist.17 

Selalnjutnya l jurnall Rusda lya l Ba lsri ya lng berjudul: Nikalh dallalm A ll-Qur’aln, 

ya lng diterbitkaln Diktum:  Jurna ll Sya lri’a lh da ln Hukum oleh IAlIN Pa lrepa lre. Fokus 

pembalha lsa ln dalla lm jurnall ini aldalla lh konsep da ln tujualn pernikalha ln sertal penjelalsa ln 

mengena li perempualn-perempualn ya lng bisa l daln ha lra lm dinikalhi menurut  all-

Qur’a ln.18   

B. Landasan Teori 

1. Implikasi   

Menurut Ripley, implikasi dianggap sebagai wujud utama dan tahap yang 

sangat menentukan dalam proses kebijakan.19 Pandangan tersebut dikuatkan 

dengan pernyataan Edwards III bahwa tanpa implementasi yang efektif keputusan 

pembuat kebijakan tidak akan berhasil dilaksanakan. Implementasi kebijakan 

merupakan aktivitas yang terlihat setelah dikeluarkan pengarahan yang sah dari 

suatu kebijakan yang meliputi upaya mengelola input untuk menghasilkan output 

atau outcomes bagi masyarakat.  

                                                             
16 Zaitun Subhan, Membina Keluarga Sakinah (Yogyakarta: Lkis, 2014), h.6 

17 M. Quraish Shihab, Menabur Pesan Islami (Jakarta: Lentera Hati, 2015), h. 141 

18 Rusdaya Basri, “Nikah dalam Islam”, Jurnal Hukum Diktum, Volume 14, Nomor 2, 

Desember 2016: h. 234. 

19Ripley, Rendal B. and Grace A. Franklin, Policy Implementation and Bureaucracy, 

(second edition, the Dorsey Press, Chicago-Illionis, 1986), h.15 
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Pandangan Edwards III, implementasi kebijakan dipengaruhi oleh empat 

variabel, yakni: (1) komunikasi, (2) sumberdaya, (3) disposisi, dan (4) struktur 

birokrasi 20  

Keempat variabel tersebut juga saling berhubungan satu sama lain. 

a. Komunikasi 

Keberhasilan implementasi kebijakan mensyaratkan agar implementor 

mengetahui apa yang akan dan harus dilakukan. Apa yang menjadi tujuan dan 

sasaran kebijakan harus ditransmisikan kepada kelompok sasaran (target group) 

sehingga akan mengurangi distorsi implementasi. Apabila tujuan dan sasaran suatu 

kebijakan tidak jelas atau bahkan tidak diketahui sama sekali oleh kelompok 

sasaran, maka kemungkinan akan terjadi resistensi dari kelompok sasaran karena 

tidak memahami konteks yang terjadi. 

b. Sumber daya 

Walaupun isi kebijakan sudah dikomunikasikan secara jelas dan konsisten, 

tetapi apabila implementor kekurangan sumberdaya untuk melaksanakan, 

implementasi tidak akan berjalan efektif. Sumberdaya tersebut dapat berwujud 

sumberdaya manusia, yakni kompetensi implementor dan sumber daya  

finansial. Sumberdaya adalah faktor penting untuk implementasi kebijakan agar 

efiktif.  

c. Disposisi 

                                                             
20Edward III, George C (edited), Public Policy Implementing, (Jai Press Inc, London-

England. Goggin, Malcolm L et al. 1990), h. 1. 
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Disposisi adalah watak dan karakteristik yang dimiliki implementor. 

apabila implementor memiliki disposisi yang baik, maka dia akan menjalankan 

kebijakan dengan baik seperti apa yang diinginkan oleh pembuat kebijakan. 

Ketika implementor memiliki sikap atau perspektif yang berbeda dengan pembuat 

kebijakan, maka proses implementasi kebijakan juga menjadi tidak efektif. 

berbagai pengalaman pembangunan dinegara-negara dunia ketiga menunjukkan 

bahwa tingkat komitmen dan kejujuran aparat rendah. Berbagai kasus korupsi 

yang muncul dinegara-negara dunia ketiga, seperti indonesia adalah contoh 

konkrit dari rendahnya komitmen dan kejujuran aparat dalam 

mengimplementasikan program-program pembangunan. 

d. Struktur birokrasi 

Struktur organisasi yang bertugas mengimplementasikan kebijakan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap implementasi kebijakan. Salah satu 

dari aspek struktur yang penting dari setiap organisasi adalah adanya prosedur  

operasi yang (standard operating procedures atau SOP). SOP menjadi pedoman 

bagi setiap implementor dalam bertindak. Struktur organisasi yang terlalu panjang 

akan cenderung melemahkan pengawasan dan menimbulkan red-tape, yakni 

prosedur birokrasi yang rumit dan kompleks, Ini pada gilirannya menyebabkan 

aktivitas organisasi tidak fleksibel. 

Konsep implementasi semakin marak dibicarakan seiring dengan 

banyaknya pakar yang memberikan kontribusi pemikiran tentang implementasi 

kebijakan sebagai salah satu tahap dari proses kebijakan. Haedar dan Tarigan 

menempatkan tahap implementasi kebijakan pada posisi yang berbeda, namun pada 
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prinsipnya setiap kebijakan publik selalu ditindak lanjuti dengan implementasi 

kebijakan.21  

Menurut Purwanto dan Sulistyastuti, “implementasi intinya adalah kegiatan 

untuk mendistribusikan keluaran kebijakan (to deliver policy output) yang 

dilakukan oleh para implementor kepada kelompok sasaran (target group) sebagai 

upaya untuk mewujudkan kebijakan”.22 Menurut Agustino, “implementasi 

merupakan suatu proses yang dinamis, dimana pelaksana kebijakan melakukan 

suatu aktivitas atau kegiatan, sehingga pada akhirnya akan mendapatkan suatu hasil 

yang sesuai dengan tujuan atau sasaran kebijakan itu sendiri”.23  

Ripley dan Franklin menyatakan bahwa implementasi adalah apa yang 

terjadi setelah undang-undang ditetapkan yang memberikan otoritas program, 

kebijakan, keuntungan (benefit), atau suatu jenis keluaran yang nyata (tangible 

output). Implementasi mencakup tindakan-tindakan oleh sebagai aktor, khususnya 

para birokrat yang dimaksudkan untuk membuat program berjalan. Grindle, 

memberikan pandangannya tentang implementasi dengan mengatakan bahwa 

secara umum, tugas implementasi adalah membentuk suatu kaitan yang 

memudahkan tujuan kebijakan bisa direalisasikan sebagai dampak dari suatu 

kegiatan pemerintah.24 Berdasarkan beberapa defenisi di atas maka dapat 

                                                             
21Akib, Haedar dan Antonius Tarigan. “Artikulasi Konsep Implementasi Kebijakan: 

Perspektif, Model dan Kriteria Pengukurannya,” Jurnal Baca, Volume 1 Agustus 2018, Universitas 

Pepabri Makassar, 2018, h 117. 

22Purwanto dan Sulistyastuti, Analisis Kebijakan dari Formulasi ke Implementasi 

Kebijakan, Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 21 

23Agostiono, Implementasi Kebijakan Publik Model Van Meter dan Van Horn, 

http//kertyawitaradya.wordpress, diakses tanggal 27 Nopember 2020.  

24 Ripley, Rendal B. and Grace A. Franklin. Policy Implementation and Bureaucracy..., 

h.148. 
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disimpulkan bahwa implementasi adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh 

berbagai aktor pelaksana kebijakan dengan sarana pendukung berdasarkan aturan-

aturan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Nasikh Mansukh 

 Aturan hukum dalam Islam, pada zaman Rasulullah turun secara bertahap, 

dan bukanlah secara langsung bersifat final. Hal ini mengandung hikmah bagi 

kesiapan para sahabat untuk menjalankannya. Disisi lain, dampaknya ada sebuah 

hukum tertentu yang nantinya akan digantikan hukum baru diwaktu yang akan 

datang, yang kemudian dikenal dengan istilah nasikh mansukh. 

Nasikh merupakan isim fa’il (kata benda yang berkedudukan sebagai 

pelaku) dari fi’il madzi (kata kerja lampau) nasakha yang bermakna yang 

menghapus. Mansukh merupakan isim maful (kata benda yang dikenai pekerjaan), 

dari fi’il madzi yang sama nasakha, yang bermakna yang dihapus. Sedangkan 

bentuk masdar-nya, yakni naskh  yang bermakna pembatalan.25 

Al-Farra’ dan Abu Sa’id mengatakan naskh adalah menghapuskan atau  

menghilangkan sesuatu tetapi tempatnya masih ada. Penghapusan pengamalan 

sebuah ayat karena turun ayat yang lain yang lebih belakang, sehingga ayat yang 

terakhir diamalkan, dan ayat yang lebih awal ditinggalkan. Al-Laits mengatakan 

naskh adalah menghilangkan suatu perkara yang sebelumnya digunakan, dengan 

perkara yang baru yang selainnya.26 

                                                             
25 Taufiqul Hakim, Kamus al-Taufiq (Jepara: Darul Falah, 2004), h. 634 
26  Ibn Manzur, Lisan al-Arab (Beirut: Dar al-Sadr, Tth), IV: h. 243.   
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Abdul Wahab Khallaf menjelaskan naskh (bentuk masdar dari kata nasakha) 

dalam ilmu ushul adalah membatalkan hukum syar’i dengan dalil. Pembatalan ini 

bisa bersifat terang-terangan atau diam-diam, secara kulli  (menyeluruh) atau juz’i 

(sebagian) demi tercapainya kemaslahatan.27 

Selaras dengan pendapat Abdul Wahab Khallaf, Subhi Shalih menjelaskan, 

naskh adalah mencabut hukum syari’at dengan dalil syari’at. Naskh adalah 

membatalkan hukum yang diperoleh dari nash yang pertama dengan dasar nash 

yang datang kemudian. Naskh adalah menghapuskan hukum syari’at dengan 

memakai dalil syara’ dengan adanya tenggang waktu antara hukum yang pertama 

dengan hukum yang berikutnya, dengan catatan kalau sekiranya tidak ada naskh 

itu, tentulah hukum yang pertama akan tetap berlaku. Definisi yang terakhir ini 

lebih lengkap dan lebih operasional daripada definisi-definisi yang sebelumnya.28 

Dengan demikian definisi yang terakhir inilah yang kita gunakan sebagai acuan 

kepahaman bersama. 

3. Teori Perubahan Hukum 

Teori perubahan hukum atau fatwa disebabkan faktor tempat, waktu, 

kondisi, motivasi (niat) dan tradisi (adat) adalah salah satu contoh diantara 

pemikiran cemerlang Ibnu Qayyim. Kaidah ini mampu membuktikan universalitas 

dan fleksibilitas hukum Islam. sebagai syariat yang adaptable dalam setiap ruang 

dan waktu, di segala situasi dan kondisi. 

                                                             
27 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fikih, terj. Halimuddin (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 

h. 282. 
28 Subhi Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1990), hlm. 

339. 
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah adalah seorang faqih, mujtahid dan mujaddid 

abad ke 8 Hijriyah. Beliau hadir dengan pemikiran-pemikiran gemilang ditopang 

oleh keilmuan yang mumpuni, terutama di Bidang Fiqih dan Ushul Fiqih. Di antara 

karya besarnya adalah kitab I’lamul Muwaqi’in an rabb al-Alamin, yang berbicara 

tentang metodologi istinbath hukum Islam dan etika fatwa dan mufti.29 Secara 

umum, kitab I’lam al-Muwaqiin menjadi panduan penting untuk pengkaji dan 

peneliti hukum Islam. Salah satu yang menarik dalam kitab tersebut adalah beliau 

merumuskan kaidah yang berbunyi: Perubahan dan perbedaan fatwa berdasarkan 

perubahan waktu, tempat, kondisi dan niat serta adat.30 Syariat ditegakkan demi 

kepentingan para hamba di dunia dan akhirat kelak.31 

Inti dari pandangan Ibnu al Qayyim al-Jauziyyah tersebut adalah penetapan 

hukum dikaitkan dengan lima hal yakni al-azmina (situasi zaman), al-amkinah 

(situasi tempat), al- ahwal (kondisi) al-niyat (motivasi/  niat), dan al-‘awaid (adat-

tradisi).  Kelima hal tersebut yang menjadi sebab (al-illah) dalam perubahan fatwa  

hukum. Fatwa hukum berubah seiring dengan perubahan situasi zaman, situasi 

tempat, kondisi, motivasi/niat dan adat tradisi setempat. 32 

                                                             

29Haris Muslim, “Pemikiran Ibnu Qayyim Al-Jauziyah (W 751 H/1350 M) Tentang 

Perubahan Fatwa dan Relevansinya dengan Penerapan  Hukum Islam Di Indonesia”, Al-Mashlahah 

Jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial Islam, Volume 1 No. 2, 2019. h. 285-314.  

30Ibnu  Qayyim  Al-Jauziyyah. I’lam  Al-Muwaqqi’in ‘An Rab Al-‘Alamin. Mamlakah Al-

‘Arabiyyah Al-Saudiyyah : Dar Ibn al-Jauzi. , 1223H, h. 337. 

31Yusuf Qardhawi. Membumikan Syari’at Islam Keluwesan Aturan Ilahi untuk Manusia. 

(Bandung: Mizan Pustaka. 2003), h. 216. 

32Rusdaya Basri, “Urgensi Pemikiran Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah Tentang Perubahan 

Hukum Terhadap Perkembangan Sosial Hukum Islam di Lingkungan Peradilan Agama Wilayah 

Sulawesi Selatan” Diktum: Jurnal Syari’ah dan Hukum, Volume 16, Nomor 2 Desember 2018.  h. 

187 - 207 
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Syariat ditegakkan demi kemaslahatan para hamba di dunia dan di akhirat 

kelak. Selanjutnya ditegaskan bahwa  sesungguhnya pondasi dan asas syariat adalah 

hukum dan kemaslahatan hamba dalam kehidupan dunia dan akhirat. Syariat 

membawa keadilan, rahmat, hikmah dan kemaslahatan bagi semuanya. 

Pemikiran Ibnu Qayyim tentang fleskibilitas Hukum Islam yang 

dirumuskan dalam pernyataannya, “Perubahan Fatwa dengan berubahnya tempat, 

waktu, kondisi, motivasi dan tradisi”, adalah pokok pemikiran prinsipal dan 

merupakan ide besar yang memiliki signifikansi penting bagi perkembangan 

Hukum Islam. Pemikiran ini didukung oleh landasan argumentasi yang kuat dan 

contoh-contoh yang tepat, yang menegaskan bahwa Hukum Islam sangat adaptable 

di setiap ruang, waktu, situasi dan kondisi. Sehingga teori ini terus berkembang 

menjadi sebuah metodologi istinbath dan penerapan Hukum Islam, menjadi solusi 

dari problematika hukum. 

Landasan teori pemikiran tentang perubahan hukum terhadap 

perkembangan sosial hukum Islam pada prinsipnya mengacu  pada hakikat syariat 

Islam yang senantiasa berorientasi pada kemaslahatan manusia. Syariat Islam hadir 

di bumi melalui Rasulullah saw. yang bertujuan untuk mewujudkan keadilan 

hukum, kemaslahatan dan kebajikan. Oleh karena itu, setiap ketentuan atau aturan 

hukum yang tidak memenuhi asas keadilan, dipandang bertentangan dengan syariat 

Islam. 

4. Bimbingaln daln Perkalwinaln 

Unda lng-Unda lng Nomor 1 Ta lhun 1974 tentalng Perka lwina ln, palsa ll 1 

disebutkaln: Perka lwina ln a ldalla lh ikaltaln la lhir balthin alnta lral seora lng pria l denga ln 
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seora lng wa lnita l sebalga li sua lmi istri denga ln tujualn membentuk kelualrga l (ruma lh 

talngga l) ya lng sa lkina lh da ln kekall berdalsa lrka ln Ketuha lna ln Yalng Ma lha l Esa l. Perubalha ln 

normal dalla lm Undalng-Unda lng Nomor 1 Talhun 1974 tentalng Perka lwinaln pa ldal palsa ll 

7 a lya lt 1) Perka lwinaln ha lnya l diizinka ln a lpa lbilal prial da ln wa lnital suda lh mencalpa li umur 

19 (sembilaln belals) talhun.33   

Da llalm ha ll ini baltals minimall umur perkalwina ln balgi wa lnital dipersa lmalka ln 

denga ln ba ltals minimall umur perkalwina ln ba lgi pria l, ya litu 19 (sembilaln belals) 

talhun.34 Ba lta ls usia l dimalksud dinilali telalh maltalng jiwa l ra lga lnya l untuk dalpa lt 

melalngsungka ln perka lwinaln a lga lr da lpalt mewujudka ln tujualn perkalwina ln secalra l balik 

talnpa l beralkhir palda l perceralialn daln mendalpa lt keturunaln ya lng seha lt da ln berkuallitals. 

Terbinal daln terciptalnya l sua ltu ruma lh talngga l ya lng salkinalh malwaldda lh da ln ralhmalh, 

Isla lm telalh memberi petunjuk tentalng ha lk da ln kewa ljibaln seba lga li sua lmi istri. 

Alpa lbila l Ha lk da ln kewaljibaln malsing-ma lsing suda lh terpenuhi, malkal dalmba laln sua ltu 

rumalh ta lngga l ya lng sa lkina lh a lkaln terwujud.  

Tetalpi dallalm mewujudkaln keinginaln tersebut bukalnlalh perkalra l ya lng 

mudalh, kalrena l ternya lta l ba lnya lk permalsa llalha ln ya lng timbul daln mengga lnggu ba lhteral 

rumalh talngga l ya lng pa lda l alkhirnya l mengha lmba lt cital-cital mulial perkalwinaln itu 

sendiri. Oleh kalrena l itu diperlukaln la lngka lh-la lngka lh preventif, selektif da ln 

a lntisipaltif dalri setialp individu ya lng berkeingina ln untuk mewujudka ln kelualrga l ya lng 

salkinalh. malwalddalh daln ralhmalh. 

                                                             
33Salinan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan 

Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. https://www.hukumonline.com/  

34Ahmad Rofiq,  Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h.181 

https://www.hukumonline.com/pusatdata/
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Pemerintalh Indonesia l juga l berusa lha l untuk mempersulit perceralia ln itu 

terjaldi daln membentuk Ba lda ln Penalseha ltaln, Pembinala ln daln Pelestalria ln Perkalwina ln 

ya lng sering disingka lt  BP4 ya lng bertujua ln untuk melestalrikaln sua ltu pernikalha ln. 

Pelestalrialn pernikalha ln tidalk bisa l diupalya lka ln setelalh terjaldi permalsa llalha ln rumalh 

talngga l. Pelestalria ln perkalwinaln halrus dila lkukaln sebelum perkalwinaln itu terjaldi, 

malka l pemerintalh mengalmalna ltkaln a lga lr sebelum pernikalhaln dilalngsungka ln, setia lp 

callon penga lntin halrus diberikaln pengeta lhua ln-pengeta lhua ln terlebih dalhulu tentalng 

ga lmba lra ln kehidupaln rumalh talngga l mela llui Bimbingaln Perka lwinaln ba lgi callon 

penga lntin. 

Pemerintah Indonesia merumuskan perundangan yang mempersulit 

terjadinya perceraian dan membentuk badan penasehatan perkawinan atau lebih 

dikenal BP4. Pelestarian sebuah pernikahan tidak bias diupayakan setelah 

terjadinya masalah dalam rumah tangga. Namun pelestarian sebuah pernikahan 

haruslah diupayakan sejak sebelum terjadinya pernikahan. Melalui KMA No.477 

Tahun 2004, pemerintah mengamanatkan agar sebelum pernikahan dilangsungkan, 

setiap calon pengantin harus diberikan wawasan terlebih dahulu tentang arti sebuah 

rumah tangga melalui kursus calon pengantin (suscatin). 

Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor DJ.II/491/2009 tentang kursus 

calon pengantin, merupakan respon dari tingginya angka perceraian dan kasus 

KDRT di Indonesia. Dengan mengikuti suscatin pasangan calon pengantin yang 

mau melenggang ke jenjang pernikahan akan dibekali materi dasar pengetahuan 

dan ketrampilan dalam kehidupan berumah tangga. 
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Da lsa lr penyelengga lra laln kursus ca llon penga lntin (susca ltin) ini malkal 

diterbitkaln peraltura ln Direktoralt Jenderall Bimbinga ln Ma lsya lra lka lt Isla lm No. 542 

Talhun 2013, tentalng pedomaln penyelengga lra la ln Suscaltin. Tertib aldministralsi daln 

implementalsinya l, ba lgi lembalga l penyelengga lra l susca ltin ha lrus suda lh mendalpa ltkaln 

a lkreditalsi da lri Kementerialn Alga lmal. Ka lntor Urusa ln Alga lma l (KUAl) merupa lka ln 

lembalga l ya lng tela lh a lktif melalksa lnalka ln progra lm pendidikaln da ln bimbinga ln pral 

nikalh da llalm bentuk Kursus Ca llon Penga lntin (SUSCAlTIN).  

Kemudia ln melallui peralturaln Direktur  Jendrall Bimbinga ln Ma lsya lra lka lt 

(BIMAlS) Isla lm Kementrialn Alga lma l Nomor 379 Talhun 2018 diinstruksikaln ba lhwal 

setialp lalki-la lki da ln perempualn ya lng a lka ln melalngsungka ln pernikalha ln ha lrus 

mengikuti bimbingaln perka lwinaln (BINWIN) ya lng diselengga lra lka ln oleh 

Kementerialn Alga lma l sertal orga lnisa lsi kealga lma la ln Isla lm ya lng tela lh memiliki 

a lkreditalsi da lri Kementerialn Alga lma l. Ma lteri ya lng disa lmpa likaln da llalm progra lm 

pelalksa lna laln bimbinga ln perka lwinaln inipun bera lga lm. Mula li da lri mempersialpkaln 

diri untuk berumalh talngga l, sa lmpa li denga ln ca lral-ca lra l menyelesa likaln konflik di 

a lntalra l a lnggota l kelualrga l. Pela lksa lnala ln bimbinga ln perkalwina ln ini seba lga limalna l 

dialtur da llalm pedomaln penyelengga lra la ln, wa ljib diikuti oleh lalki lalki da ln perempualn 

ya lng a lka ln melalngsungka ln pernika lhaln serta l sudalh mendalftalrka ln pernikalhalnnya l ke 

Ka lntor Urusa ln Alga lma l (KUAl) Keca lma lta ln. Kegia lta ln ini bertujualn a lga lr callon 

penga lntin mengetalhui sertal mempunya li keteralmpilaln untuk membinal rumalh 

talngga l serta l mencega lh terjaldinya l kekeralsa ln da llalm rumalh talngga l ya lng berujung 

pa ldal perceralialn. 
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Bimbinga ln merupalka ln pengembalnga ln pikiraln, penaltalaln perilalku, 

penga ltura ln emosionall, hubunga ln pera lna ln malnusia l denga ln dunia l ini, serta l 

ba lga limalna l malnusial malmpu memalnfa laltka ln dunial sehingga l ma lmpu meralih tujualn 

ka lhidupaln seka lligus mengupa lya lka ln perwujuda lnnya l.35 Seluruh ide tersebut telalh 

terga lmbalr seca lral integra ltive (utuh) da lla lm sebua lh konsep da lsa lr ya lng kokoh. Isla lm 

juga l menalwa lrka ln konsep alkidalh ya lng wa ljib untuk di imalni alga lr da llalm diri malnusial 

tertalnalm peralsa la ln ya lng mendorongnya l pa ldal perilalku norma ltive ya lng menga lcu 

pa ldal sya lria lt Isla lm. 

Seda lngka ln menurut Muhalimin bimbinga ln Isla lm a ldalla lh peroses 

pembimbinga ln ya lng dipa lha lmi daln dikembalngka ln da lri aljalra ln daln nilali-nilali 

funda lmentall ya lng terka lndung da lla lm sumber dalsa lrnya l, ya litu All-Qur’a ln da ln 

Alssunna lh. Da llalm pengertialn ya lng perta lmal ini, bimbingaln Isla lm dalpa lt berwujud 

pemikiraln da ln teori bimbinga ln ya lng berdalsa lrka ln diri alta lu dibalngun da ln 

dikembalngka ln da lri sumber- sumber dalsa lr tersebut.36 

Unda lng-Unda lng Da lsa lr 1974 No. I tenta lng unda lng-unda lng perka lwina ln 

merumuskaln sebalga li berikut: Perka lwina ln alda llalh ikaltaln lalhir baltin alntalra l seoralng 

prial denga ln seora lng wa lnita l sebalga li sua lmi istri denga ln tujualn membentuk kelualrga l 

ya lng sa lkina lh berda lsa lrkaln Tuha ln Ya lng Ma lha l Esal. Da lla lm “Ensiklopedi Wa lnital 

Muslimalh” perkalwina ln a ltalu nika lh iallalh “a lkald ika ltaln lalhir ba ltin di alntalra l seoralng 

                                                             
35Shihabuddin,  Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, (Jakarta, Gema 

Insani Press, 2015), h.34 

36Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam,(Bandung, Rosda Karya, 2014), h.29 
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lalki-la lki da ln seora lng wa lnital, ya lng menja lmin ha llallnya l perga lula ln seba lga li sua lmi istri 

da ln sa lhnya l hidup berumalh talngga l, denga ln membentuk kelualrga l seja lhteral.37 

Perka lwinaln alda llalh ikaltaln lalhir baltin alntalra l seoralng pria l daln walnital sebalga li 

sua lmi istri denga ln tujualn membentuk kelualrga l sa lkina lh, malwa lddalh, wa lralhma lh. 

Jaldi. bimbingaln perkalwina ln alda llalh upa lya l pembimbingaln da llalm memberikaln 

malteri alta lu bekall kepa ldal ca llon penga lntin sebelum melalksa lnalka ln pernikalha ln, 

mengena li kelualrga l sa lkinalh, munalka lha lt, da ln hall-ha ll ya lng dibutuhka ln oleh callon 

penga lntin sebelum memalsuki jenjalng pernikalha ln ya lng bersumber da lri All Qur’a ln 

da ln All- Sunna lh. 

Sura lt Edalraln Dirjen Bimals Isla lm Nomor DJ.II/PW.01/1997/2009 tenta lng 

kursus ca llon penga lntin, merupa lkaln respon da lri tingginya l a lngka l percera lialn da ln 

ka lsus KDRT di Indonesia l. Denga ln mengikuti suscaltin palsa lnga ln ca llon penga lntin 

ya lng ma lu melengga lng ke jenjalng pernikalha ln alka ln dibekalli malteri dalsa lr 

pengeta lhualn da ln ketralmpilaln da llalm kehidupa ln berumalh talngga l. 

Ma lteri bimbinga ln perkalwina ln fokus pa lda l 7 a lspek, ya litu; 1) Talta l calra l da ln 

prosedur perkalwinaln 2) Pengetalhua ln alga lmal 3) Peralturaln perundalng-unda lnga ln di 

bidalng perka lwinaln da ln kelualrga l 4) Keseha ltaln da ln reproduksi 5) Ma lna ljemen 

kelualrga l 6) Psikologi perkalwina ln da ln kelua lrga l 7) ha lk daln kewa ljibaln sua lmi istri.38 

Ma lnfa lalt bimbingaln perkalwina ln balgi ca llon pengalntin alda llalh sebalga li 

berikut: 

                                                             
37Hayya Binti Mubarak Al-Barik, Ensiklopedi Wanita Muslimah, (Jakarta: Darul Falah, 

1423 H), h.97 

38Departemen Agama RI, Pedoman Pembantu Pegawai Pencatat Nikah (Jakarta: Bimas 

Islam dan Penyelenggaraan Haji Departemen Agama RI, 2014), h. 6 
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a. Membalntu individu mencega lh timbulnya l problem-problem ya lng berka litaln 

denga ln pernikalha lnnya l, a lntalra l lalin denga ln jalla ln: 

1) Membalntu individu memalhalmi halkikalt pernikalha ln menurut Islalm. 

2) Membalntu individu memalhalmi tujualn pernikalha ln menurut Isla lm. 

3) Membalntu individu memalha lmi persya lra ltaln-persya lra ltaln pernikalha ln 

menurut Isla lm. 

4) Membalntu individu memalha lmi kesialpaln dirinya l untuk menjallalnka ln 

pernikalha ln. 

5) Membalntu individu melalksa lnalka ln pernikalha ln sesuali denga ln ketentualn 

(sya lria lt) Isla lm. 

b. Membalntu individu mencega lh timbulnya l problem-problem ya lng berka litaln 

dengen kehidupaln berumalh talngga l, a lnta lra l lalin denga ln: 

1) Membalntu individu memalhalmi halkikalt kehidupaln berkelualrga l. 

2) Membalntu individu memalhalmi tujualn hidup berkelualrga l menurut 

Isla lm. 

3) Membalntu individu memalha lmi calral-ca lra l membinal kehidupaln berumalh 

talngga l. 

4) Membalntu individu memalha lmi melalksa lna lkaln pembinala ln kehidupaln 

rumalh ta lngga l sesua li alja lraln Isla lm.39 

Seba lga li ujung tombalk dalri Kementeria ln Alga lma l, KUAl memalsukka ln 

progra lm bimbinga ln perkalwina ln ini sebalga li sa lla lh sa ltu persya lra lta ln proses 

                                                             
39Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islami, (Yogyakarta: 

UII Press, 2014) h. 7 



33 
 

pendalfta lraln pernikalha ln. Progra lm kursus ca llon penga lntin alkaln terlihalt jelals 

implikalsinya l a lpa lbila l a ldal hubunga ln kerjalsa lmal a lntalra l piha lk pelalksa lnal da ln pesertal 

susca ltin, alpa llalgi kursus ca llon penga lntin bertujualn meningkaltkaln kua llitals kelualrga l 

melallui pembinalaln da ln pembekalla ln dalla lm palsa lnga ln sua lmi istri. 

5. Kelualrgal Salkinalh 

Menurut M.Qura lish Shihalb kelualrga l sa lkina lh tidalk da ltalng begitu sa lja l, tetalpi 

a ldal sya lra lt ba lgi kehaldira lnnya l. Jaldi, kelualrga l sa lkina lh alda llalh sua ltu ikaltaln 

persekutualn hidup alta ls dalsa lr perkalwinaln a lntalra l oralng dewa lsa l ya lng berlalina ln jenis 

ya lng hidup bersa lma l daln tingga ll da llalm sebualh ruma lh talnggga l denga ln kekua ltaln 

penggera lk da llalm membalngun ta ltalna ln kelualrga l ya lng da lpa lt memberikaln 

kenya lma lnaln dunial seka lligus memberikaln jalminaln keselalmalta ln alkhira lt.40 

Membalngun kelua lrga l berencalna l tentu didalhului denga ln pernikalha ln/ 

perkalwina ln. Perka lwinaln a lda llalh impialn da ln ha lralpa ln setialp insa ln, ka lrenal denga ln 

a ldalnya l perka lwina ln terbentuklalh rumalh talngga l seba lga li tempalt memperoleh 

kesa lkinalha ln daln kenikmalta ln hidup untuk mengha ldalpi kesulitaln ya lng ditemui 

seha lri-ha lri altalu di salalt menerimal kesenalnga ln telalh alda l tempalt mencuralhka ln isi 

ha lti. 

Setialp pa lsa lnga ln sua lmi istri ya lng telalh memalsuki gerba lng kehidupa ln ruma lh 

talngga l, tentu berma lksud membentuk kelua lrga l sa lkinalh, seja lhteral la lhir daln baltin. 

Tujualn tersebut, sebalga lima lna l dinya lta lka ln da llalm Undalng-Unda lng Perka lwina ln No. 

1 Ta lhun 1974, ba lhwa l perkalwina ln a lda llalh ika ltaln la lhir baltin alnta lral seora lng pria l da ln 

                                                             
40M. Quraish Shihab, Menabur Pesan Islami (Jakarta: Lentera, 2016), h. 141 
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wa lnital sebalga li sua lmi istri denga ln tujualn membentuk kelualrga l (rumalh talngga l) ya lng 

sa lkinalh da ln kekall berdalsa lrka ln Ketuha lna lnYa lng Ma lha l Esa l. Kemudialn da lri kelualrga l 

seperti ini kelalk a lka ln terwujud malsya lra lka lt ya lng rukun, da lma li, aldil, da ln malkmur, 

ba lik secalral malteriall malupun spirituall. 

Pernikalha ln ba lgi uma lt malnusia l a ldalla lh sesua ltu ya lng sa lnga lt sa lkra ll daln 

mempunya li tujualn ya lng sa lkra ll pulal, da ln tidalk terlepals da lri ketentualn-ketentualn 

ya lng ditetalpkaln sya lri’a lt alga lma l.41  Tujualn utalmal da lri pernikalhaln a ldalla lh untuk 

membentuk kelualrga l sa lkinalh ya lng penuh ketenalnga ln cintal da ln ralsa l kalsih sa lya lng. 

Ketentra lmaln seora lng sua lmi da llalm membina l bersalma l istri dalpa lt tercalpa li alpa lbilal di 

a lntalra l kedualnya l terdalpa lt kerjalsa lmal timball-ba llik ya lng sera lsi, selalra ls daln seimbalng. 

Ma lsing-ma lsing tida lk bisa l bertepuk istrinya l telalh berbua lt sebalik-ba liknya l demi 

kesa lkinalhn sua lmi, tetalpi sua lmi tidalk ma lmpu memberikaln kesa lkinalhn terhalda lp 

istrinya l. Demikialn pulal seba lliknya l, Sua lmi balru alka ln meralsa l tentralm, jikal dirinya l 

malmpu memsalkinalhka ln istrinya l daln istri pun sa lnggup memberikaln pelalya lna ln ya lng 

seimbalng demi kesalkinalhn sualminya l. Kedual pihalk bisal sa lling menga lsihi daln 

menya lya lngi, sa lling mengerti alntalra l sa ltu denga ln ya lng la linya l sesua li dengaln 

kedudukalnnya l ma lsing-ma lsing demi tercalpalinya l kelualrga l ya lng salkinalh, 

malwalddalh, wal ra lhmalh.42 

Kelua lrga l ya lng kua lt a lda llalh kelua lrga l ya lng ma lmpu mengelolal kesulitaln-

kesulitaln ya lng diha lda lpi denga ln calra l berva lrialtif malupun krealtif. Ini menunjukkaln 

                                                             
41Mohammad Asnawi, Nikah dalam Perbincangan dan Perbedaan, (Yogyakarta: 

Darussalam, 2014), h. 19. 

42Fuad Kauma dan Nipan, Membimbing Istri Mendampingi Suami (Yogyakarta: Mitra 

Usaha, 2017), h. vii. 
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kelualrga l tersebut merupalka ln kelualrga l ya lng kua lt, a lka ln tetalpi kelualrga l tersebut 

buka lnlalh kelualrga l ya lng ta lnpa l alda l permalsa llalha ln, nalmun kelualrga l tersebut alda llalh 

kelualrga l ya lng ta lha ln balnting serta l cenderung ma lmpu menyelesa likaln permalsa llalha ln 

ya lng a lda l. Ka lra lkteristik kelualrga l ya lng kua lt alda llalh cenderung ma lmpu melihalt sisi 

positif dalri sua ltu permalsa lla lhaln, membalngun sua ltu kebersa lmala ln da ln komunikalsi 

ya lng efektif, fleksibilitals da ln ma lmpu menga lloka lsika ln wa lktu bersalma l. Ha ll-ha ll ya lng 

malmpu meningka ltkaln kekua ltaln sua ltu kelua lrga l a lda llalh a ldalnya l ka lsih sa lya lng, sa lling 

mengha lrga li, memiliki walktu bersa lmal, sa lling mengua ltkaln, berkomitment, 

komunikalsi, kesia lpaln mengha lda lpi peruba lha ln, spirituallitals, komunitals da ln ika lta ln 

kelualrga l, pera ln ya lng jela ls.43 

Membalngun sa lkina lh da llalm kelualrga l, memalng tidalk muda lh. Ha ll itu 

merupalka ln proses perjallalna ln ya lng sering menemukaln suka l da ln duka l. Untuk 

menemukaln formulalnya l pun buka ln ha ll ya lng sederhalna l. Ka lsus-ka lsus kelualrga l ya lng 

terjaldi di tengalh ma lsya lra lka lt sekitalr kital, da ln da lpalt menjaldi pelaljalra ln penting da ln 

menjaldi motiva lsi balgi setia lp kelualrga l  untuk berusalha l kerals mewujudkaln indalhnya l 

kelualrga l sa lkina lh di rumalh. Alnta lra l sua lmi daln istri dallalm membinal rumalh 

talngga lnya l a lga lr terjallin cintal ya lng lestalri, malka l alntalra l kedualnya l itu perlu 

meneralpkaln sistem keseimbalnga ln pera lna ln, malksudnya l disa lmping peralna lnnya l 

seba lga li sua lmi daln pera lna ln seba lga li istri juga l menjallalnkaln pera lna ln lalin seperti tuga ls 

hidup sehalri-ha lri.44 

                                                             
43Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2017),           

h. 120 

44Ibnu M Rasyid, Mahligai Perkawinan (Batang Pekalongan: Bahagia, 2015), h. 75 
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Perka lwinaln merupalka ln suna ltullalh ya lng denga ln senga lja l di ciptalkaln oleh 

Allla lh ya lng a lnta lra l lalin tujualnnya l untuk melalnjutkaln keturunaln da ln tujualn-tujua ln 

lalinnya l. Da lla lm All-Qur’a ln Allla lh berfirmaln da llalm Sura lh Aldz-Dza lriya lt, 51/ 49 : 

                   

Alrtinya l: 

Da ln sega lla l sesua ltu Ka lmi ciptalka ln berpalsa lng-pa lsa lnga ln supa lya l ka lmu 

menginga lt kebesa lraln Allla lh.45 

 
Allla lh senga lja l menumbuhkaln ra lsa l ka lsih da ln sa lya lng ke da lla lm ha lti malsing-

malsing pa lsa lnga ln, a lga lr terjaldi keha lrmonisa ln da ln ketentralma ln dalla lm membinal 

sua ltu rumalh talngga l. Allla lh menciptalka ln ma lkhluk-Nya l buka ln ta lnpal tujualn, tetalpi di 

da llalmnya l terkalndung ra lha lsial ya lng a lma lt da llalm, supa lya l hidup ha lmbal-ha lmba l-Nya l 

di dunial ini menjaldi tentralm.46 

Kelua lrga l Sa lkina lh a ldalla lh sebualh kelualrga l ya lng dida lmbal da ln diimpikaln oleh 

semual ora lng, ka lrena l melallui Kelua lrga l Sa lkinalh ini alka ln terlalhir generalsi penerus 

ya lng berkuallitals, berimaln daln bertalqwa l sertal beralkhlalk mulial. Kelua lrga l ya lng 

dilalnda lsi denga ln aljalra ln alga lma l tentunya l a lkaln meningka ltkaln ketalhalna ln kelualrga l 

ditenga lh-tenga lh kehidupaln ma lsya lra lka lt.  

Menginga lt perkalwina ln alda llalh sa llalh sa ltu balgia ln terpenting da llalm 

menciptalka ln kelualrga l da ln ma lsya lra lka lt, malka l da llalm memilih jodoh (palsa lnga ln 

hidup) ha lruslalh berla lndalska ln a lta ls norma l a lga lma l sehingga l penda lmping hidupnya l 

na lnti mempunya li a lkhla lk/mora ll ya lng terpuji. Ha ll ini dilalkuka ln a lga lr kedua l ca llon 

                                                             
45Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya..., h. 1534 

46Ali Hasan , Pedoman Hidup Berumah Tangga, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), h. 

2 
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tersebut dallalm mengalrungi kehidua lpaln rumalh talngga l na lntinya l da lpa lt hidup secalral 

da lmali daln kekall, balhu membalhu, tolong-menolong sehingga l keha lrmonisaln daln 

keutuhaln rumalh ta lngga l da lpalt selallu terpelihalra l. 

Na lbi memberikaln kriterial ya lng da lpa lt dijaldikaln pertimbalnga ln da llalm 

memilih palsa lnga ln. Da llalm sa llalh sa ltu ha ldisnya l, Na lbi Sa lw. bersa lbda l: 

 

Alrtinya l:  

"Tela lh menceritalkaln kepa ldal ka lmi Zuha lir bin Ha lrb da ln Muha lmma ld bin all-

Mutsa lnna l da ln ‘Uba lidillalh bin Sa l’id mereka l berkalta l, diriwalya ltka ln da lri Ya lhya l 

bin Sal’id dalri ‘Uba lidillalh, diriwalya ltka ln da lri Sal’id bin Albi Sa l’id dalri alya lhnya l 

da lri Albi Hura lira lh dalri Nalbi Muhalmmald sa lw bersalbda l: “Seora lng wa lnital 

dinikalhi denga ln memperhaltikaln empalt perkalra l, kalrenal ha lrtal, keturunaln, 

kecalntikaln, da ln alga lma lnya l, menika lhlalh denga ln wa lnita l kalrena l a lga lmalnya l, ma lkal 

engka lu a lka ln mendalpa ltkaln keberkalha ln. 47 (HR. a ll-Bukha lri, Muslim, da ln Albu 

Da lud). 

Empalt kriterial di a ltals kedua l palsa lnga ln a lka ln denga ln muda lh mewujudkaln 

kelualrga l sa lkina lh ya lng diida lm-ida lmkaln, sebalb fa lktor-fa lktor pendukungnya l cukup 

memaldali. Fa lktor a lga lma llalh ya lng pa lling dominaln dalla lm mewujudkaln kelualrga l 

salkinalh. 

Paling tidak ada empat cara untuk mewujudkan keluarga sakinah, yaitu: 

1. Agama sebagai pondasi keluarga. 

                                                             
47CD. Maktabah as-Sya>milah, S{ah{i>h Muslim, Juz VII, No hadis 2661, h. 388 
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Keluarga dalam pandangan Islam memiliki nilai yang besar. Bahkan Islam 

menaruh perhatian besar terhadap kehidupan keluarga dengan meletakkan kaidah-

kaidah yang arif guna memelihara kehidupan keluarga dari ketidak-harmonisan dan 

kehancuran. Kenapa demikian besar perhatian Islam? Karena tidak dapat dipungkiri 

bahwa keluarga adalah batu pertama untuk membangun istana masyarakat muslim 

dan merupakan madrasah iman yang diharapkan dapat mencetak generasi-generasi 

muslim yang mampu meninggikan kalimat Allah di muka bumi. Untuk 

mewujudkan masyarakat muslim yang lebih luas, sebelumnya kita harus 

membentuk keluarga muslim yang memiliki pondasi agama. 

Bila pondasi agama kuat, maka akan kuat pula masyarakat dan akan 

terwujud kebahagiaan yang didambakan. Sebaliknya, bila tercerai berai ikatan 

keluarga dan kerusakan meracuni anggota keluarganya, maka dampaknya terlihat 

pada masyarakat, sehingga kebahagiaan dalam keluarga pun akan sulit untuk 

dicapai. 

2. Cinta kasih sebagai atapnya. 

Cinta Kasih adalah sesuatu yang mesti ada dalam sebuah pernikahan, karena 

cinta merupakan bumbu perkawinan. Jika pernikahan dibarengi dengan cinta, maka 

pernikahan akan terasa indah, penuh dinamika. Namun, jika pernikahan tidak 

disertai dengan cinta, maka pernikahan akan terasa hampa, tanpa dinamika. Dan 

Rasulullah selalu menganjurkan umatnya untuk memiliki cinta dalam 

pernikahannya.  

3. Menghiasi  keluarga dengan jiwa sabar dan syukur. 
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Keluarga sakinah terbentuk bukan karena kosongnya kesulitan, ujian, dan 

problematika hidup. Tapi, ia terbentuk karena sikap dan cara menyikapinya dengan 

benar, yaitu dengan menanamkan sikap sabar dan syukur. Adanya problematika 

hidup menyebabkan manusia dapat memaknai arti sebuah jalan keluar yang 

diambilnya. Dan agar manusia kreatif dalam mencari, menemukan keputusan yang 

tepat sebagai jalan keluar bagi problematika hidupnya.  

4. Keteladanan sebagai cara utama dalam mendidik anak-anak. 

Banyak cara dalam mendidik anak namun mendidik dengan memberikan 

teladan adalah yang paling utama. Anak belajar dengan mudah karena orang tua 

menjadi model bagi sang anak. Oleh karena itu berikan teladan yang baik kepada 

mereka, karena mereka akan selalu menconto apa yang kita lakukan bukan apa yang 

kita perintahkan. Karena setiap ucapan dan prilaku kita akan membentuk sebagian 

karakter anak kita. Untuk itu, teladan yang baik akan membentuk karakter yang 

baik. Itulah empat pondasi dalam mewujudkan ”Rumahku Surgaku”. Mudah-

mudahan kita mampu mengaplikasikan keempat pondasi tersebut, sehingga 

kebahagiaan rumah tangga akan mudah kita raih. 

Konsep keluarga keluarga sakinah, telah menjadi sunatullah dalam 

kehidupan, segala sesuatu mengandung unsur positif dan negatif. Membangun 

sakinah dalam keluarga, memang tidak mudah. Keluarga merupakan bentangan 

proses yang sering menemui badai. Untuk menemukan formulanya pun bukan hal 

yang sederhana. Kasus-kasus keluarga yang terjadi di sekitar kita dapat menjadi 

pelajaran penting dan menjadi motif bagi kita untuk berusaha keras mewujudkan 

indahnya keluarga sakinah di rumah kita. 
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Pasangan suami istri yang sadar akan tanggung jawabnya, senantiasa 

berupaya dapat menjalankan perannya masing-masing dalam keluarga dan dapat 

membina rasa saling mencintai serta pengertian antar pasangan. Secara psikologis 

kesejahteraan atau kesakinahan keluarga akan berkembang bila kebutuhan keluarga 

dapat terpenuhi. Kehidupan keluarga, suami istri umumnya masing-masing 

memegang peranan penting dalam pembinaan kesejahteraan bersama, baik secara 

fisik, material, maupun spiritual dalam meningkatkan kedudukan keluarga dalam 

masyarakat.   

Hal ini sejalan dengan pernyataan Kementerian Agama Republik Indonesia 

yang telah mengisntruksikan kepada Direktorat Urusan Agama Islam supaya 

membuat terobosan program guna memperkuat lembaga perkawinan, diantaranya 

lewat bimbingan perkawinan.  

6. Perceralialn  

Ka lta l perceralialn bera lsa ll dalri ka ltal “cerali” mendalpalt a lwa llaln “per”  daln 

a lkhiraln “Aln” ya lng seca lral ba lha lsa l beralrti melepals ika lta ln. Ka lta l perceralialn a lda llalh 

terjemalh da lri balha lsal Alra lb “Thallalqal-Yalthlalqu-Thallalalqaln” ya lng a lrtinya l lepa ls da lri 

ikalta ln, berpisalh, menceralikaln, pembebalsa ln.48
 Sa lyyid Sa lbiq mendefinisikaln tallalk 

denga ln sebua lh upalya l untuk melepalska ln ikaltaln perka lwinaln da ln selalnjutnyal 

menga lkhiri hubunga ln perkalwina ln itu sendiri.49 

                                                             
48Ahmad Warsono Munawir, Almunawir Kamus Besar Indonesia  (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997),  h. 681 

49 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah (Beirut: Dar Al-Kitab Al-Farabi, 1973), Jilid 2, Cet.II,                    

h. 206 
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Perceralialn merupalka ln sebualh geja llal umum ya lng terja ldi dallalm malsya lra lka lt. 

Menurut Mel Kra lntzler perceralialn a lda llalh beralkhirnya l hubunga ln a lnta lral dua l ora lng 

ya lng perna lh hidup bersa lma l seba lga li pa lsa lnga ln sua lmi istri.50 Sementalral menurut 

Ka lmus Sosiologi, perceralia ln alda llalh pembuba lraln seca lral hukum sebualh pernikalha ln 

ya lng sa lh sementalra l kedual palsa lnga ln malsih hidup sehingga l merekal bebals untuk 

menikalh lalgi.51
 Ernal Ka lrim lebih tegals menyebut perceralialn seba lga li cerali hidup 

a lntalra l palsa lnga ln sua lmi istri alkibalt dalri kega lga lla ln merekal menjallalnka ln obligalsi 

peraln malsing-ma lsing. Da lla lm hall ini, Ernal Ka lrim melihalt perceralia ln sebalga li a lkhir 

da lri sualtu ketidalkstalbilaln perkalwina ln di malna l palsa lnga ln sua lmi istri kemudialn 

hidup berpisalh da ln seca lral resmi disa lhka ln oleh hukum ya lng berla lku di sua ltu 

tempalt.52
  

 Willialm J. Goode tidalk memberi definisi perceralia ln secalral spesifik. Ia l 

justru menga lngka lt isu ya lng lebih umum da ln menurutnya l lebih penting da lri sekedalr 

persoa llaln perceralialn, ya litu kekalcalualn da llalm rumalh talngga l. Menurut Goode, 

kekalca lualn kelualrga l da lpa lt ditalfsirka ln sebalga li peca lhnya l sua ltu unit kelualrga l, 

terputusnya l a lta lu retalknya l struktur pera ln sosia ll jikal sa ltu alta lu beberalpa l alnggota l 

ga lga ll menjallalnka ln kewaljibaln pera ln merekal sepenuhnya l.53 Pengha lpusa ln 

perkalwina ln balik denga ln putusaln halkim a ltalu tuntutaln Sua lmi altalu istri. Denga ln 

                                                             
50 Mel Krantzler, Creative Divorce: A New Opportunity for Personal Growth, dalam 

googleweblight.com, diakses pada 28 Maret 2017, h. 12. 

51 Nicholas Abercrombie, dkk, Kamus Sosiologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 

160. 

52 Erna Karim, Pendekatan Perceraian dari Perspektif Sosiologi, dalam T. O. Ihromi, 

Sosiologi Keluarga; Sebuah Bunga Rampai (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2016), h. 76 

53 Elly AM Pandiangan, “Akibat Hukum Dari Perceraian Terhadap Anak Di Bawah Umur 

Ditinjau Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 Tentang Perkawinan:, Jurnal Tô-râ: Volume 4 Nomor 1, April 2018, h. 78-88. 
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a ldalnya l perceralialn, ma lkal perkalwina ln alntalra l sua lmi daln istri menjaldi halpus. 

Muha lmmald Sya lifuddin menya lta lka ln pengertia ln perceralia ln sebalga li pengha lpusa ln 

perkalwina ln itu denga ln kemaltialn a ltalu ya lng la lzim disebut denga ln istilalh “cerali 

malti”.54
 

Perka lwinaln merupalkaln ikalta ln lalhir baltin alnta lral lalki-la lki daln perempualn 

ya lng mempunya li tujua ln bersalma l untuk membentuk kelualrga l ya lng tenteralm, 

ba lhalgia l, da ln seja lhteral berdalsa lrka ln Ketuha lnaln Ya lng Ma lha l Esa l. Perka lwina ln 

merupalka ln ikaltaln suci ya lng berka litaln denga ln keya lkina ln da ln keimalna ln kepaldal 

Allla lh, tidalk ha lnya l berda lsa lrka ln keingina ln na llurialh seseoralng sa lja l, na lmun alda l sua ltu 

nilali ibalda lh dalla lm perkalwina ln. Alga lma l ha lrus dijaldika ln sebalga li a lcualn ba lgi sa lhnya l 

sua ltu perkalwinaln sehingga l perkalwina ln tersebut teralkomoda lsi denga ln balik. Denga ln 

demikialn perkalwina ln halrus terbentuk da llalm keterpaldualn a lntalral ketentralma ln 

(salkῑnalh), penuh ralsa l cintal (malwa lddalh) da ln kalsih sa lya lng (ralḥmalh).55 

Kehidupa ln kelua lrga l ya lng ha lrmonis da ln ba lha lgia l a lda llalh ha lra lpaln a lta lu 

tujualn sia lpa lpun ya lng a lka ln da ln ya lng telalh melalkuka ln perkalwina ln. Setialp 

pa lsa lnga ln sua lmi istri mendalmbalka ln kehidupa ln rumalh talngga l ya lng tentralm, dalmali 

da ln ba lhalgia l. Na lmun kenya lta la lnnya l da lla lm malsya lra lka lt terkalda lng tujua ln da lri 

perkalwina ln tidalk sesua li denga ln ya lng diha lra lpkaln.56 

Terjaldinya l pertika lialn a ltalu perselisihaln da lla lm kelualrga l ya lng menga lra lh pa ldal 

perceralia ln malka l mendalhulukaln islalh. Isla lh a lda llalh memutuskaln sua ltu 

                                                             
54Muhammad Syaifudin, Hukum Perceraian (Palembang, Sinar Gravika, 2012), h. 20 

55 Sohari Sahrani Tihami, Fikih Munakahat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h..17 

56Siti Khadijah, Taufik Taufik, dan Erlamsyah Erlamsyah, “Penyebab Istri Menggugat 

Cerai Dilihat dari aspek Penyesuaian Perkawinan”,  Jurnal Neo Konseling 1, no. 1 (2019): h. 1 
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persengketa laln, secalra l istilalh, all-islalh dallalm hukum Isla lm beralrti sua ltu alkald ya litu 

perjalnjialn untuk menga lkhiri pertikalialn di a lntalra l dual ora lng a lta lu lebih ya lng 

bersengketa l a lga lr tercalpa li perdalma lialn di a lnta lral kedua lnya l.57 Ma lkna l islalh 

merupalka ln sualtu ikhtialr memberikaln pengertia ln kepaldal kedua l belalh pihalk ya lng 

bersengketa l a lga lr kira lnya l kedua lnya l da lpa lt berda lmali denga ln ikhla ls melallui ha lkalm 

(juru da lmali). Selalin itu ha lkim hendalknya l berupalya l memberikaln pengertia ln kepaldal 

kedual belalh pihalk ya lng berperka lral, ba lhwa l berdalmali itu merupalkaln jallaln ya lng 

sa lnga lt ba lik, sua ltu sunnalh ya lng sungguh-sungguh terpuji.58 

Pernikalha ln dalla lm Isla lm bukaln semaltal-ma ltal sebalga li kontra lk keperdaltala ln 

bialsa l, tetalpi mempunya li nilali ibalda lh. All-Qur’a ln sendiri mengga lmba lrkaln ikaltaln 

a lntalra l sualmi isteri alda llalh ikalta ln ya lng pa lling suci daln pa lling kokoh. Allla lh swt. 

Sendiri menalma lkaln ika ltaln perjalnjialn a lntalra l sua lmi daln isteri denga ln ميثاقا غليظا 

(perjalnjialn ya lng kokoh).59 

a. Fa lktor-fa lktor Penyeba lb Perceralialn 

Da lsa lr hukum perceralia ln dalpa lt ditemui dallalm all-Qur’a ln ba lnya lk a lya lt ya lng 

berbicalral tentalng ma lsa llalh perceralia ln. Di alntalra lnya l a lya lt-a lya lt ya lng menjaldi 

lalnda lsa ln hukum perceralialn a lda llalh firma ln Allla lh SWT da lla lm QS. All-Ba lqa lra lh: 

2/230: 

                                                             
57Fikri, “Transformasi Nilai Al-Islah Terhadap Keberagaman Konflik: Epistemologi 

Hukum Islam dalam Al-Qur‘an”, Jurnal Al-Risalah 16, No. 2 (2016): h. 106. 

58M. Nasri H, “Beberapa Upaya Hukum Bagi Hakim dalam Sidang Pengadilan dalam 

Rangka Putusan dan Penetapan Hukum yang Adil Menurut Syariat Islam (Perspektif Hadis Nabi 

Saw)”, Jurnal Al-Syir’ah. Vol. 1.No. 2. (2003), h. 8-9 

59Rusdaya Basri, “Nikah dalam Islam”, Jurnal Hukum Diktum, Volume 14, Nomor 2, 

Desember 2016: h. 234. 
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Terjemalhnya l: 

“Kemudia ln jikal si sua lmi mentallalknya l (sesuda lh talla lk ya lng kedua l), ma lkal 

perempualn itu tidalk lalgi ha llall balginya l hingga l dial ka lwin denga ln sualmi ya lng 

lalin. Kemudialn jika l sua lmi ya lng la lin itu menceralikalnnya l, ma lka l tidalk a lda l dosal 

ba lgi kedualnya l (beka ls sua lmi pertalma l daln isteri) untuk kalwin kemballi jikal 

kedualnya l berpenda lpa lt a lkaln da lpa lt menjalla lnkaln hukum Allla lh. Itula lh hukum-

hukum Allla lh, diteralngka ln-Nya l kepa lda l ka lum ya lng (ma lu) mengeta lhui.”60 
 

Denga ln demikialn Perceralialn berka litaln Eralt denga ln Hukum Perka lwina ln UU 

RI No. 1 Ta lhun 1974 tentalng Perka lwinaln da ln Peralturaln Pemerintalh RI No. 9 Talhun 

1975 mempunya li prinsip mempersukalr terjaldinya l perceralia ln. Na lmun pembualt UU 

menya lda lri ba lhwa l di dallalm kealdala ln tertentu sualtu rumalh talngga l tida lk mungkin 

mempertalha lnkaln keutuhalnnya l da ln perlu dicalri jallaln kelualrnya l denga ln 

memutuskaln ikaltaln perkalwina ln. 

Oleh sebalb itu dialtur ketentualn-ketentua ln ya lng menya lngkut perceralialn 

da llalm pa lsa ll 38 menyebutka ln ba lhwa l” Perka lwinaln da lpa lt putus ka lrenal kemaltialn, 

perceralia ln da ln a ltals putusa ln Penga ldila ln” kemudialn UU RI No. 1 Ta lhun 1974 

tentalng perka lwina ln, da llalm pa lsa ll (14) a lya lt (1) menjelalska ln ba lhwa l” ya lng da lpa lt 

mencegalh  perkalwina ln iallalh pa lra l kelualrga l dalla lm ga lris keturunaln lurus kealtals da ln 

ke ba lwa lh, sa ludalra l, wa lli nikalh, wa lli, penga lmpu dalri sa lla lh seoralng ca llon mempelali 

da ln pihalkpiha lk ya lng berkepentinga ln “ Pera lturaln Pemerintalh RI No. 9 Ta lhun 1975. 

                                                             
60Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Pustaka 

Amani, 2014), h. 19 
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Tetalpi kalrenal hukum perceralia ln itu bersifalt positif, malka l untuk tempalt pemalntalpa ln 

UU Perka lwina ln ya lng merupalka ln normal ya lng hidup dalla lm malsya lra lka lt. Da llalm hall 

ini menya lngkut perka lra l oralng-ora lng ya lng bera lga lma l Isla lm perlu ditunjalng oleh 

hukum fiqih ya lng dija lbalrka ln dalla lm pralktik Pera ldilaln Alga lma l.61
 

Tentalng a lla lsa ln-a lla lsa ln perceralialn tercalntum palda l Pa lsa ll 19 Pera ltura ln 

Pemerintalh Nomor 9 Ta lhun 1975, ya litu perceralialn dalpa lt terjaldi ka lrenal a llalsa ln-

a llalsa ln seba lga li berikut: 

a) Sa llalh sa ltu pihalk berbua lt zina l alta lu menjaldi pemalbuk, pemaldalt, penjudi 

da ln lalin sebalga linya l ya lng suka lr disembuhka ln.  

b) Sa llalh sa ltu piha lk meningga llka ln piha lk lalin sela lmal dua l talhun berturut-

turut talnpal ijin pihalk lalin daln talnpa l a llalsa ln ya lng sa lh a ltalu ka lrenal ha ll lalin 

dilualr kemalmpualnnya l.  

c) Sa llalh sa ltu piha lk menda lpaltkaln hukuma ln penjalra l limal ta lhun a ltalu 

hukumaln ya lng lebih beralt setelalh perka lwina ln berlalngsung.  

d) Sa llalh sa ltu piha lk melalkukaln kekejalmaln a ltalu penga lnia lya la ln bera lt ya lng 

membebalnka ln pihalk lalin.  

e) Sa llalh sa ltu pihalk mendalpa lt calcalt balda ln a ltalu penya lkit denga ln alkiba lt 

tidalk da lpalt menjallalnkaln kewa ljibalnnya l seba lga li sua lmi altalu istri. 

f) Alnta lra l sua lmi daln istri terus menerus terjaldi perselisihaln daln 

pertengka lraln da ln tidalk a lda l halra lpa ln alka ln hidup rukun lalgi da lla lm rumalh 

talngga l.62  

                                                             
61 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 221 

62 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
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g) Sua lmi melalngga lr ta lklik talla lk  

h) Pera llihaln alga lma l a ltalu murtald ya lng menyeba lbka ln terjaldinya l ketidalk 

rukuna ln dalla lm rumalh ta lngga l.63 

Alplika lsi a lla lsa ln-a lla lsa ln seperti dallalm pra lktik bersifalt allternaltif, alrtinya l 

Pemohon cerali guga lt (istri)  daln (sua lmi) da lpalt mendalsa lrkaln cerali talla lk palda l salla lh 

sa ltu alla lsa ln sa ljal, terga lntung ka lsusnya l. Denga ln melihalt ketentualn mengenali a llalsa ln-

a llalsa ln perceralialn di alta ls dalpa lt disimpulka ln balhwa l meskipun perceralia ln dallalm 

perkalwina ln itu tidalk dilalra lng, na lmun oralng tida lk boleh begitu saljal memutuskaln 

hubunga ln perka lwinaln ta lnpal a llalsa ln ya lng kua lt. Jaldi palda l da lsa lrnya l Unda lng-unda lng 

perkalwina ln No 1 Talhun 1974 menga lnut prinsip “mempersulit terjaldinya l 

perceralia ln”, ya lng bertujua ln untuk menjalga l seseora lng da lri tinda lkaln ya lng semena l-

menal, serta l untuk mewujudkaln tujualn perkalwina ln membentuk kelualrga l ya lng 

ba lhalgia l keka ll daln sejalhteral. Alda lpun isi da lri alsa ls perceralialn dipersulit ini dijelalska ln 

da llalm Undalng-unda lng Perka lwina ln No. 1 Talhun 1974 pa lsa ll 39 alya lt (1) ya lng 

berbunyi: “Perceralia ln halnya l da lpa lt dilalkuka ln di depaln sida lng penga ldilaln setelalh 

Penga ldila ln ya lng bersa lngkuta ln berusa lha l da ln tidalk berhalsil untuk mendalma likaln 

kedual belalh pihalk.” Palsa ll ini palda l dalsa lrnya l berguna l untuk menghindalri perceralialn 

ya lng dila lkukaln secalra l sewena lng-wena lng. Da ln pa lda l a lya lt (2) berbunyi: “Untuk 

melalkukaln perceralia ln halrus a ldal cukup allalsa ln ba lhwa l alntalra l sualmi istri itu tidalk 

a lkaln da lpa lt rukun sebalga li sua lmi istri” 

                                                             
63 Alasan perceraian yang tertuang di dalam Pasal 19 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 

1975, terdapat banyak kesamaan dalam Pasal 116 KHI, hanya saja di dalam KHI ditambahkan dua 

poin di atas sebagai alasan terjadinya perceraian di atas. Direktorat Pembinaan Peradilan Agama 

Islam, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: DPBPAI, 2001), h. 16 
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Alda lpun a llalsa ln lalin juga l dialtur dalla lm Palsa ll 22 Peralturaln Pemerintalh Nomor 

9 Talhun 1975:  

(1) Guga lta ln perceralialn ka lrena l a llalsa ln tersebut da llalm Pa lsa ll 19 huruf f 

dialjuka ln kepaldal Penga ldila ln di tempalt kedialma ln terguga lt;  

(2) Guga lta ln tersebut dallalm alya lt (1) dalpalt diterimal alpa lbilal telalh cukup jelals 

ba lgi Penga ldila ln mengenali sebalb-seba lb perselisihaln daln pertengkalra ln 

itu daln setelalh mendenga lr pihalk kelualrga l sertal ora lng-ora lng ya lng deka lt 

denga ln sua lmi-istri itu.64  

 

da ln Pa lsa ll 76 Undalng-Unda lng Nomor 7 Ta lhun 1989:  

(1) Alpa lbila l guga lta ln perceralia ln didalsa lrkaln a lta ls a llalsa ln syiqa lq, ma lkal untuk 

mendalpa ltkaln putusaln perceralialn ha lrus didenga lr keteralnga ln sa lksi-sa lksi 

ya lng bera lsa ll dalri kelualrga l a lta lu oralngora lng ya lng deka lt denga ln sua lmi-

istri;  

(2) Penga ldila ln setelalh mendenga lr keteralnga ln sa lksi tentalng sifa lt 

persengketa laln a lntalra l sualmi istri dalpa lt menga lngka lt seora lng a lta lu lebih 

da lri kelualrga l ma lsing-ma lsing piha lk a ltalupun ora lng la lin untuk menjaldi 

ha lkalm.65 

 

Alda lpun penjelalsa lnnya l da lri Pa lsa ll-pa lsa ll tersebut alda llalh seba lga li berikut:66 

 

a. Alla lsa ln perceralialn dalpa lt pulal disebut shiqa lq, ya litu perselisihaln ya lng 

talja lm alntalra l sua lmi istri.  

b. Ha lkim ha lrus meneliti tentalng a lda l tidalknya l perselisihaln da ln 

pertengka lraln, serta l balga lima lna l bentuk perselisihaln daln pertengka lra ln itu.  

c. Ha lkim ha lrus meneliti pulal tentalng seba lb-seba lb perselisihaln daln 

pertengka lraln.  

                                                             
64 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 

65Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 

66Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata Pada Pengadilan Agama (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2007), h. 217. 
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d. Ha lkim ha lrus mempertimbalngka ln seba lb perselisihaln daln pertengkalra ln 

itu, alpalka lh benalr-bena lr berpengalruh da ln prinsipil balgi keutuha ln 

kehidupaln sua lmi istri.  

e. Ha lkim ha lrus mendenga lr keteralnga ln sa lksi-sa lksi ya lng bera lsa ll dalri 

kelualrga l a ltalu oralng-ora lng ya lng deka lt denga ln sua lmi altalupun istri. 

Seba lga li sa lksi merekal ha lrus disumpa lh.  

f. Ha lkim setelalh mendengalr keteralnga ln salksi-sa lksi tentalng sifa lt 

persengketa laln a lntalra l sua lmi daln istri, dalpa lt mengalngka lt seora lng a lta lu 

lebih dalri kelualrga l malsing-ma lsing a ltalupun oralng la lin untuk menjaldi 

ha lkalm. Ha lka lm dalpa lt ditunjuk oleh malsing-ma lsing piha lk alta lu oleh 

ha lkim.  

g. Ha lkim menga lngka lt ha lkalm di balwa lh sumpalh. kemudialn halkim 

memberikaln petunjuk tentalng tuga ls-tuga ls ha lka lm, ya litu meneliti lebih 

lalnjut sebalb-seba lb perselisihaln da ln pertengka lraln, berusa lhal 

mendalmalika ln kepalda l palra l piha lk daln memberikaln pertimbalnga ln kepa lda l 

ha lkim. Ha lka lm melalporkaln ha lsil tuga lsnya l itu kepalda l ha lkim di depaln 

sida lng. Ha lkim bebals menilali pertimbalnga ln ha lkalm.  

h. Perceralialn da lpalt dikalbulka ln alpa lbilal telalh cukup jelals ba lgi penga ldila ln 

mengena li :  

1) Seba lb-seba lb perselisihaln daln pertengka lra ln.  

2) Sifa lt daln bentuk sertal ka lda lr perelisihaln da ln pertengka lraln, da ln 

setelalh dipertimbalngka ln ternya lta l bena lr-bena lr berpenga lruh da ln 

prinsipil balgi keutuhaln kehidupaln sua lmi istri. 

3) Tidalk alda lnya l ha lra lpa ln alka ln hidup rukun la lgi da llalm rumalh talngga l. 

Ketera lnga ln sa lksi ya lng a lda l da lla lm perkalra l pembuktialn perceralialn 

ka lrenal alla lsaln shiqalq memalng berbedal denga ln malksud Pa lsa ll 145 
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a lya lt (1) HIR da ln Palsa ll 146 HIR, ya lng justru melalra lng kelualrga l 

seda lralh da ln semendal untuk didengalr seba lga li sa lksi.67 

 

Perceralialn memalng buka ln jalla ln ya lng tepa lt untuk menyelesa lia lknal 

perselisihaln dallalm kelualrga l, tetalpi alja lraln Isla lm melallui aljalra ln all-Qur’a ln a ltalu a ls-

Sunna lh telalh menga ltur talta l calra l perceralialn. Itu a lrtinya l percera lialn buka ln ha ll ya lng 

terlalralng, sepa lnjalng dila lkuka ln denga ln tujua ln ya lng lebih ma lslalha lt balgi kehidupa ln 

kedual belalh pihalk.68 

a. Fa lktor-fa lktor Penyeba lb Perceralialn 

Alda l bebera lpa l falktor penyeba lb terjaldinya l perceralialn. Fa lktor tersebut 

da llalm dikelompokkaln menjaldi 5 (limal) kelompok di alntalra lnya l: 

1. Fa lktor biologis 

2. Fa lktor fisikologis 

3. Fa lktor psikologis 

4. Fa lktor sosiologis 

5. Fa lktor ekonomis.69 

 

Fa lktor tersebut diuralikaln seba lga li berikut: 

1) Fa lktor biologis 

La lta lr belalka lng biologis perceralialn ya lng dimalksud disini aldalla lh terjaldinya l 

kelalinaln seca lral biologis. Pa lda l sa lla lh sa ltu pihalk, sua lmi a ltalu istri dalpa lt 

menyeba lbka ln kedualnya l tida lk da lpalt mela lksa lnalka ln kewaljibalnnya l seba lga li sua lmi 

istri. 

                                                             
67Bambang Waluyo, Sistem Pembuktian dan Peradilan Indonesia (Bandung: Sinar Grafika, 

2002), h. 85 

68Mustafa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h.205 

69 Nur Bainah, “Faktor-Faktor Penyebab Perceraian di Kelurahan Long Ikis Kabupaten 

Paser”. Jurnal Sosiatri-Sosiologi. Vol.1, No. 1: 81. 2013. 
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2) Fa lktor Fisikologis 

Fa lktor fisikologis menentukaln seseora lng da lpa lt tidalknya l bekerjal untuk 

mendalpa ltkaln nalfka lh guna l memenuhi kebutuhaln sehalri- ha lri. Daln paldal 

a lkhirnya l da lpa lt menjaldi a llalsa ln untuk bercerali sehingga l percera lialn pun terja ldi 

ka lrenal falktor fisikologis. 

3) Fa lktor Psikologis 

Seba lga li pa lsa lnga ln sua lmi istri dallalm membinal kehidupaln rumalh ta lngga l 

secalra l wa ljalr, ma lkal ha lrus pula l seha lt mentall disalmping seha lt fisik. Da llalm 

membinal ruma lh talngga l ya lng bisa l terjaldi ya lng melalnda l sua lmi istri.  

4) Fa lktor Sosiologis 

Ba lnya lk a lspek ya lng da lpa lt mewalrnali kehidupa ln rumalh talngga l sua lmi istri 

ya lng berkena la ln denga ln fa lktor sosiologis. Perbeda laln a lda lt sua lmi istri, perbedala ln 

a lga lma l, perbedalaln sta ltus sosia ll, perbedala ln ekonomi, semualnya l membalwa l da lmpalk 

pa ldal wa lwa lsa ln berfikir daln prinsip ya lng berbedal. Alpa lbila l malsing- ma lsing piha lk 

bertalha ln palda l prinsip da ln tidalk berusa lha l menyesua lika ln a ltalu memperkalcil 

perbedala ln-perbedala ln ya lng a lda l, malkal kehalrmonisa ln rumalh talngga l sa lnga lt sulit 

dicalpa li. Kemudialn da lri palda l itu, alka ln menimbulkaln percekcokaln ya lng bermua lral 

pa ldal perceralialn. 

5) Fa lktor Ekonomis 

Kenya lta la ln menunjukkaln balhwa l kealda laln ekonomi senalntialsa l mengalla lmi 

pa lsa lng surut, la ltalr belalka lng ya lng menyeba lbka ln malju mundurnya l malsa lla lh 

ekonomi ini salnga lt didukung oleh kerjal sa lmal ya lng ba lik a lntalra l sua lmi istri sebalga li 

pihalk menga ltur pengelua lra ln untuk kebutuhaln kelualrga l. Di da lla lm mengaltur 
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pemenuhaln- pemenuhaln kebutuhaln kelura lga l sering terjaldi kesallalh pa lhalma ln ya lng 

menimbulalka ln pertentalnga ln a lntalra l sua lmi istri. Disalmping itu, bertalmba lh kualtnyal 

kealda la ln ekonomi ya lng bia lsa lnya l melalhirka ln halsra lt ba lgi sua lmi untuk ka lwin ya lng 

lebih dalri sa ltu. Ha ll ini sering menjaldi pa lngka ll pertentalnga ln sua lmi istri ya lng 

kebalnya lka ln bera lkhir denga ln perceralialn.70 

 

C. Keralngkal Teoritis Penelitialn 

Kera lngka l teoritis ya lng dima lksudka ln da llalm penelitialn ini alda llalh allur pikir 

ya lng dijaldika ln pijalka ln altalu a lcualn dalla lm memalhalmi malsa llalh ya lng diteliti. 

Kera lngka l ini merupalka ln sintesal tentalng hubunga ln a lntalr va lria lbel ya lng disusun da lri 

berbalga li teori ya lng tela lh dideskripsikaln. Berda lsa lrka ln teori-teori ya lng telalh 

dideskripsikaln tersebut, selalnjutnya l dialna llisis secalral sistemaltis sehingga l 

mengha lsilkaln sintesa l alntalr va lria lbel ya lng diteliti.  

Untuk memperoleh ga lmbalraln ya lng jelals tentalng a lra lh penelitialn ini, dalpalt 

dilihalt palda l ga lmba lr sebalga li berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
70 Nur Bainah, “Faktor-Faktor Penyebab Perceraian di Kelurahan Long Ikis Kabupaten 

Paser”. Jurnal Sosiatri-Sosiologi. Vol.1, No. 1: 81. 2013. 
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Ga lmba lr 1: Kera lngka l Teoritis Penelitialn 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIALN 

A. Jenis  daln Pendekaltaln Penelitialn 

Jenis penelitialn ini merupalka ln penelitialn la lpalnga ln (field Resealrch) 

ya litu penelitialn ya lng pengumpula ln da lta lnya l dila lkuka ln di la lpalnga ln. Penelitialn ini 

merupalka ln penelitialn kua llitaltif ya lkni sua ltu penelitialn ya lng bertujualn untuk 

meneralngka ln fenomenal sosia ll altalu sua ltu peristiwal. Ha ll ini sesuali denga ln definisi 

penelitialn kuallitaltif ya litu sualtu penelitialn ya lng mengha lsilka ln daltal deskriptif berupal 

ka ltal-ka lta l tertulis altalu lisaln dalri oralng-ora lng da ln da lri perilalku ya lng da lpa lt dialmalti.71  

Penelitialn ini menya ljikaln dalta l deskriptif berupal dalta l tertulis altalu lisaln dalri 

informaln da ln perilalku ya lng a lka ln dia lmalti, ka lrenal peneliti bertujualn untuk 

memberikaln pa lnda lnga ln ya lng lengka lp da ln mendallalm mengena li subjek ya lng diteliti. 

Penelitialn deskriptif dilalkukaln denga ln tujualn mengga lmba lrka ln secalra l sistimaltis 

fa lktal daln ka lralkteristik subjek alta lu objek ya lng diteliti secalral tepalt, untuk 

mendalpa ltkaln va lria lsi permalsa llalha ln ya lng berkalitaln.72 

Metode kuallitaltif, lebih mengutalma lkaln observa lsi, wa lwa lnca lral, 

dokumentalsi, daln memiliki balnya lk keistimewala ln alntalra l lalin: sa lra lna l dalla lm 

menya ljika ln palnda lnga ln subjek ya lng diteliti, menya ljika ln ura lialn ya lng menyeluruh 

da ln mirip denga ln a lpal ya lng dia llalmi oleh pembalcal da llalm kehidupaln sehalri-ha lri, 

                                                             
71Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),  h. 

6. 

72Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Yogyakarta: 

Bumu Aksara, 2015),  h. 157. 
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memberikaln penilalia ln altalu konteks ya lng turut berperaln balgi pema lknala ln alta ls 

fenomenal dallalm konteks ya lng diteliti.73  

Penelitialn ini mengguna lka ln pendekalta ln fenomenologi. Ka lrena l terkalit 

lalngsung denga ln geja llal-geja llal ya lng muncul di sekitalr lingkunga ln ma lnusia l 

terorga lnisa lsir. Penelitialn ya lng mengguna lka ln pendekalta ln fenomenologis berusalha l 

untuk memalhalmi malkna l peristiwal serta l interalksi pa lda l ora lng-ora lng da lla lm situalsi 

tertentu. Pendekaltaln ini  menghendalki alda lnya l sejumlalh a lsumsi ya lng berlalina ln 

denga ln ca lra l ya lng diguna lka ln untuk mendekalti perilalku ora lng denga ln ma lksud 

menemukaln “falkta l” altalu “penyeba lb”. 

B. Pa lra ldigma l Penelitialn 

Pa lra ldigma l aldalla lh sualtu calral palnda lng untuk memalha lmi kompleksitals dunial 

nya lta l. Pa lraldigma l juga l bersifalt normaltif, menunjukkaln kepalda l pralktisinya l a lpa l ya lng 

ha lrus dilalkuka ln ta lnpal perlu melalkuka ln pertimbalnga ln eksistensia ll a ltalu 

epitemologis ya lng pa lnjalng.74 Pa lra ldigma l da llalm penelitialn ini alda llalh Urgensi 

Peneralpa ln Keputusa ln Dirjen Bimals Isla lm Nomor 379 Talhun  2018  dallalm  

Mencega lh  Penceralialn.  

 

C. Sumber Da ltal 

Sumber dalta l dalla lm penelitialn ini dialmbil dalri daltal primer daln da ltal 

sekunder: 

                                                             
73Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivistik, 

Fenomenologik dan Realisme Metaphisik Studi Teks dan Penelitian Agama  (Yogyakarta: Rake 

Seraju, 2016), h. 44.  

74Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2014), h. 9. 
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b. Da ltal Primer aldalla lh daltal ya lng diperoleh secalra l lalngsung da lri sumber 

pertalmal ya lng terka lit dengaln permalsa llalha ln ya lng a lka ln dibalhals. Da lla lm 

penelitialn ini. Sumber dalta l diperoleh dalri lalpa lnga ln seca lra l la lngsung denga ln 

wa lwa lncalra l kepalda l penghulu, Kepa lla l KUAl Pa lnca l Rijalng Ka lb. Sidra lp. 

c. Da ltal sekunder aldalla lh daltal-da lta l ya lng diperoleh dalri literaltur sebalga li daltal 

pelengka lp sumber da ltal primer. Dalta l sekunder mencalkup dokumen-

dokumen, buku, ha lsil penelitialn ya lng berupa l lalpora ln da ln la lin seba lga linya l. 

Sumber da ltal sekunder da llalm penelitialn ini beralsa ll da lri buku-buku ilmialh, 

jurnall teralkreditalsi, tesis, daln dokumen-dokumen ya lng berhubunga ln 

denga ln objek penelitialn.  

Da ltal da ln informalsi ya lng diperoleh aldalla lh daltal ya lng va lliditalsnya l da lpa lt 

dipertalnggung ja lwa lbka ln. Sugiono mengguna lka ln isltilalh sociall situaltion a ltalu 

situalsi sosia ll seba lga li objek peneitialn ya lng terdiri dalri tiga l elemen, ya litu tempalt 

(plalce), pelalku (alctors) da ln a lktivitals (alctivity), ya lng berintra lksi secalra l sinergi.75  

 

D. Instrumen Penelitialn 

Instrumen penelitialn merupa lkaln a llalt ba lntu ya lng a lma lt penting da ln stra ltegis 

kedudukalnnya l da lla lm keseluruhaln kegia ltaln penelitialn, ka lrenal dalta l ya lng diperluka ln 

untuk menjalwa lb rumusaln malsa llalh penelitialn diperoleh melallui instrument. Untuk 

lebih lengka lpnya l, berikut ini instrumen ya lng diguna lka ln: 

 

1. Pedomaln Observa lsi  

                                                             
75Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 117. 
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Observa lsi a lda llalh penga lma ltaln sistemaltis ya lng berkenala ln denga ln perha ltialn 

terhalda lp fenomenal ya lng ta lmpa lk. Observa lsi a ldalla lh menga lmalti kejaldialn, gera lk a lta lu 

proses.76 Da lla lm mengguna lka ln teknik observa lsi, ca lra l ya lng pa lling efektif alda llalh 

melengkalpinya l denga ln forma lt a ltalu bla lngko penga lma ltaln seba lga li instrument formalt 

ya lng disusun berisi item-item tentalng kejaldialn a ltalu tingka lh lalku ya lng terja ldi. 

Observa lsi buka lnla lh sekedalr mencalta lt, talpi juga l tetalp menga lda lkaln pertimbalnga ln 

terhalda lp dalta l ya lng a lka ln dialmbil. Dalla lm ha ll ini peneliti alkaln menga lma lti secalral 

lalngsung ya lng berhubunga ln denga ln pelalksalnalaln bimbingalm perkalwinaln di KUAl 

Palncal Rijalng Sidralp. 

2. Pedomaln Wa lwa lnca lral.  

Wa lwa lncalra l diguna lka ln sebalga li teknik pengumpula ln dalta l untuk melalkukaln 

studi pendalhulualn daln menemukaln perma lsa llalha ln ya lng ha lrus diteliti. Walwa lncalral 

da lpalt dialrtikaln seba lga li calra l ya lng diperguna lka ln untuk mendalpaltka ln informalsi 

(da ltal) da lri responden dengaln calra l bertalnya l lalngsung seca lral bertaltalp muka l (falce to 

fa lce) denga ln sumber informalsi tersebut ya litu denga ln penghulu daln kepalla l KUAl 

Pa lncal Rijalng  di Ka lbupa lten Sidra lp. Wa lwa lncalra l merupalkaln sa lla lh sa ltu elemen 

penting da llalm proses penelitialn. Denga ln teknik wa lwa lncalra l peneliti halrus 

memikirkaln tentalng pela lksa lnala lnnya l, termalsuk wa lktu a ltalu situa lsi da ln kondisi. 

Wa lwa lncalra l seba lga li a llalt pengumpul daltal, da lpalt diperguna lkaln da llalm tiga l fungsi 

seba lga li berikut: (1) Wa lwa lncalra l sebalga li a llalt pengumpul daltal utalmal (primer). (2) 

                                                             
76Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), 

h. 230. 
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Wa lwa lncalra l seba lga li a lla lt pengumpul da ltal pelengka lp. (3) Wa lwa lnca lral seba lga li a llalt 

pengumpul da ltal pembalnding a ltalu a llalt ukur kebenalraln da ltal uta lmal. 

Wa lwa lncalra l teralra lh daln ha lsilnya l tereka lm denga ln balik, malka l peneliti 

mengguna lka ln instrument pedomaln wa lwa lncalra l, buku ca ltaltaln da ln ta lpe recorder, 

a ltalu sejenis bolal diperlukaln. 

3. Pedomaln Dokumentalsi 

Dokumentalsi terdiri altals dua l malcalm ya litu pedomaln dokumentalsi ya lng 

memualt ga lris-ga lris besa lr altalu kaltegori ya lng a lka ln dicalri daltalnya l, da ln check-list 

ya lng memualt dalfta lr va lrialbel ya lng a lka ln dikumpulkaln daltalnya l. Perbeda la ln alnta lral 

kedual bentuk instrumen ini terletalk pa lda l intensitals geja llal ya lng diteliti. Paldal 

pedomaln dokumentalsi, peneliti cukup menuliskaln talndal centalng da lla lm kolom 

geja llal, seda lngka ln pa lda l check-list, peneliti memberikaln tallly palda l setialp 

pemunculaln geja llal. Teknik dokumentalsi alda llalh mencalri da ltal mengenali hall-ha ll a ltalu 

va lria lbel berupal ca ltaltaln, tra lnskrip, daln seba lga linya l.  

Setelalh kegialtaln observa lsi, wa lwa lnca lral, dokumentalsi, dilalksa lna lkaln malkal 

peneliti mengedit, menga lnallisis da ln menginterprestalsika ln da ltal-da lta l tersebut untuk 

memalhalmi isi ya lng terka lndung da llalm sualtu informalsi, untuk mendeskripsikaln daltal 

da lri halsil penelitialn ini, denga ln mengguna lkaln teknik a lnallisis kua llitaltif ba lik daltal 

tersebut diperoleh dalri sumber pustalkal ma lupun dalri sumber lalpalnga ln. Tehnik ini 

disebut alnallisis isi (content alnallisis) setela lh daltal di alna llisis daln diinterpretalsikaln 

malka l penulis merumuskaln beberalpa l kesimpulaln da ln rekomendalsi ya lng berka lita ln 

denga ln penelitialn ini. 
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E. Talha lpa ln Pengumpula ln Dalta l 

Da llalm penelitialn terdalpa lt dual ta lhalp penelitialn, ya litu: 

1. Talha lp Persia lpaln Penelitialn  

Pertalma l peneliti membualt pedomaln wa lwa lncalra l ya lng disusun berda lsa lrka ln 

dimensi kebermalkna laln hidup sesua li denga ln permalsa llalha ln ya lng diha lda lpi subjek. 

Pedomaln wa lwa lncalra l ini berisi pertalnya la ln-perta lnya la ln mendalsa lr ya lng na lntinya l 

a lkaln berkembalng da lla lm wa lwa lnca lral. Pedomaln wa lwa lnca lral ya lng telalh disusun, 

ditunjukaln kepalda l ya lng lebih alhli da llalm hall ini alda llalh pembimbing penelitialn 

untuk mendalpa lt malsuka ln mengenali isi pedomaln wa lwa lncalra lral. Setelalh mendalpa lt 

malsuka ln da ln koreksi da lri pembimbing, peneliti membualt perbalika ln terhaldalp 

pedomaln wa lwa lncalra l daln mempersialpka ln diri untuk melalkuka ln wa lwa lncalral. Talha lp 

persialpa ln selalnjutnya l a lda llalh peneliti membualt pedomaln observa lsi ya lng disusun 

berdalsa lrka ln halsil observa lsi terha ldalp perilalku subjek selalmal wa lwa lncalra l daln 

observa lsi terha ldalp lingkunga ln a ltalu setting wa lwa lnca lra l, terhalda lp perilalku subjek 

da ln pencaltaltaln lalngsung ya lng dila lkuka ln peneliti paldal sa la lt observa lsi.  

Peneliti selalnjutnya l mencalri subjek ya lng sesua li denga ln kalra lkteristik subjek 

penelitialn. Untuk itu sebelum walwa lncalra l dilalksa lna lkaln peneliti bertalnya l kepa ldal 

subjek tentalng kesia lpa lnya l untuk diwalwa lncalra li. Setelalh subjek bersedial untuk 

diwa lwa lncalrali, peneliti membualt kesepalka ltaln denga ln subjek tersebut mengenali 

wa lktu daln tempalt untuk melalkukaln wa lwa lncalra l. 

2. Talha lp pelalksa lnala ln  

Peneliti membualt kesepalka ltaln denga ln subjek mengenali wa lktu daln tempalt 

untuk melalkukaln wa lwa lnca lral, observa lsi da ln dokumentalsi berdalsa lrka ln pedomaln 
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ya lng dibua lt. Setelalh walwa lnca lral, observa lsi daln dokumentalsi dilalkuka ln, peneliti 

memindalhka ln ha lsil rekalmaln berdalsa lrka ln wa lwa lncalra l dalla lm bentuk tertulis, 

observa lsi da ln dokumentalsi. 

3. Talha lp Alkhir 

Setelalh dalta l dikumpulkaln, elalnjutnya l peneliti melalkuka ln alna llisis dalta l daln 

interprestalsi dalta l sesuali denga ln lalngka lh-la lngka lh ya lng dija lbalrka ln palda l balgia ln 

metode alnallisis dalta l di alkhir balb ini, mela lui talha lp identifikalsi da ltal, reduksi dalta l, 

a lnallisis da ltal, verifikalsi da ltal. Setelalh itu, peneliti membualt kesimpulaln ya lng 

dilalkuka ln, peneliti memberikaln sa lra ln untuk penelitialn selalnjutnya l. 

F. Teknik Pengumpulaln da ltal 

Untuk memperoleh dalta l ya lng a lkura lt da ln ilmialh, malka l diperguna lkaln 

beberalpa l teknik  dallalm mengumpulkaln da ltal, ya litu: 

1. Observa lsi 

Observa lsi dia lrtikaln seba lga li penga lma ltaln secalra l sistemik terhaldalp sega lla l 

ya lng ta lmpa lk pa ldal obyek penelitialn, penga lma ltaln da ln penca ltaltaln ini dilalkuka ln 

terhalda lp obyek di tempalt terjaldi altalu berlalngsungnya l peristiwa l, sehingga l bera ldal 

bersa lmal obyek.77 Bentuk observa lsi ya lng diguna lkaln a lda llalh bentuk bebals ya lng tida lk 

perlu alda l jalwa lba ln tetalpi mencaltalt a lpal ya lng ta lmpalk seba lga li pendukung ha lsil 

penelitialn, meliputi penga lmbilaln bentuk pa lrtisipaln daln non pa lrtisipaln.  

2. Wa lwa lncalra l  

                                                             
77S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2014) h. 165. 
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Sua ltu bentuk diallog ya lng dila lkuka ln oleh pewa lwa lncalral (interviewer) untuk 

memperoleh informalsi dalri terwalwa lnca lral (interviewer) dinalmalka ln interviu. 

Instrumennya l dina lmalka ln pedomaln wa lwa lncalra l altalu interview guide. Dallalm 

pelalksa lna lalnnya l, interviu da lpa lt dilalkuka ln secalra l bebals a lrtinya l pewa lwa lncalra l bebals 

menalnya lka ln a lpal sa lja l kepalda l terwalwa lncalra l talnpa l membalwa l lembalr pedomalnnya l.. 

3. Dokumentalsi  

Selalin melallui wa lwa lncalral da ln observa lsi, informalsi juga l bisa l diperoleh 

lewalt falkta l ya lng tersimpa ln da llalm bentuk sura lt, caltaltaln ha lrialn, a lrsip foto, halsil 

ra lpalt, cenderalma ltal, jurnall kegialta ln daln seba lga linya l. Da lta l berupal dokumen seperti 

ini bisal dipalka li untuk mengga lli infromalsi ya lng terjaldi di malsal sila lm. Peneliti perlu 

memiliki kepekalaln teoretik untuk memalkna li semual dokumen tersebut sehingga l 

tidalk seka ldalr ba lralng ya lng tida lk bermalkna l. 

 

G. Teknik  Pengolalha ln  da ln Alna llisis Da ltal 

Da ltal ya lng tela lh dikumpulkaln diolalh denga ln a lna llisis kuallitaltif. Proses 

pengumpula ln daltal mengikuti konsep Miles daln Huberma ln, sebalga lima lna l dikutip 

oleh Sugiyono, ba lhwa l a lktivitals da llalm pengumpula ln dalta l melallui tigal talha lp, ya litu 

reduksi dalta l, penya ljia ln dalta l, daln verifika lsi.78 

1. Mereduksi dalta l, ya litu memilalh, melihalt hall-ha ll ya lng pokok, 

memfokuskaln palda l hall-ha ll ya lng penting dicalri temal daln polalnya l. Denga ln 

demikialn da lta l ya lng tela lh direduksi alka ln memberi ga lmba lraln ya lng lebih 

jelals da ln mempermudalh pengumpula ln da lta l selalnjutnya l. 

                                                             
78Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif..., h. 300.  
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2. Penya ljia ln da ltal. Penya ljia ln da ltal dilihalt da lri jenis da ln sumbernya l, terma lsuk 

kealbsa lha lnnya l. Penya ljia ln da ltal a lka ln bisa l dilalkuka ln dalla lm bentuk uralialn 

denga ln teks na lraltif daln da lpalt juga l berupa l bentuk balga ln da ln sejenisnya l. 

3. Verifikalsi da ltal ya litu upalya l untuk menda lpaltka ln kepalstialn a lpalka lh da ltal 

tersebut dalpa lt dipercalya l kea lslialnnya l a ltalu tidalk. Da llalm verifikalsi dalta l ini 

a lkaln diprioritalska ln kepa ldal kea lbsa lhaln sumber dalta l daln tingka lt objektivitals 

sertal a ldalnya l keterka litaln a lntalr da ltal da lri sumber ya lng sa ltu denga ln sumber 

ya lng la linnya l da ln selalnjutnya l dita lrik sua ltu kesimpulaln. 

H. Teknik Pengujialn kealbsa lha ln dalta l 

Penelitialn kua llitaltif palda l da lsa lrnya l belum alda l teknik ya lng  ba lku da lla lm 

menga lna llisal da ltal, a ltalu da llalm a lnallisa l da ltal kua llitaltif, tekniknya l suda lh jela ls da ln 

pa lsti, sedalngka ln da llalm alna llisal da ltal kuallitaltif, teknik seperti itu belum tersedial, oleh 

seba lb itu ketaljalmaln melihalt da ltal oleh peneliti sertal kekalya la ln penga lla lmaln da ln 

pengeta lhualn ha lrus dimiliki oleh peneliti. 

Trialngula lsi pa ldal ha lkikaltnya l merupalka ln pendekaltaln multimetode ya lng 

dilalkuka ln peneliti paldal sa la lt mengumpulka ln  daln menga lnallisis dalta l. Ide dalsa lrnya l 

a ldalla lh ba lhwa l fenomenal ya lng diteliti da lpalt dipa lhalmi denga ln ba lik sehingga l 

diperoleh kebenalraln tingka lt tinggi jika l didekalti dalri berba lga li sudut pa lnda lng. 

Memotret fenomenal tungga ll da lri sudut palnda lng ya lng berbedal-beda l a lka ln 

memungkinkaln diperoleh tingka lt kebenalra ln ya lng ha lnda ll.  Ka lrenal itu, trialngula lsi 

ialla lh usalha l mengecek kebenalra ln daltal altalu informalsi ya lng diperoleh peneliti dalri 

berbalga li sudut pa lnda lng ya lng berbeda l denga ln ca lra l mengura lngi seba lnya lk  mungkin 

bisa l  ya lng terja ldi palda l sa lalt pengumpula ln da ln alna llisis dalta l. 
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Menguji kea lbsa lhaln da lta l peneliti mengguna lkaln teknik trialnggula lsi, ya litu 

pemeriksalaln kealbsa lha ln dalta l ya lng mema lnfa laltka ln sesualtu ya lng la lin di lualr da ltal 

untuk keperlualn pengeceka ln alta lu sebalga li pembalnding terha ldalp da ltal tersebut, daln 

teknik trialnggula lsi ya lng pa lling ba lnya lk diguna lka ln alda llalh denga ln pemeriksala ln 

melallui sumber ya lng la linnya l. 

Trialnggula lsi a ldalla lh teknik pemeriksalaln kealbsa lha ln dalta l ya lng memalnfa la ltkaln 

sesua ltu ya lng la lin. Di lualr da ltal untuk keperlualn pengecekaln alta lu sebalga li 

pembalnding terhalda lp dalta l itu. Teknik trialnggula lsi ya lng pa lling ba lnya lk diguna lka ln 

ialla lh pemeriksala ln melallui sumber lalinnya l. Normaln K. Denkin  mendefinisikaln 

trialngula lsi seba lga li ga lbunga ln a lta lu kombina lsi berbalga li metode ya lng dipa lka li untuk 

mengka lji fenomenal ya lng sa lling terka lit da lri sudut palnda lng da ln perspektif ya lng 

berbedal.79 

Trialngula lsi sumber da ltal a ldalla lh mengga lli kebenalra ln informali tertentu melallui 

berbalga li metode daln sumber perolehaln da ltal. Misa llnya l, sela lin melallui walwa lncalral 

da ln observa lsi, peneliti bisal mengguna lkaln observa lsi terlibalt (palrticipalnt 

obervaltion), dokumen tertulis, alrsif, dokumen sejalra lh, caltaltaln resmi, caltaltaln a ltalu 

tulisaln  priba ldi daln ga lmba lr a ltalu foto. Ma lsing-ma lsing ca lra l  itu a lkaln mengha lsilka ln 

bukti altalu dalta l ya lng berbeda l, ya lng sela lnjutnya l a lka ln memberikaln pa lndalnga ln 

(insights) ya lng berbeda l pulal mengena li fenomenal ya lng diteliti. 

Trialnggula lsi sumber dilalkukaln melallui wa lwa lncalra l, ya litu walwa lnca lral 

melallui informaln sa ltu dengaln lalinnya l. Da lla lm proses walwa lncalral informalnnya l ha lrus 

da lri berbalga li segmen, a lga lr ha lsil walwa lnca lral bisa l disimpulkaln tidalk secalral palrsia ll 

                                                             
79Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif..., h. 305. 
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da ln tidalk dilihalt dalrisa ltu sisi sa ljal sehingga l informalsi bisa l dia lndallka ln daln 

dikaltegorika ln sebalga li beua lh ha lsil penelitia ln. 

Trialnggula lsi juga l bisa l dila lkukaln da llalm bentuk observa lsi la lngsung da ln 

observa lsi tidalk lalngsung, observa lsi tidalk lalngsung ini dimalksudka ln da llalm bentuk  

penga lma ltaln a ltals beberalpa l kelalkukaln da ln kejaldialn ya lng kemudialn da lri halsil  

penga lma ltaln tersebut dialmbil benalng meralh ya lng menghubungka ln di a lntalral 

kedualnnya l. Teknik pengumpulaln da ltal ya lng diguna lka ln a lka ln melengka lpi dallalm 

memperoleh dalta l primer daln skunder, observa lsi da ln interview diguna lka ln untuk 

menjalring da ltal primer ya lng berka litaln denga ln penelitialn. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan (Bimwin) di Kecamatan Panca 

Rijang  Kabupaten Sidrap. 

 

Implikasi Peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam nomor 

379 tahun 2018, khusus calon pengantin ini juga memberikan kesadaran kepada 

calon pengantin tentang arti pentingnya tanggung jawab, serta hak dan kewajiban 

masing-masing pasangan.  Dampak pelaksanaan bimbingan perkawinan dalam 

memantapkan calon pengantin dalam mewujudkan keluarga sakinah yakni adanya 

persiapan dari calon pengantin terutama segi fisik terkait dengan materi yang 

disampaikan, pasangan calon pengantin sebelum mengikuti Bimbingan perkawinan 

banyak hal yang tidak mereka ketahui. Karena banyak pengetahuan yang 

sebelumnya mereka tidak ketahui setelah mengikuti bimbingan perkawinan 

menjadi mengerti, serta mereka ingin senantiasa berusaha semaksimal mungkin 

untuk meningkatkan kualitas perkawinan serta mewujudkan keluarga Sakinah dan 

sejahtera, kekal menurut tuntunan Islam.  

Ada  variabel tersebut juga saling berhubungan satu sama lain dalam teori 

implementasi. 

1) Komunikasi 

Manusia dalam hidupnya senantiasa ingin berkomunikasi dengan 

sesamanya. Dalam berkomunikasi manusia pertukarkan simbol-simbol yang 

memiliki makna, baik dalam bentuk verbal maupun non verbal. Komunikasi antar 
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manusia bertujuan sebagai penemuan diri, kemudian berkembang menjadi 

pengungkapan diri. Akibat komunikasi yang tidak baik diantara kedua pasangan 

didalam rumah tangga, maka banyak keluarga yang mengalami kehancuran karena 

masing-masing individunya berjalan tanpa adanya pedoman ya ng jelas. Sebagian 

mengikuti gaya hidup masyarakat barat yang dianggapnya lebih maju, canggih  dan 

modern.  

 Keberhasilan proses pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Panca 

Rijang  didukung dengan beberapa aspek komunikasi. Berdasarkan petikan 

wawancara dengan pihak kementerian Agama Kabupaten Sidrap yaitu kepala seksi 

Bimas Islam mengemukakan bahwa: 

Pelaksanaan bimbingan perkawinan, peserta bimingan mendapatkan materi 

bimbingan perkawinan bagi calon pengantin sebagai fondasi keluarga sakinah, 

bimbingan perkawinan bagi calon pengantin yang dlaksanakan  oleh 

Kementrian Agama Kabupaten Sidrap.  Hal ini merupakan bukti bahwa 

pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin oleh Kementrian 

Agama Kabupaten Sidrap  sudah sesuai dengan Peraturan Direktur Jendral 

Bimbingan Masyarakat Islam nomor 379 tahun 2018. Dan telah dijalankan 

secara profsional.80 

 

Pelaksanaan bimbingan perkawinan (Bimwin) adalah dalam rangka 

membantu mempersiapkan para calon pengantin dalam mengarungi kehidupannya 

yang baru yakni kehidupan berumah tangga. KUA Panca Rijang   merupakan salah 

satu lembaga yang telah aktif melaksanakan bimbingan perkawinan (Bimwin) bagi 

calon pengantin. Bimbingan tersebut dapat di deskripsikan bahwa dalam 

pelaksanaan bimbingan perkawinan (Bimwin) di KUA Panca Rijang ini diberikan 

secara berkelompok.  

                                                             
80Muslimin Muchtar. (Kepala Seksi Bimas Islam Kemenag Kab. Sidrap), Wawancara, di 

Ruang Seksi Bimas Islam Kemenag Kabupaten Sidrap, tanggal 31  Juli 2023      
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Menurut Kepala KUA Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap, bahwa: 

Pelaksanaan bimbingan atau bimbingan perkawinan (Bimwin)  ini 

dilaksanakan 2 kali sebulan dan kadang 1 kali sebulan, tergantung banyaknya 

peristaiwa perkawinan pada bulan tersebut. Biasanya di mulai pukul 09.00-

12.30 WIB bertempat di KUA Panca Rijang di Kecamatan Panca Rijang 

Kabupaten Sidrap.81  

 

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang bimbingan perkawinan (Bimwin) 

calon pengantin di KUA Panca Rijang Sidrap ini, sangat dirasakan manfaatnya oleh 

para calon pengantin. Sebelumnya belum banyak yang mengetahui tentang materi-

materi yang disampaikan, tetapi setelah mengikuti bimbingan perkawinan yakni 

melalui ceramah oleh pembimbing dengan menyampaikan materi-materi berkaitan 

dengan persiapan mental dan fisik calon pengantin. 

Ditinjau dari sisi peserta, dalam peraturan direktur jendral bimbingan 

masyarakat Islam nomor 379 tahun 2018 bab II pasal 3 dan 4 disebutkan 

bahwasannya yang dimaksud dengan peserta bimbingan perkawinan adalah calon 

pengantin yang telah mendaftarkan pernikahannya di KUA Kecamatan dan 

pelaksanaan bimbingan perkawinannya dilaksanakan setelah mendaftar sampai 

dengan sehari sebelum pelaksanaan akad nikah. Dalam hal ini, peserta dalam 

bimbingan perkawinan yang dilaksanakan oleh Kementrian Agama Kabupaten 

Sidrap adalah calon pengantin yang telah mendaftarkan pernikahannya di KUA dan 

pasangan suami istri yang baru saja menikah dan belum mengikuti bimbingan 

perkawinan. 

                                                             
81Mohammad Dahlan As’ad. (Penghulu dan Kepala KUA Panca Rijang Kab. Sidrap), 

Wawancara, di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap, tanggal 

2 Agustus 2023.      
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh salah seorang penyuluh dari KUA 

Panca Rijang bahwa: 

Dengan adanya bimbingan perkawinan ini, mereka menjadi mengerti tentang 

bagaimana mewujudkan keluarga sakinah. Karena banyak materi yang 

diberikan. Ada dari Penghulu yang memberikan materi perlunya komunikasi 

berbasis agama dalam keluarg dan tim fasilitator dari BKKBN, memberikan 

materi tentang kesehatan dan reproduksi.82 

 

Menikah adalah sunatullah yang harus dilaksanakan, sebagaimana perintah 

dalam Islam, serta merupakan satu pilar dari beberapa pilar agama sebagaimana 

shalat, puasa dan zakat. Ini adalah perintah dari Allah azza wa jalla yang 

mewajibkan seorang muslim untuk menikah, Allah sengaja menumbuhkan rasa 

kasih dan sayang ke dalam hati masing-masing pasangan, agar terjadi keharmonisan 

dan ketenteraman dalam membina suatu rumah tangga. 

2) Sumber daya 

Pelaksanaan bimbingan perkawinan, salah satu unsur yang paling pokok 

adalah narasumber. Narasumber harus mampu membaca situasi dan kondisi calon 

pengantin yang dihadapi dan menguasai bahan atau materi serta dapat memberi 

contoh atau teladan yang baik.  

Adapun sumber daya dan narasumber dalam pelaksanaan bimbingan 

perkawinan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

                                                             
82Rusmadina Nurdin (Penyuluh KUA Panca Rijang),  Wawancara, di Kantor Urusan 

Agama (KUA) Panca Rijang  Kabupaten Sidrap, tanggal  3 Agustus 2023. 
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Tabel 4.1. Narasumber dan Materi Bimbingan Perkawinan 

No Narasumber Materi Bimbingan Perkawinan 

1 H. Nurdin, S.Ag., M.Sos  

(Kemenag Kab. Sidrap) 

Merencanakan perkawinan menuju 

keluarga sakinah,  

2 Syaharuddin, S.Ag., M.Pd.I 

(Kemenag Kab. Sidrap) 

Mengelola dinamika perkawinan dan 

keluarga,  

3 Hj. Suwarni Ali, S.Ag 

(Kemenag Kab. Sidrap) 

Memenuhi kebutuhan keluarga dan 

membangun ketahanan keluarga 

4 dr. Hj. Rahmiani Syamsuddin 

(Dinas Kesehatan Sidrap) 

Menjaga kesehatan reproduksi keluarga, 

dan Stunting 

5 Agussalim, S.Pd 

(BKKBN Kab. Sidrap) 

Menyiapkan Generasi yang sehat dan 

berkualitas  
 
Para narasumber dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan adalah mereka 

yang mempunyai kompetensi dan keterampilan karena  mereka telah melalui 

pendidikan dan pelatihan dalam hal bimbingan dan perkawinan. Seperti penghulu 

dan penyuluh fungsional telah mempunyai sertidikat sebagai narasumber sesuai 

dengan materi pada pelaksanaan bimbingan dan perkawinan. 

Begitu juga dengan narasumber para materi kesehatan reproduksi adalah 

meraka yang ditunjuk dari puskemas atau dinas terkait dan mempunyai komptensi 

dan keterampilan dalam membawakan materi tersebut. Kesehatan Reproduksi 

merupakan salah satu pilar keluarga sakinah yang turut menentukan kebahagiaan 

dan masa depan keluarga. Apabila terganggu, maka kehidupan keluarga dapat 

mengalami masalah, bahkan jika sampai terjadi kematian maka bangunan keluarga 

terancam koyak. Oleh karenanya, sejak dini para calon pengantin perlu dibekali 

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi keluarga, dan relasi hubungan seksual 

dalam Islam sehingga setara dan bermartabat. Dengan demikian, calon pengantin 
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sama-sama memahami bahwa tanggung jawab kesehatan reproduksi keluarga 

merupakan tanggung jawab bersama. 

3) Disposisi 

Bimbingan perkawinan yang diselenggarakan KUA di Kecamatan Panca 

Rijang  Sidrap  merupakan suatu upaya pemberian bantuan kepada calon pengantin 

yang dilakukan secara terus-menerus dan sistematis kepada individu dalam 

memecahkan masalah, dan informasi seputar perkawinan, yang dihadapi oleh 

pasangan.  

Menurut salah salah satu penghulu sekaligus kepala KUA Panca Rijang  

mengemukakakn bahwa: 

Tujuan terselenggaranya bimbingan ini, agar tercapai kemapanan untuk 

memahami, menerima, dan mengarahkan calon pengantin secara optimal 

dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, baik lingkungan secara 

umum maupun lingkungan keluarga, untuk membentuk keluarga sakinah.83  

 

Sedikitnya ada empat macam yang menjadi tujuan perkawinan. Keempat 

tujuan perkawinan itu hendaknya benar-benar dapat dipahami oleh calon suami 

istri, supaya terhindar dari keretakan dalam rumah tangga yang biasanya berakhir 

dengan perceraian yang sangat dibenci oleh Allah. Di antara tujuan perkawinan 

tersebut adalah sebagai berikut: Menentramkan Jiwa, Mewujudkan (melestarikan) 

keturunan, Memenuhi Kebutuhan Biologis, dan Latihan memikul tanggung jawab. 

Bimbingan perkawinan (Bimwin) bagi calon pengantin haruslah dilakukan 

sedemikian rupa, sehingga bimbingan perkawinan dapat menunjang tercapainya 

                                                             
83Mohammad Dahlan As’ad. (Penghulu dan Kepala KUA Kecamatan Panca Rijang ), 

Wawancara, di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Panca Rijang  Kabupaten Sidrap, tanggal 

2 Agustus 2023        
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tujuan dari pelaksanaan bimbingan tersebut. yakni kesadaran akan tanggung jawab 

dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga, sehingga dapat membentuk 

keluarga yang sakinah, mawadah, wa rahmah. 

Ditinjau dari sisi durasi waktu, bimbingan perkawinan bagi calon pengantin 

dilaksanakan sekurang-kurangnya 16 jam pelajaran dalam dua hari. Berdasarkan 

penelitian  penyusun, apabila sepuluh materi disampaikan dalam waktu 16 jam 

pelajaran sangat tidak mencukupi. Apalagi ditambah penyelenggara membutuhkan 

waktu untuk pembukaan, pre test, post test, dan penutupan. Hal itu menyebabkan 

durasi waktu yang semulanya digunakan untuk pemberian materi, menjadi 

terpotong untuk kegiatan-kegiatan tersebut. Keterlambatan narasumber dalam 

penyampaian materi juga menjadi faktor pelaksanaan bimbingan perkawinan ini 

kurang efektif dan tidak sesuai dengan peraturan Dirjen Bimas Islam nomor 379 

tahun 2018.  

Bimbingan perkawinan yang diselenggarakan KUA di Kecamatan Panca 

Rijang  Sidrap  merupakan suatu upaya pemberian bantuan kepada calon pengantin 

yang dilakukan secara terus-menerus dan sistematis kepada individu dalam 

memecahkan masalah, dan informasi seputar perkawinan, yang dihadapi oleh 

pasangan. Pelaksanaan bimbingan perkawinan, salah satu unsur yang paling pokok 

adalah subjek (pembimbing atau tutor). Pembimbing atau tutor harus mampu 

membaca situasi dan kondisi calon pengantin yang dihadapi dan menguasai bahan 

atau materi serta dapat memberi contoh atau teladan yang baik. 

Rumah tangga merupakan kehidupan baru bagi calon pengantin. Untuk itu 

sebelum mengarunginya pasangan mempunyai persiapan-persiapan. Sehingga 
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ketika nantinya dalam sebuah rumah tangga terjadi permasalahan, baik suami 

maupun istri telah siap dengan segala resiko yang akan di tempuhnya. Karena 

pemahaman terhadap pentingnya persiapan baik mental maupun fisik bagi calon 

pengantin menjadi faktor yang sangat penting bagi terciptanya keluarga yang 

sakinah, mawadah wa rahmah. 

Objek pendidikan  perkawinan di KUA Panca Rijang  Sidrap ini adalah para 

calon pengantin yang telah mendaftarkan diri ke KUA Panca Rijang . Setiap calon 

pengantin (catin) yang akan menikah diwajibkan untuk mengikuti bimbingan ini, 

baik calon pengantin pria maupun calon pengantin wanita, yang berasal dari 

Kecamatan Panca Rijang . Karena, untuk menikah haruslah sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditentukan oleh agama dan negara. Menurut Bimo walgito 

dalam buku “Bimbingan dan konseling perkawinan” dalam UU RI Nomor 1 tahun 

1974 tentang perkawinan yakni terdapat di pasal 7 menyatakan bahwa perkawinan 

hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan 

pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun. 

Bimbingan Perkawinan (BIMWIN) sebagai persiapan para calon pengantin 

dalam mengarungi kehidupan rumah tangga. Seperti yang dikemukakan oleh calon 

pasangan pengantin bahwa:  

Tujuan bimbingan perkawinan ini calon pengantin memiliki kesadaran akan 

hak dan tanggung jawabnya sebagai suami dan istri yang pada akhirnya dapat 

tercipta kehidupan rumah tangga yang bahagia dan tentram, dan menjadi 

keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah.84 

 

                                                             
84Ikbal Febriansyah dan Firdayanti, (Pasangan Suami Istri) Wawancara, di Kecamatan 

Panca Rijang  Kabupaten Sidrap, tanggal 5  Agusutus   2023      
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Pelaksanaan bimbingan perkawinan (Binwin) calon pengantin dalam 

rangka mewujudkan keluarga Sakinah di KUA Panca Rijang Sidrap secara rutin 

dilaksanakan. Materi yaitu bahan yang digunakan oleh pembimbing dalam 

melakukan proses bimbingan pra nikah. Langkah selanjutnya pembimbing atau 

penyaji materi menanamkan rasa kepercayaan atau keyakinan terhadap apa yang 

telah disampaikan. Materi-materi yang disampaikan dalam pelaksanaan pendidikan 

Islam perkawinan di KUA Panca Rijang Sidrap, yaitu materi-materi yang berkaitan 

tentang arti penting berumah tangga, bagaimana membentuk keluarga sakinah serta 

bagaimana menjaga keutuhan rumah tangga. 

Diharapkan materi ini dapat memberi pemahaman kepada calon pengantin 

tentang undang-undang pernikahan di Indonesia. Materi munakahat juga 

disampaikan kepada calon pengantin yakni tentang hukum perkawinan dalam 

Islam, mengetahui rukun wajibnya nikah. 

4) Struktur birokrasi 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Penyelenggaraan dan pelaksanaan 

bimbingan perkawinan (Bimwin) di KUA Panca Rijang Sidrap  ini pelaksanaannya 

menyesuaikan jumlah pasangan calon pengantin yang hadir. Pelaksanaan 

bimbingan perkawinan (Bimwin) di KUA Panca Rijang Sidrap, dapat dianalisis, 

yaitu masing-masing calon pengantin yang akan mengikuti bimbingan perkawinan 

harus melalui beberapa prosedur bimbingan perkawinan sebagai berikut: 

a) Seluruh calon pengantin mendaftarkan diri ke KUA Panca Rijang dan 10 

hari sebelum hari pelaksanaan pernikahan diselenggarakan 

b) Masing-masing calon pengantin diwajibkan melengkapi semua syarat 

administrasi, yang berkenaan dengan administrasi pernikahan di KUA 

Panca Rijang. 
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c) Selanjutnya seruruh calon pengantin diwajibkan untuk mengikuti 

bimbingan perkawinan khusus calon pengantin yang berpusat dan 

diselenggarakan oleh KUA Panca Rijang .  

d) Sebelum pelaksanaan bimbingan di KUA Panca Rijang  Sidrap, calon 

pengantin yang akan mengikuti kegiatan bimbingan perkawinan. 

 

 Standard operating procedures atau SOP menjadi pedoman 

bagi setiap implementor dalam bertindak. Struktur organisasi yang terlalu panjang 

akan cenderung melemahkan pengawasan dan menimbulkan red-tape, yakni 

prosedur birokrasi yang rumit dan kompleks, Ini pada gilirannya menyebabkan 

aktivitas organisasi tidak fleksibel. 

Menurut salah satu penghulu di KUA Panca Rijang  mengemukakan bahwa: 

Karena dalam Islam sendiri calon pengantin itu diwajibkan untuk mengetahui 

syarat dan rukun perkawinan, yakni harus ada calon suami, calon istri, wali dari 

pihak perempuan dan dua orang saksi. jika salah satu dari calon pengantin ada 

yang tidak mengetahui syarat dan rukun perkawinan, maka dalam Islam 

perkawinan itu tidak sah. Materi munakahat itu juga untuk menjadi pelatihan 

bagi calon suami mengucapkan ijab dan qabul dalam perkawinan.85 

 

 Berdasarkan data peserta bimbingan perkawinan (Bimwin) khusus calon 

pengantin dengan persentase pekerjaan, umur serta pendidikan yang rata-rata hanya 

lulusan SD sebanyak 40% dan untuk lulusan S1 hanya 5%, tetapi hal ini 

memungkinkan untuk sebuah keluarga mewujudkan keluarga sakinah karena calon 

pengantin yang mengikuti proses bimbingan perkawinan di KUA Panca Rijang 

Sidrap ini telah mempunyai pekerjaan walaupun persentase terbesar yakni dari 

swasta sebanyak 75% dan PNS hanya 25%. 

Pelaksanaan bimbingan perkawinan dalam mewujudkan keluarga sakinah 

di KUA Panca Rijang Sidrap. Ternyata peran KUA Panca Rijang Sidrap sangat 

                                                             
85Basiruddin, (Penghulu KUA Panca Rijang ), Wawancara, di Kantor Urusan Agama 

(KUA) Panca Rijang  Kabupaten Sidrap, tanggal  3  Agustus 2023      
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terkait sekali dalam mewujudkan keluarga sakinah. Hal ini sesuai dengan tujuan 

KUA Panca Rijang Sidrap yaitu sebagai sebuah lembaga yang memusatkan 

perhatian dan kegiatannya pada pembinaan keluarga dengan cara memberikan 

nasehat kepada suami istri yang sedang bersengketa atau berselisih dalam hal-hal 

tertentu, agar tidak sampai terjadi perceraian. Dengan demikian apabila keluarga 

betul-betul memperhatikan dan melaksanakan saran dari KUA Panca Rijang, maka 

sebuah keluarga akan terbentuk keluarga sejahtera (keluarga sakinah mawaddah wa 

rahmah). 

Rangkaian kegiatan bimbingan perkawinan. Ia secara umum dimaksudkan 

untuk mencairkan suasana belajar sehingga menjadi akrab, dialogis, dan 

partisipatoris. Materi ini menitikberatkan pada pengenalan secara umum terhadap 

seluruh materi yang akan disampaikan, perkenalan peserta, identifikasi harapan 

dan kekhawatiran, kesepakatan jadwal bimbingan, dan kontrak belajar. 

Pembekalan dalam materi ini bertujuan untuk menjelaskan kepada calon 

pengantin mengenai hukum perkawinan baik itu hukum agama maupun hukum dan 

peraturan dari pemerintah. Pada dasarnya Islam sangat menganjurkan kepada 

umatnya yang sudah mampu untuk menikah.  

Diharapkan materi ini dapat memberi pemahaman kepada calon pengantin 

tentang undang-undang pernikahan di Indonesia. Materi munakahat juga 

disampaikan kepada calon pengantin yakni tentang hukum perkawinan dalam 

Islam, mengetahui rukun wajibnya nikah.  

Keharmonisan akan tercipta dalam kehidupan keluarga bila diantara 

anggotanya saling menyadari bahwa masing-masing punya hak dan kewajiban. 
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Berdasarkan wawancara dengan pasangan yang telah menikah dan mendapat materi 

di bimbingan dan perkawinan, mengemukakan bahwa: 

Keluarga yang sakinah adalah adanya komunikasi aktif diantara mereka terdiri 

dari suami-istri, anak dan siapapun yang tinggal bersama. Hubungan yang 

harmonis adalah hubungan yang dilakukan dengan selaras, serasi dan 

seimbang. Hubungan tersebut diwujudkan melalui jalinan pola sikap serta 

perilaku antara suami istri yang saling peduli, saling menghormati, saling 

menghargai, saling membantu, saling mengisi, serta saling mencintai, 

menyayangi dan mengasihi. Dalam hubungan antara suami istri yang serba 

saling tersebut terdapat makna bahwa suami istri dapat bekerja sama sebagai 

mitra sejajar.86 

 

Awal menikah atau ketika sedang jatuh cinta pasangan acapkali merasa 

cintanya akan terus menggairahkan. Perkawinan sekalipun diawali dengan cinta 

yang menggebu bukanlah merupakan jaminan bahwa cinta tersebut tidak akan 

pudar, cinta seringkali mengalami pasang surut, terlebih lagi untuk jangka panjang 

dan melalui berbagai pergumulan. Di dalam perkawinan juga dituntut adanya 

kesediaan dua manusia menjalin relasi dengan konsekuensi komitmen permanen.  

Sertfikat merupakan tanda bukti hak yang berlaku sebagai pembuktian yang 

kuat mengenai data fisik dan data yuridis yang termuat di dalamnya, sepanjang data 

fisik dan data yuridis tersebut sesuai dengan data yang ada dalam surat.  Sedangkan 

yang dimaksud dengan kursus calon pengantin atau Peraturan Direktur Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.II/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah disebut dengan kursus pra nikah adalah 

pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan penumbuhan 

kesadaran kepada remaja usia nikah tentang kehidupan rumah tangga dan keluarga.
 

 

Persyaratan peserta yakni seseorang yang sudah memasuki usia menikah meski 

belum berencana menikah. Apabila peserta telah mengikuti bimbingan 

                                                             
86Baharuddin – Fitriani, (Pasangan Keluarga), Wawancara, di Kecamatan Panca Rijang  

Kabupaten Sidrap, tanggal 4 Agustus 2023.      
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paranikah calon pengantin tersebut akan diberikan sertifikat yang dapat 

digunakan sebagai salah satu persyaratan menikah, jika ada pasangan calon 

pengganti yang sudah melakukan akad nikah akan tetapi belum mengikuti 

kursus calon pengantin maka akan dikenakan sanksi administratif berupa 

ditahannya buku nikah atau tidak diberikan untuk sementara sebelum pasangan 

tersebut mengikuti kursus calon pengantin. 87 

 

Program bimbingan perkawinan calon pengantin dilaksanakan untuk 

memberikan bekal kepada calon pengantin tentang pengetahuan berkeluarga dan 

reproduksi sehat agar calon pengantin memiliki kesiapan pengetahuan, fisik mental 

dalam memasuki jenjang perkawinan untuk membentuk keluarga sakinah, 

mawadah wa rahmah sehingga angka perceraian dan perselisihan dapat ditekan. 

Bimbingan pra Pra Nikah adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan dan penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah tentang kehidupan 

rumah tangga dan keluarga.  

Menurut salah satu penghulu di KUA Panca Rijang mengemukakan bahwa: 

Karena dalam Islam sendiri calon pengantin itu diwajibkan untuk mengetahui 

syarat dan rukun perkawinan, yakni harus ada calon suami, calon istri, wali dari 

pihak perempuan dan dua orang saksi. jika salah satu dari calon pengantin ada 

yang tidak mengetahui syarat dan rukun perkawinan, maka dalam Islam 

perkawinan itu tidak sah. Materi munakahat itu juga untuk menjadi pelatihan 

bagi calon suami mengucapkan ijab dan qabul dalam perkawinan.88 

 

Keluarga bahagia tidak datang begitu saja tetapi harus diperjuangkan untuk 

kehadirannya maka melalui pendidikan Islam perkawinan inilah kita ingin 

mewujudkan keluarga yang tentram dan damai kelurga yang sakinah, mawadah wa 

rahmah. Pernikahan sebagai perbuatan hukum antara suami istri, bukan saja 

                                                             
87Basiruddin, (Penghulu KUA Panca Rijang), Wawancara, di Kantor Urusan Agama 

(KUA) Panca Rijang  Kabupaten Sidrap, tanggal  3  Agustus 2023.      

88Basiruddin, (Penghulu KUA Panca Rijang), Wawancara, di Kantor Urusan Agama 

(KUA) Panca Rijang  Kabupaten Sidrap, tanggal  3  Agustus 2023      
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bermakna untuk merealisasikan ibadah kepada-Nya, tetapi sekaligus menimbulkan 

akibat hukum keperdataan diantara keduanya. Sebagaimana dikutip dari Rofiq 

namun demikian karena tujuan perkawinan yang begitu mulia, yaitu membina 

keluarga bahagia, kekal, abadi berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa maka perlu 

diatur hak dan kewajiban suami istri masing-masing. 

Menurut salah satu penghulu mengemukakan bahwa: 

Perkawinan juga menuntut kesediaan kedua pasangan saling berbagi karena 

tidak mungkin interelasi untuk mempertahankan perkawinan dilakukan hanya 

satu pasangan, sejauh apapun dia mengusahakan. Pada awal perkawinan, 

sebaiknya setiap pasangan suami-istri yang menikah harus melakukan 

komitmen perkawinan, karena merupakan kekuatan utama dalam perkawinan, 

dengan berkomitmen pasangan suami-istri yang menikah harus menjaganya 

agar tetap berada di jalurnya, penyebab komitmen perkawinan pada setiap 

pasangan suami-istri berbeda-beda antara satu dengan yang lain yaitu 

kepribadian tiap pasangan, kedewasaan setiap pasangan, sikap dua orang 

pasangan terhadap lembaga perkawinan, kualitas cinta yang dimiliki oleh 

pasangan dan, kepuasan pasangan terhadap perkawinannya.89 

 

Cinta adalah emosi yang paling diinginkan oleh setiap manusia, sebagai 

contoh, ada yang menjadi rajin kuliah karena ingin bertemu seseorang yang disukai, 

ada yang rela menghabiskan waktu berjam-jam hanya untuk mengamati pujaan 

hatinya hingga ada yang mencoba mengakhiri hidupnya karena putus cinta. Cinta 

sangat memerlukan keterbukaan diri antar pasangan, apalagi pasangan suami-istri 

yang yang mengarungi perkawinan dengan komitmen.  

Salah satu dari keluarga yang menerangkan bahwa: 

Kehidupan keluarganya mulai terombang-ambing, dimana seorang istri sudah 

mulai jengkel ketika bercerita bahwa suaminya sering pulang malam, rajin ke 

kantor tetapi pulang telat, suka marah-marah dirumah, dan seolah menjaga 

                                                             
89Mohammad Dahlan As’ad, (Penghulu dan Kepala KUA Panca Rijang ), Wawancara, di 

Kantor Urusan Agama (KUA) Panca Rijang  Kabupaten Sidrap, tanggal  2  Agustus 2023.      



77 
 

jarak, kurang komunikasi, banyak menyimpan rahasia, padahal seharusnya 

terbuka dengan pasanganya.90 

 

Keterbukaan diri dengan hubungan suami-istri, bahwa keterbukaan diri 

adalah bagian dari kemesraan hubungan antara suami dan istri karena dalam 

hubungan yang mesra pasangan dapat menerima pengakuan diri pasanganya dan 

memberikan tanggapan yang hangat dan simpatik pada pasanganya. Keterbukaan 

diri tidak hanya terbuka pada perasaan-perasaan positif saja tetapi juga perasaan 

negatif. Permasalahannya di sini adalah dalam perkawinan tidak semua pasangan 

suami-istri memiliki komitmen yang kuat. Akibatnya akan menimbulkan persoalan 

atau konflik dalam kehidupan pasangan tersebut bahkan lebih parah akan 

menimbulkan perceraian.  

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan 

di KUA Kecamatan Panca Rijang  Sidrap. 

 

Berdasarkan data peserta bimbingan perkawinan khusus calon pengantin 

dengan persentase pekerjaan, umur serta Bimbingan perkawinan yang rata-rata 

hanya lulusan SMA sebanyak 40% dan untuk lulusan S1 hanya 5%, tetapi hal ini 

memungkinkan untuk sebuah keluarga mewujudkan keluarga sakinah karena calon 

pengantin yang mengikuti proses bimbingan perkawinan di KUA Panca Rijang 

Sidrap ini telah mempunyai pekerjaan walaupun persentase terbesar yakni dari 

swasta sebanyak 75% dan PNS hanya 25%. 

Faktor pendukung pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin 

ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor:  

                                                             
90Syahril dan Nascwa, (Pasangan Keluarga), Wawancara, Kecamatan Panca Rijang  

Kabupaten Sidrap, tanggal 5 Agustus   2023      
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1. Bagi peserta yang mengikuti bimbingan perkawinan sangat antusias.  

Animo calon pengantin dalam mengikuti bimbingan perkawinan sangat 

antusias. Hal ini disebabkan karena calon pengantin akan banyak mendapatkan 

pengetahuan dalam menjalani kehidupan keluarga. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh calon pengantin bahwa;  

Keluarga bahagia tidak datang begitu saja tetapi harus diperjuangkan untuk 

kehadirannya maka melalui Bimbingan perkawinan inilah kita ingin 

mewujudkan keluarga yang tentram dan damai kelurga yang sakinah, 

mawadah wa rahmah.91 

 

2. Materi bimbingan yang mudah dipahami 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh pasangan pengantin bahwa: 

Materi dalam bimbingan perkawinan  sangat mudah dipahami, karena 

narasumber sangat baik menjelaskan materi disampaikan, kami bisa bertanya 

jika belum dipahami. Materi bagaimana mengelola keluarga yang harmonis 

dan materi membangun kelurga yang sakinah, mawaddah dan warahmah. 92  

 

3. Narasumber yang ramah, komunikatif, membuat peserta nyaman dan 

menganggap bahwa materi yang diberikan memang penting bagi kehidupan 

rumah tangga.  

Narasumber yang mempunyai kompetensi di bidangnnya, narasumber dan 

materi yang sesuai juga, menjadikan pelaksanaan bimbingan perkawinan lebih 

efisien dan bermutu. Sebagaimana yang dikemukakan oleh panitia pelaksana 

bimbingan perkawinan di KUA Panca Rijang bahwa: 

                                                             
91 Faisal dan Ita Deswita, Wawancara, di Kecamatan Panca Rijang  Kabupaten Sidrap, 

tanggal 4 Agustus 2023. 

92Arham Rizky Saputra dan Putri Rahmanur, Wawancara, di Kecamatan Panca Rijang  

Kabupaten Sidrap, tanggal 6 Agustus 2023. 
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Pelaksanaan bimbingan perkawinan yang dilaksanakan menghadirkan 

narasumber yang mempunyai kompetensi sesuai dengan materi yang 

diberikan, dari Dinas kesehatan ang membahas masalah reproduksi, dari 

BKKBN membahas tentang  generasi sehat dan berkualitas dan Kementerian 

Agama, yang membahas tentang bagaimana membina keluarga Islami dan 

membanguan keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah.93 

 

Adapun Faktor penghambat dalam pelaksanaaan bimbingan perkawinan 

adalah: 

1.  Minimnya SDM di bagian Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian 

Agama Kabupaten Sidrap.  

Minimnya SDM di bagian Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian 

Agama Kabupaten Sidrap. Sebagaimana yang dikemukakan oleh  salah pegawai di 

KUA Panca Rijang bahwa: 

Minimnya SDM di bagian Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian Agama 

Kabupaten Sidrap, khususnya di KUA Panca Rijang, staf dan pegawai hanya 

3 orang. Penghulu 2 oarang termasuk kepala KUA, sedangkan Penyuluh 

kebanyakan melakukan penyuluhan di lapangan.94 
 

2. Biaya yang digunakan untuk melakukan bimbingan perkawinan adalah 

biaya dari Pendapatan Negara Bukan Pajak biaya Nikah Rujuk pasangan 

pengantin yang menikah di luar kantor, sedangkan peserta bimbingan 

perkawinan adalah semua pasangan calon pengantin baik mereka menikah 

di kantor secara gratis, maupun menikah di luar kantor.  

3. Minimnya kesadaran peserta atau calon pengantin terhadap pentingnya 

bimbingan perkawinan ini untuk kehidupannya kelak. 

                                                             
93Basiruddin, (Penghulu KUA Panca Rijang ), Wawancara, di Kantor Urusan Agama 

(KUA) Panca Rijang  Kabupaten Sidrap, tanggal  3  Agustus 2023      

94  
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Hal ini disebabkan karena kesibukan peserta bimbingan untuk 

mempersiapkan perkawinannya sehingga tidak bisa mengikuti bimbingan 

perkawinan sampai akhir.  

4. Keterlambatan kedatangan narasumber menjadikan materi yang 

disampaikan tidak bisa tuntas. 

Hal ini  terjadi karena narasumber yang dipakai dari luar kantor KUA, 

begitu juga dengan kesibukan dari narasumber yang merupakan pegawai dari 

Kantor Dinas Kesehatan dan BKKBN serta dari Kementerian agama yang memiliki 

tugas pokok dan fungsi masing-masing di tempat mereka bekerja. 

5. Tidak adanya bimbingan mandiri bagi peserta yang berhalangan hadir 

karena sakit dengan surat keterangan dari dokter pada bimbingan tatap 

muka. 

Keluarga bahagia tidak datang begitu saja tetapi harus diperjuangkan untuk 

kehadirannya maka melalui Bimbingan perkawinan inilah kita ingin mewujudkan 

keluarga yang tentram dan damai kelurga yang sakinah, mawadah wa rahmah. 

Namun apabila seseorang akan melakukan perceraian sesuai peraturan 

perundang-undangan yang berlaku maka harus melalui prosedur yang telah 

ditetapkan. Prosedur Perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil diatur dalam Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 dalam pasal 39 sampai dengan pasal 41 dan peraturan 

Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 pasal 14 sampai dengan pasal 36. Dari ketentuan 

tersebut maka ada 2 macam perceraian yaitu: cerai talak dan cerai gugat. Menurut 

pasal 41 ayat 3 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Pengadilan dapat 
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mewajibkan pada bekas suami untuk memberikan biaya penghidupan dan atau 

menentukan suatu kewajiban bagi bekas istri.  

Indonesia berada diperingkat tertinggi memiliki angka perceraian paling 

banyak dalam setiap tahunnya, dibandingkan negara Islam didunia lainnya. Hal 

tersebut diungkapkan oleh Dirjen Bimas Islam Departemen Agama Nazaruddin 

Umar "Setiap tahun ada 2 juta perkawinan, tetapi yang memilukan perceraian 

bertambah menjadi dua kali lipat, setiap 100 orang yang menikah, 10 pasangannya 

bercerai, dan umumnya mereka yang baru berumah tangga. Nazaruddin 

mengatakan, Islam tegas menyatakan dalam Al-Quran bahwa perceraian itu adalah 

suatu perbuatan yang halal, tetapi paling dibenci Allah, namun perceraian itu 

menjadi fenomena yang terjadi di masyarakat Indonesia. Pada tahun 2019-an hanya 

30 persen perceraian talak, di mana suami menceraikan isteri, sedangkan tahun 

2020 ada 68,5% perceraian melalui cerai gugat, di mana isteri menggugat cerai 

suaminya. Apabila angka perceraian di masyarakat terus mengalami peningkatan 

Karena itu, KUA Panca Rijang Sidrap diminta dapat lebih mengoptimalkan 

tugasnya, mak pelaksanaan Bimbingan perkawinan  untuk calon pengantin juga 

harus senantiasa dilakukan. 

Pernikahan sebagai perbuatan hukum antara suami istri, bukan saja 

bermakna untuk merealisasikan ibadah kepada-Nya, tetapi sekaligus menimbulkan 

akibat hukum keperdataan diantara keduanya. Sebagaimana dikutip dari Rofiq 

namun demikian karena tujuan perkawinan yang begitu mulia, yaitu membina 

keluarga bahagia, kekal, abadi berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa maka perlu 

diatur hak dan kewajiban suami istri masing-masing. 
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Dalam perkawinan selain memenuhi kebutuhan biologisnya manusia juga 

membutuhkan kasih sayang dari orang lain, sehingga dalam memenuhi 

kebutuhanya tersebut manusia harus berinteraksi dengan sesama manusia lain. 

Sebagai makhluk individu, manusia lebih ingin memenuhi segala kebutuhan 

pribadinya, dan sebagai makhluk sosial yang dituntut untuk lebih mengabdi pada 

keinginan orang lain dan lingkungannya. Semakin besar kesenjangan kodrat 

manusia sebagai makhluk individu dan sosial, maka semakin besar usaha 

dibutuhkan untuk memenuhi keseimbangan diri (Equilibrium) tersebut. Jika upaya 

penyesuaian diri ini gagal dipenuhi maka individu akan mengalami gangguan, baik 

berupa gangguan fisik, psikologis dan sosial, sehingga dalam kehidupan 

interaktifnya dengan orang lain tidak harmonis. 

Keharmonisan akan tercipta dalam kehidupan keluarga bila diantara 

anggotanya saling menyadari bahwa masing-masing punya hak dan kewajiban. 

Keluarga yang harmonis adalah adanya komunikasi aktif diantara mereka terdiri 

dari suami-istri, anak dan siapapun yang tinggal bersama.  

Sebagaimana yang dikemukakan oleh pasangan yang sudah menikah 

bahwa: 

Hubungan yang harmonis adalah hubungan yang dilakukan dengan selaras, 

serasi dan seimbang. Hubungan tersebut diwujudkan melalui jalinan pola sikap 

serta perilaku antara suami istri yang saling peduli, saling menghormati, saling 

menghargai, saling membantu, saling mengisi, serta saling mencintai, 

menyayangi dan mengasihi. Dalam hubungan antara suami istri yang serba 

saling tersebut terdapat makna bahwa suami istri dapat bekerja sama sebagai 

mitra sejajar.95 

 

                                                             

95Arfan dan Sri Mardiani,  Wawancara, di Kecamatan Panca Rijang  Kabupaten Sidrap, 

tanggal 4 Agustus 2023. 
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Awal menikah atau ketika sedang jatuh cinta pasangan acapkali merasa 

cintanya akan terus menggairahkan. Perkawinan sekalipun diawali dengan cinta 

yang menggebu bukanlah merupakan jaminan bahwa cinta tersebut tidak akan 

pudar, cinta seringkali mengalami pasang surut, terlebih lagi untuk jangka panjang 

dan melalui berbagai pergumulan. Di dalam perkawinan juga dituntut adanya 

kesediaan dua manusia menjalin relasi dengan konsekuensi komitmen permanen.  

Perkawinan juga menuntut kesediaan kedua pasangan saling berbagi karena 

tidak mungkin interelasi untuk mempertahankan perkawinan dilakukan hanya satu 

pasangan, sejauh apapun dia mengusahakan. Pada awal perkawinan, sebaiknya 

setiap pasangan suami-istri yang menikah harus melakukan komitmen perkawinan, 

karena merupakan kekuatan utama dalam perkawinan, dengan berkomitmen 

pasangan suami-istri yang menikah harus menjaganya agar tetap berada di jalurnya, 

penyebab komitmen perkawinan pada setiap pasangan suami-istri berbeda-beda 

antara satu dengan yang lain yaitu kepribadian tiap pasangan, kedewasaan setiap 

pasangan, sikap dua orang pasangan terhadap lembaga perkawinan, kualitas cinta 

yang dimiliki oleh pasangan dan, kepuasan pasangan terhadap perkawinannya.96 

Cinta adalah emosi yang paling diinginkan oleh setiap manusia, sebagai 

contoh, ada yang menjadi rajin kuliah karena ingin bertemu seseorang yang disukai, 

ada yang rela menghabiskan waktu berjam-jam hanya untuk mengamati pujaan 

hatinya hingga ada yang mencoba mengakhiri hidupnya karena putus cinta. Cinta 

                                                             
96Faisal dan Ita Deswita, Wawancara, di Kecamatan Panca Rijang  Kabupaten Sidrap, 

tanggal 4 Agustus 2023. 
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sangat memerlukan keterbukaan diri antar pasangan, apalagi pasangan suami-istri 

yang yang mengarungi perkawinan dengan komitmen.  

Keterbukaan diri dengan hubungan suami-istri, bahwa keterbukaan diri 

adalah bagian dari kemesraan hubungan antara suami dan istri karena dalam 

hubungan yang mesra pasangan dapat menerima pengakuan diri pasanganya dan 

memberikan tanggapan yang hangat dan simpatik pada pasanganya. Keterbukaan 

diri tidak hanya terbuka pada perasaan-perasaan positif saja tetapi juga perasaan 

negatif. Permasalahannya di sini adalah dalam perkawinan tidak semua pasangan 

suami-istri memiliki komitmen yang kuat. Akibatnya akan menimbulkan persoalan 

atau konflik dalam kehidupan pasangan tersebut bahkan lebih parah akan 

menimbulkan perceraian.  

Sebagaimana yang dikemukakan oleh pasangan yang sudah menikah 

bahwa: 

Kehidupan keluarganya mulai terombang-ambing, dimana seorang istri sudah 

mulai jengkel ketika bercerita bahwa suaminya sering pulang malam, rajin ke 

kantor tetapi pulang telat, suka marah-marah dirumah, dan seolah menjaga 

jarak, kurang komunikasi, banyak menyimpan rahasia, padahal seharusnya 

terbuka dengan pasanganya.97 

 

Keluarga sakinah menghidupkan suasana yang lama terasa hambar dalam 

pernikahan, membangkitkan cinta yang tadinya sudah layu, membasahi hati yang 

sudah menjadi kering, menuai keharmonisan demi keharmonisan di tiap atmosfer 

para penghuni rumah tangganya. Kecamatanintaan yang berlandaskan agama, 

menjaga cinta dan kesucian masing-masing pasangan di bawah naungan Al-Rahiim 

                                                             
97Arham Rizky Saputra dan Putri Rahmanur, Wawancara, di Kecamatan Panca Rijang  

Kabupaten Sidrap, tanggal 6 Agustus 2023. 



85 
 

(Yang Maha Pengasih), menikah dikarenakan tujuan yang benar mengupayakan 

tuntunan syari’at, menjadikan kasih sayang dan bentuk-bentuk perhatian sebagai 

pahala, komitmen perkawinan yang kuat, serta komunikasi yang efektif, hal-hal 

itulah yang diutamakan dapat membawa keseimbangan nuansa harmonis dan hawa 

sakinah yang menjadikan cinta selalu menyala dalam hati kedua pasangan, 

kesetiaan yang mengikat kokohnya sebuah komitmen, itu semua sangat penting 

dalam menentramkan keutuhan perkawinan. Sehingga cinta dan segala apapun 

yang mendasari utuhnya hidup rumah tangga tidak lagi hanya mawaddah tapi juga 

selalu diiringi rasa rahmah yang jalannya searah dengan pencarian ridho Allah 

Subhanahu wa Ta’ala dalam penyempurnaan agama yang separuhnya sudah 

dipenuhi karena terjalinnya sebuah pernikahan antara kedua insan. 

Untuk membentuk keluarga sakinah, dimulai dari pranikah, pernikahan, dan 

berkeluarga. Dalam berkeluarga ada beberapa hal yang perlu dipahami, antara lain: 

1.      Memahami hak suami terhadap istri dan kewajiban istri terhadap suami 

a.      Menjadikannya sebagai Qowwam (yang bertanggung jawab) 

Suami merupakan pemimpin yang Allah pilihkan. Suami wajib ditaati dan 

dipatuhi dalam setiap keadaan Kecamatanuali yang bertentangan dengan syariat 

Islam. 

b.      Menjaga kehormatan diri 

Menjaga akhlak dalam pergaulan. Menjaga izzah suami dalam segala hal. 

Tidak memasukkan orang lain ke dalam rumah tanpa seizin suami. 

c.       Berkhidmat kepada suami 
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Menyiapkan dan melayani kebutuhan lahir batin suami. Menyiapkan 

keberangkatan. Mengantarkan kepergian. Suara istri tidak melebihi suara suami. 

Istri menghargai dan berterima kasih terhadap perlakuan dan pemberian suami. 

2.      Memahami hak istri terhadap suami dan kewajiban suami terhadap istri 

a.      Istri berhak mendapat mahar 

b.      Mendapat perhatian dan pemenuhan kebutuhan lahir batin 

Mendapat nafkah: sandang, pangan, papan. Mendapat pengajaran Diinul 

Islam. Suami memberikan waktu untuk memberikan pelajaran. Memberi izin atau 

menyempatkan istrinya untuk belajar kepada seseorang atau lembaga dan 

mengikuti perkembangan istrinya. Suami memberi sarana untuk belajar. Suami 

mengajak istri untuk menghadiri majlis ta’lim, seminar atau ceramah agama. 

c.       Mendapat perlakuan baik, lembut dan penuh kasih sayang 

Berbicara dan memperlakukan istri dengan penuh kelembutan lebih-lebih 

ketika haid, hamil dan paska lahir. Sekali-kali bercanda tanpa berlebihan. Mendapat 

kabar perkiraan waktu kepulangan. Memperhatikan adab kembali ke rumah. 

Suatu hal yang tidak boleh dilupakan dalam memilih calon istri adalah 

hendaknya dia adalah wanita yang dicintai dan menerima cinta atau mencintai calon 

suami. Karena wanita yang dicintai inilah tentunya yang paling ideal dan paling 

disenangi oleh calon suami. Sebagaimana Allah SWT sendiri memerintahkan agar 

kita menikah dengan wanita yang menyenangkan atau yang kita senangi. 

Pada dasarnya, cinta adalah hal yang amat misteri dan amat suci. Kadang-

kadang kita sendiri kesulitan mendeteksi dari mana asalnya cinta, yang tiba-tiba 

telah tumbuh dalam diri kita. Tanpa diduga sebelumnya, tiba-tiba muncul dan jatuh 
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pada seseorang (lawan jenis). Padahal mungkin secara nalar tidak masuk akal. Bisa 

saja pemuda tampan justru jatuh cinta kepada gadis yang buruk rupa. Tidak 

mustahil gadis bangsawan nan rupawan justru tergila-gila kepada pemuda desa 

yang tidak tergolong tampan. Tidak sedikit pengusaha muda yang sukses justru 

cintanya tertambat pada karyaatinya yang rendah jabatanya, dan seterusnya. 

Sudah menjadi sunnatullah dalam kehidupan, segala sesuatu mengandung 

unsur positif dan negatif. Dalam membangun keluarga sakinah juga ada faktor yang 

mendukung ada faktor yang menjadi kendala.  

Faktor-faktor yang menjadi kendala atau penyakit yang menghambat 

tumbuhnya sakinah dalam keluarga adalah: Akidah yang keliru atau sesat, misalnya 

mempercayai kekuatan dukun, magis dan sejenisnya. Bimbingan dukun dan 

sejenisnya bukan saja membuat langkah hidup tidak rasional, tetapi juga bisa 

menyesatkan pada bencana yang fatal.  

Kemewahan. Menurut al-Qur’an, kehancuran suatu bangsa dimulai 

dengan Kecenderungan hidup mewah, mutrafin (Q/17:16), sebaliknya 

kesederhanaan akan menjadi benteng kebenaran. Keluarga yang memiliki pola 

hidup mewah mudah terjerumus pada keserakahan dan perilaku manyimpang yang 

ujungnya menghancurkan keindahan hidup berkeluarga.  

Pergaulan yang tidak terjaga kesopanannya (dapat mendatangkan WIL 

dan PIL). Oleh karena itu suami atau isteri harus menjauhi berduaan dengan yang 

bukan muhrim, sebab meskipun pada mulanya tidak ada maksud apa-apa atau 

bahkan bermaksud baik, tetapi suasana psikologis berduaan akan dapat menggiring 

pada perselingkuhan.  
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Kebodohan. Kebodohan ada yang bersifat matematis, logis dan ada juga 

kebodohan sosial. Pertimbangan hidup tidak selamanya matematis dan logis, tetapi 

juga ada pertimbangan logika sosial dan matematika sosial. Akibat Kebodohan 

sosial & matematis sosial maka sering terjadi pertengkaran dalam keluarga.  

Akhlak yang rendah. Akhlak adalah keadaan batin yang menjadi 

penggerak tingkah laku. Orang yang kualitas batinnya rendah mudah terjerumus 

pada perilaku rendah yang sangat merugikan.  

Jauh dari agama. Agama dalah tuntunan hidup. Orang yang mematuhi 

agama meski tidak pandai, dijamin perjalanan hidupnya tidak menyimpang terlalu 

jauh dari rel kebenaran. Orang yang jauh dari agama mudah tertipu oleh sesuatu 

yang seakan-akan menjanjikan padahal palsu. 

Menurut pasangan salah satu faktor yang menghancurkan keluarga adalah 

factor jauh dari agama dan akhlak. Karena orang yang beragama adalah orang yang 

berakhlak, dan sebaliknya orang yang kurang pemahaman agamanya maka akhlak 

juga akan kurang.98  

Oleh karena itu, faktor agama dan Bimbingan perkawinan akhlak dapat 

menjadi faktor pendorong dalam membina keluarga bahagia. Dan sebaliknya faktor 

agama dan akhlak yang kurang juga akan menjadi faktor yang dapat 

menghancurkan keharmonisan keluarga. 

 

3. Implikasi Nasikh Mansukh Penerapan Bimas tentang Bimbingan 

perkawinan (Binwin) di Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap. 

 

                                                             
98Komar Bin Rustan -  Ramatang Bt Harianto, Wawancara, Kecamatan Panca Rijang , 

tanggal 25 Agustus 2023 
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Peraturan direktur jendral Bimbingan Masyarakat Islam nomor 379 tahun 

2018 tentang pelaksanaan bimbingan perkawinan oleh Kementrian Agama 

Kabupaten SIDRAP  sudah berjalan dengan efektif. Peserta dalam bimbingan 

perkawinan yang dilaksanakan oleh Kementrian Agama Kabupaten Sidrap adalah 

calon pengantin yang telah mendaftarkan pernikahannya di KUA kecamatan dan 

pasangan suami istri yang baru menikah dan belum mengikuti bimbingan 

perkawinan dan bagi peserta yang berhalangan hadir dalam bimbingan perkawinan  

tatap muka  tidak dapat mengikuti bimbingan mandiri dikarenakan di kabupaten 

Sidrap  sendiri belum mengaadakan bimbingan perkawinan secara mandiri. Hal ini 

tidak sesuai dengan norma pada Peraturan Dirjen Bimas Islam nomor 379  tahun 

2018 yang mengatur bahwa peserta bimbingan perkawinan yang berhalangan hadir 

dalam bimbingan tatap muka, dapat melakukan bimbingan secara mandiri. 

Upaya mengimplementasikan Peraturan Direktur Jendral Bimbingan 

Masyarakat Islam nomor 379 tahun 2018 tentang petunjuk teknis bimbingan 

perkawinan bagi calon pengantin, Kementrian Agama Kabupaten Sidrap  selaku 

penyelenggara bimbingan mendapati  kendala-kendala,  sehingga pelaksanaan 

bimbingan perkawinan bagi calon pengantin ini tidak berjalan sesuai dengan norma 

yang berlaku. Hal ini dapat dilihat dari segi materi yang disampaikan selama proses 

bimbingan. Beberapa materi yang disampaikan oleh narasumber tidak sesuai 

dengan yang ada dalam modul bimbingan perkawinan. Hal itu menyebabkan materi 

menjadi melebar kemana-mana dan tidak fokus pada tujuan materi yang 

sesungguhnya. 
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KUA Panca Rijang Sidrap merupakan salah satu lembaga yang telah aktif 

melaksanakan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin. Menurut salah satu 

penyuluh KUA Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap bahwa 

Bimbingan tersebut dapat dideskripsikan bahwa dalam pelaksanaan bimbingan  

perkawinan di KUA Panca Rijang ini diberikan secara berkelompok. Bimbingan 

perkawinan  ini dilaksanakan di mulai pukul 09.00-12.30 WIB bertempat di 

KUA Panca Rijang Sidrap,99  

 

Dari hasil penelitian tentang Bimbingan perkawinan  calon pengantin di 

KUA Panca Rijang  Sidrap ini, sangat dirasakan manfaatnya oleh para calon 

pengantin. Sebelumnya belum banyak yang mengetahui tentang materi-materi yang 

disampaikan, tetapi setelah mengikuti bimbingan  yakni melalui ceramah oleh 

pembimbing dengan menyampaikan materi-materi berkaitan dengan persiapan 

mental dan fisik calon pengantin.  

Hal ini juga dirasakan oleh Arham Rizky Saputra dan Putri Rahmanur, salah 

satu pasangan calon pengantin yang mendapat bimbingan : 

Dengan adanya bimbingan  ini mereka juga mengaku banyak sekali bekal 

pengetahuan yang mereka dapatkan. Dengan bekal inilah mereka lebih siap 

untuk mengarungi kehidupan barunya yakni kehidupan berumah tangga. 

bahkan pasangan ini juga menyampaikan akan mempraktekan dalam 

kehidupan rumah tangganya kelak. Bekal pengetahuan yang telah di dapatkan 

dalam bimbingan  di KUA Panca Rijang Sidrap ini.100  

 

Menikah adalah sunatullah yang harus dilaksanakan, sebagaimana perintah 

dalam Islam, serta merupakan satu pilar dari beberapa pilar agama sebagaimana 

shalat, puasa dan zakat. Ini adalah perintah dari Allah azza wa jalla yang 

                                                             
99Basiruddin, (Penyuluh KUA Panca Rijang ), Wawancara, di Kantor Urusan Agama 

(KUA) Panca Rijang , tanggal  3  Agustus 2023 

100Arham Rizky Saputra dan Putri Rahmanur, (Pasangan Pengantin),  wawancara, di 

Kecamatan  Panca Rijang , tanggal  5 Agustus 2023 
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mewajibkan seorang muslim untuk menikah, Allah sengaja menumbuhkan rasa 

kasih dan sayang ke dalam hati masing-masing pasangan, agar terjadi keharmonisan 

dan ketenteraman dalam membina suatu rumah tangga. 

Setelah dipaparkan pelaksanaan bimbingan perkawinan dalam mewujudkan 

keluarga sakinah di KUA Panca Rijang Sidrap. Ternyata peran KUA Panca Rijang 

Sidrap sangat terkait sekali dalam mewujudkan keluarga sakinah. Hal ini sesuai 

dengan tujuan KUA Panca Rijang Sidrap yaitu sebagai sebuah lembaga yang 

memusatkan perhatian dan kegiatannya pada pembinaan keluarga dengan cara 

memberikan nasehat kepada suami istri yang sedang bersengketa atau berselisih 

dalam hal-hal tertentu, agar tidak sampai terjadi perceraian. Dengan demikian 

apabila keluarga betul-betul memperhatikan dan melaksanakan saran dari KUA 

Panca Rijang, maka sebuah keluarga akan terbentuk keluarga sejahtera (keluarga 

sakinah mawaddah wa rahmah). 

Dengan demikian Bimbingan perkawinan  bagi calon pengantin haruslah 

dilakukan sedemikian rupa, sehingga bimbingan  dapat menunjang tercapainya 

tujuan dari pelaksanaan bimbingan tersebut. yakni kesadaran akan tanggung jawab 

dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga, sehingga dapat membentuk 

keluarga yang sakinah, mawadah, wa rahmah. 

Penyelenggaraan dan pelaksanaan Bimbingan perkawinan di KUA Panca 

Rijang Sidrap  ini pelaksanaannya menyesuaikan jumlah pasangan calon pengantin 

yang hadir. Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, pelaksanaan 

bimbingan  dapat di analisis menjadi beberapa tahapan yaitu: 



92 
 

Seperti yang dikemukakan kepala KUA Panca Rijang Kabupaten Sidrap 

bahwa:  

Sesuai dengan visi dari KUA Panca Rijang Sidrap yaitu untuk mempertinggi 

mutu perkawinan guna mewujudkan keluarga sakinah menurut ajaran Islam 

dalam mencapai masyarakat dan bangsa Indonesia yang maju, mandiri, 

bahagia, sejahtera baik materiil dan spiritual.101 

 

Pelaksanaan Bimbingan perkawinan  di KUA Panca Rijang Sidrap, dapat 

dianalisis, yaitu masing-masing calon pengantin yang akan mengikuti bimbingan  

harus melalui beberapa prosedur. Tujuan terselenggaranya bimbingan ini, agar 

tercapai kemapanan untuk memahami, menerima, dan mengarahkan calon 

pengantin secara optimal dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, 

baik lingkungan secara umum maupun lingkungan keluarga, untuk membentuk 

keluarga sakinah.102  

Bimbingan perkawinan yang diselenggarakan KUA di Kecamatan Panca 

Rijang Sidrap  merupakan suatu upaya pemberian bantuan kepada calon pengantin 

yang dilakukan secara terus-menerus dan sistematis kepada individu dalam 

memecahkan masalah, dan informasi seputar perkawinan, yang dihadapi oleh 

pasangan. 

Dalam pelaksanaan bimbingan dan perkawinan, salah satu unsur yang 

paling pokok adalah subjek (pembimbing atau tutor). Pembimbing atau tutor harus 

mampu membaca situasi dan kondisi calon pengantin yang dihadapi dan menguasai 

bahan atau materi serta dapat memberi contoh atau teladan yang baik. 

                                                             
101Mohammad Dahlan As’ad, (Kepala KUA Kecamatan Panca Rijang ), Wawancara, di 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Panca Rijang , tanggal 2 Agustus 2023 

102Mohammad Dahlan As’ad, (Kepala KUA Kecamatan Panca Rijang ), Wawancara, di 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Panca Rijang , tanggal 2 Agustus 2023   
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Objek Bimbingan perkawinan  di KUA Panca Rijang Sidrap ini adalah para 

calon pengantin yang telah mendaftarkan diri ke KUA Panca Rijang. Setiap calon 

pengantin (catin) yang akan menikah diwajibkan untuk mengikuti bimbingan ini, 

baik calon pengantin pria maupun calon pengantin wanita, yang berasal dari 

Kecamatan Panca Rijang. Karena, untuk menikah haruslah sesuai dengan ketentuan 

yang telah ditentukan oleh agama dan negara. Menurut Bimo walgito dalam buku 

“Bimbingan dan konseling perkawinan” dalam UU RI Nomor 1 tahun 1974 tentang 

perkawinan yakni terdapat di pasal 7 menyatakan bahwa perkawinan hanya 

diizinkan jika pihak pria dan wanita sudah mencapai umur minimal 19 (sembilan 

belas) tahun. 

Bimbingan perkawinan sebagai persiapan para calon pengantin dalam 

mengarungi kehidupan rumah tangga. Seperti yang dikemukakan oleh calon 

pasangan pengantin bahwa:  

Tujuan bimbingan  ini calon pengantin memiliki kesadaran akan hak dan 

tanggung jawabnya sebagai suami dan istri yang pada akhirnya dapat tercipta 

kehidupan rumah tangga yang bahagia dan tentram, dan menjadi keluarga yang 

sakinah, mawaddah wa rahmah.103 

 

Implikasi penerapan Praturan Bimas Islam No.379 Tahun 2018 tentang  

Pelaksanaan Bimbingan perkawinan calon pengantin dalam rangka mencegah 

perceraian di KUA Panca Rijang Sidrap secara rutin dilaksanakan. Materi yaitu 

bahan yang digunakan oleh pembimbing dalam melakukan proses bimbingan dan 

perkawinan. Langkah selanjutnya pembimbing atau penyaji materi menanamkan 

rasa kepercayaan atau keyakinan terhadap apa yang telah disampaikan. Materi-

                                                             
103Syahrir dan Nacswa, (Pasangan Suami Istri) Wawancara, di Kecamatan Panca Rijang, 

tanggal 4  Agustus 2023 
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materi yang disampaikan dalam pelaksanaan Bimbingan perkawinan di KUA Panca 

Rijang Sidrap, yaitu materi-materi yang berkaitan tentang arti penting berumah 

tangga, bagaimana membentuk keluarga sakinah serta bagaimana menjaga 

keutuhan rumah tangga. 

Diharapkan materi ini dapat memberi pemahaman kepada calon pengantin 

tentang undang-undang pernikahan di Indonesia. Materi munakahat juga 

disampaikan kepada calon pengantin yakni tentang hukum perkawinan dalam 

Islam, mengetahui rukun wajibnya nikah. Karena dalam Islam sendiri calon 

pengantin itu diwajibkan untuk mengetahui syarat dan rukun perkawinan, yakni 

harus ada calon suami, calon istri, wali dari pihak perempuan dan dua orang saksi. 

jika salah satu dari calon pengantin ada yang tidak mengetahui syarat dan rukun 

perkawinan, maka dalam Islam perkawinan itu tidak sah. Materi munakahat itu juga 

untuk menjadi pelatihan bagi calon suami mengucapkan ijab dan qabul dalam 

perkawinan.104 

Implimentasi Peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam 

nomor 379 tahun 2018 tentang petunjuk teknis bimbingan perkawinan bagi calon 

pengantin, Kementrian Agama Kabupaten Sidrap  selaku penyelenggara bimbingan 

mendapati  kendala-kendala,  sehingga pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi 

calon pengantin ini tidak berjalan sesuai dengan norma yang berlaku. Hal ini dapat 

dilihat dari segi materi yang disampaikan selama proses bimbingan. Beberapa 

materi yang disampaikan oleh narasumber tidak sesuai dengan yang ada dalam 

                                                             
104Syaharuddin, (Penyuluh KUA Panca Rijang ), Wawancara, di Kantor Urusan Agama 

(KUA) Panca Rijang , tanggal  23  Agustus 2023 
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modul bimbingan perkawinan. Hal itu menyebabkan materi menjadi melebar 

kemana-mana dan tidak fokus pada tujuan materi yang sesungguhnya. 

 Aturan hukum dalam Islam, pada zaman Rasulullah turun secara bertahap, 

dan bukanlah secara langsung bersifat final. Hal ini mengandung hikmah bagi 

kesiapan para sahabat untuk menjalankannya. Disisi lain, dampaknya ada sebuah 

hukum tertentu yang nantinya akan digantikan hukum baru diwaktu yang akan 

datang, yang kemudian dikenal dengan istilah nasikh mansukh. 

Adanya konsep nasikh wa mansukh, sebenarnya bukan sesuatu yang buruk, 

karena dengan adanya konsep ini dimungkinkan hukum dapat berubah sesuai 

dengan kemaslahatan. Perubahan hukum tentu harus didasari dengan dalil yang 

kuat, baik secara aqli maupun naqli, serta dengan memperhatikan realita. Sehingga 

yang terjadi bukanlah perubahan hukum yang sengaja dilakukan, tetapi keadaan 

yang mengharuskan terjadinya perubahan hukum tersebut. Hal ini karena urgensi 

dari setiap pensyariatan adalah kemaslahatan manusia, sedangkan kemaslahatan 

manusia itu selalu mengalami perubahan karena berbagai faktor. Dengan kata lain 

sebuah hukum diberlakukan untuk mencapai sebuah kemaslahatan karena sebuah 

sebab, sehinga jika sebab yang mendatangkan kemaslahatan ini hilang, maka tidak 

ada lagi alasan untuk memberlakukan hukum tersebut. 

Abdul Wahab Khallaf menjelaskan naskh (bentuk masdar dari kata nasakha) 

dalam ilmu ushul adalah membatalkan hukum syar’i dengan dalil. Pembatalan ini 

bisa bersifat terang-terangan atau diam-diam, secara kulli  (menyeluruh) atau juz’i 

(sebagian) demi tercapainya kemaslahatan. Selaras dengan pendapat Abdul Wahab 

Khallaf, Subhi Shalih menjelaskan, naskh adalah mencabut hukum syari’at dengan 
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dalil syari’at. Naskh adalah membatalkan hukum yang diperoleh dari nash yang 

pertama dengan dasar nash yang datang kemudian. Naskh adalah menghapuskan 

hukum syari’at dengan memakai dalil syara’ dengan adanya tenggang waktu antara 

hukum yang pertama dengan hukum yang berikutnya, dengan catatan kalau 

sekiranya tidak ada naskh itu, tentulah hukum yang pertama akan tetap berlaku. 

Definisi yang terakhir ini lebih lengkap dan lebih operasional daripada definisi-

definisi yang sebelumnya.105 Dengan demikian definisi yang terakhir inilah yang 

kita gunakan sebagai acuan kepahaman bersama. 

Syariat ditegakkan demi kemaslahatan para hamba di dunia dan di akhirat 

kelak. Selanjutnya ditegaskan bahwa sesungguhnya pondasi dan asas syariat adalah 

hukum dan kemaslahatan hamba dalam kehidupan dunia dan akhirat. Syariat 

membawa keadilan, rahmat, hikmah dan kemaslahatan bagi semuanya. 

Pemikiran Ibnu Qayyim tentang fleskibilitas Hukum Islam yang 

dirumuskan dalam pernyataannya, “Perubahan Fatwa dengan berubahnya tempat, 

waktu, kondisi, motivasi dan tradisi”, adalah pokok pemikiran prinsipal dan 

merupakan ide besar yang memiliki signifikansi penting bagi perkembangan 

Hukum Islam. Pemikiran ini didukung oleh landasan argumentasi yang kuat dan 

contoh-contoh yang tepat, yang menegaskan bahwa Hukum Islam sangat adaptable 

di setiap ruang, waktu, situasi dan kondisi. Sehingga teori ini terus berkembang 

menjadi sebuah metodologi istinbath dan penerapan Hukum Islam, menjadi solusi 

dari problematika hukum. 

                                                             
105 Subhi Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1990), hlm. 

339. 
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Landasan teori pemikiran tentang perubahan hukum terhadap 

perkembangan sosial hukum Islam pada prinsipnya mengacu  pada hakikat syariat 

Islam yang senantiasa berorientasi pada kemaslahatan manusia. Syariat Islam hadir 

di bumi melalui Rasulullah saw. yang bertujuan untuk mewujudkan keadilan 

hukum, kemaslahatan dan kebajikan. Oleh karena itu, setiap ketentuan atau aturan 

hukum yang tidak memenuhi asas keadilan, dipandang bertentangan dengan syariat 

Islam. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Kementerian Agama Republik Indonesia 

yang telah mengisntruksikan kepada Direktorat Urusan Agama Islam supaya 

membuat terobosan program guna memperkuat lembaga perkawinan, diantaranya 

lewat bimbingan perkawinan.  

Perubahan norma dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan ini menjangkau batas usia untuk melakukan perkawinan, perbaikan 

norma menjangkau dengan menaikkan batas minimal umur perkawinan bagi  

wanita. Dalam hal ini batas minimal umur perkawinan bagi wanita dipersamakan 

dengan batas minimal umur perkawinan bagi pria, yaitu 19 (sembilan belas) tahun. 

Batas usia dimaksud dinilai telah matang jiwa raganya untuk dapat melangsungkan 

perkawinan agar dapat mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa berakhir 

pada perceraian dan mendapat keturunan yang sehat dan berkualitas. Diharapkan 

juga kenaikan batas umur yang lebih tinggi dari 16 (enam belas) tahun bagi wanita 

untuk kawin akan mengakibatkan laju kelahiran yang lebih rendah dan menurunkan 

resiko kematian ibu dan anak. Selain itu juga dapat terpenuhinya hak-hak anak 
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sehingga mengoptimalkan tumbuh kembang anak termasuk pendampingan orang 

tua serta memberikan akses anak terhadap pendidikan setinggi mungkin. 

Unda lng-Unda lng Nomor 1 Ta lhun 1974 tentalng Perka lwina ln, palsa ll 1 

disebutkaln: Perka lwina ln a ldalla lh ikaltaln la lhir balthin alnta lral seora lng pria l denga ln 

seora lng wa lnita l sebalga li sua lmi istri denga ln tujualn membentuk kelualrga l (ruma lh 

talngga l) ya lng sa lkina lh da ln kekall berdalsa lrka ln Ketuha lna ln Yalng Ma lha l Esa l. Perubalha ln 

normal dalla lm Undalng-Unda lng Nomor 1 Talhun 1974 tentalng Perka lwinaln pa ldal palsa ll 

7 a lya lt 1) Perka lwinaln ha lnya l diizinka ln a lpa lbilal prial da ln wa lnital suda lh mencalpa li umur 

19 (sembilaln belals) talhun.   

Tetalpi dallalm mewujudkaln keinginaln tersebut bukalnlalh perkalra l ya lng 

mudalh, kalrena l ternya lta l ba lnya lk permalsa llalha ln ya lng timbul daln mengga lnggu ba lhteral 

rumalh talngga l ya lng pa lda l alkhirnya l mengha lmba lt cital-cital mulial perkalwinaln itu 

sendiri. Oleh kalrena l itu diperlukaln la lngka lh-la lngka lh preventif, selektif da ln 

a lntisipaltif dalri setialp individu ya lng berkeingina ln untuk mewujudka ln kelualrga l ya lng 

sa lkina lh. malwaldda lh daln ralhmalh. 

Pemerintah Indonesia merumuskan perundangan yang mempersulit 

terjadinya perceraian dan membentuk badan penasehatan perkawinan atau lebih 

dikenal BP4. Pelestarian sebuah pernikahan tidak bias diupayakan setelah 

terjadinya masalah dalam rumah tangga. Namun pelestarian sebuah pernikahan 

haruslah diupayakan sejak sebelum terjadinya pernikahan. Melalui KMA No.477 

Tahun 2004, pemerintah mengamanatkan agar sebelum pernikahan dilangsungkan, 

setiap calon pengantin harus diberikan wawasan terlebih dahulu tentang arti sebuah 

rumah tangga melalui kursus calon pengantin (suscatin). 
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Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor DJ.II/491/2009 tentang kursus 

calon pengantin, merupakan respon dari tingginya angka perceraian dan kasus 

KDRT di Indonesia. Dengan mengikuti suscatin pasangan calon pengantin yang 

mau melenggang ke jenjang pernikahan akan dibekali materi dasar pengetahuan 

dan ketrampilan dalam kehidupan berumah tangga. 

Da lsa lr penyelengga lra laln kursus ca llon penga lntin (susca ltin) ini malkal 

diterbitkaln peraltura ln Direktoralt Jenderall Bimbinga ln Ma lsya lra lka lt Isla lm No. 542 

Talhun 2013, tentalng pedomaln penyelengga lra la ln Suscaltin. Tertib aldministralsi daln 

implementalsinya l, ba lgi lembalga l penyelengga lra l susca ltin ha lrus suda lh mendalpa ltkaln 

a lkreditalsi da lri Kementerialn Alga lmal. Ka lntor Urusa ln Alga lma l (KUAl) merupa lka ln 

lembalga l ya lng tela lh a lktif melalksa lnalka ln progra lm pendidikaln da ln bimbinga ln pral 

nikalh da llalm bentuk Kursus Ca llon Penga lntin (SUSCAlTIN).  

Kemudia ln melallui peraltura ln Direktur  Jendrall Bimbinga ln Ma lsya lra lka lt 

(BIMAlS) Isla lm Kementrialn Alga lma l Nomor 379 Talhun 2018 diinstruksikaln ba lhwal 

setialp lalki-la lki da ln perempualn ya lng a lka ln melalngsungka ln pernikalha ln ha lrus 

mengikuti bimbinga ln perka lwinaln (BINWIN) ya lng diselengga lra lka ln oleh 

Kementerialn Alga lma l sertal orga lnisa lsi kealga lma la ln Isla lm ya lng tela lh memiliki 

a lkreditalsi da lri Kementerialn Alga lma l. Ma lteri ya lng disa lmpa likaln da llalm progra lm 

pelalksa lna laln bimbinga ln perka lwinaln inipun bera lga lm. Mula li da lri mempersialpkaln 

diri untuk berumalh talngga l, sa lmpa li denga ln ca lral-ca lra l menyelesa likaln konflik di 

a lntalra l a lnggota l kelualrga l. Pela lksa lnala ln bimbinga ln perkalwina ln ini seba lga limalna l 

dialtur da llalm pedomaln penyelengga lra la ln, wa ljib diikuti oleh lalki lalki da ln perempualn 

ya lng a lka ln melalngsungka ln pernika lhaln serta l sudalh mendalftalrka ln pernikalhalnnya l ke 
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Ka lntor Urusa ln Alga lma l (KUAl) Keca lma lta ln. Kegia lta ln ini bertujualn a lga lr callon 

penga lntin mengetalhui sertal mempunya li keteralmpilaln untuk membinal rumalh 

talngga l serta l mencega lh terjaldinya l kekeralsa ln da llalm rumalh talngga l ya lng berujung 

pa ldal perceralialn. 

Posisi nasikh mansukh dalam penelitian ini adalah pencabutan 

pemberlakuan hukum yang terdahulu, atau mencegah kelangsungan hukum yang 

terdahulu dan ada yang mendefinisikan dengan berakhirnya masa berlakunya 

perintah yang pertama. Walaupun terdapat perbedaan dalam mendefinisikan nasakh 

tapi akibatnya sama yaitu hukum yang dinasakhkan sama-sama tidak berlaku lagi. 

konsep nasakh berkaitan erat dengan pemeliharaan kemaslahatan umat dan 

fleksibelitas hukum Islam yang disyariatkan kepada umat secara bertahap. Apabila 

tahapan berlakunya suatu hukum menurut kehendak syari' telah selesai, maka 

datang tahap berikutnya, sehingga kemaslahatan dan ketentraman umat senantiasa 

terpelihara.  

Suscatin dilaksanakan berdasarkan landasan hukum Peraturan Direktur 

Jenderal Bimas Islam Departemen Agama Nomor: DJ.II/491 Tahun 

2009. Kemudian peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat (BIMAS) 

Islam Kementrian Agama Nomor 379 tahun 2018 tentang petunjuk teknis bimwin 

bahwa setiap laki-laki dan perempuan yang akan melangsungkan pernikahan harus 

mengikuti bimbingan perkawinan (BINWIN) yang diselenggarakan oleh 

Kementerian Agama serta organisasi keagamaan Islam yang telah memiliki 

akreditasi dari Kementerian Agama. 
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Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Bimas Islam Departemen Agama 

Nomor: DJ.II/491 Tahun 2009. Kemudian peraturan Direktur  Jendral Bimbingan 

Masyarakat (BIMAS) Islam Kementrian Agama Nomor 379 tahun 2018. Dalam 

kedua perubahan hukum ini terdapat nasikh dan mansukh, melainkan. Implikasi 

Nasikh Mansukh pada penerapan peraturan Bimas Islam No. 379/2018 mengenai 

bimbingan perkawinan termasuk Nasikh Mansukh, karena peraturan sebelumnya 

tentang pelaksanaan suscatin sudah tidak dipakai lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian,  maka peneliti dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan bimbingan perkawinan (Bimwin) di Kecamatan Panca Rijang 

Kabupaten Sidrap bagi calon pengantin dalam mewujudkan keluarga 

sakinah, merupakan langkah awal untuk mempersiapkan pasangan calon 

pengantin dalam mengarungi kehidupan barunya yakni kehidupan berumah 

tangga. Dengan penyampaian materi-materi oleh nara sumber yang 

berkenaan dengan persiapan calon pengantin sebagai suami istri baik secara 

fisik maupun psikis, diantaranya penyampaian materi tentang bagaimana 

membina dan menuju keluarga Sakinah. Bimbingan perkawinan (Bimwin) 

yang diselenggarakan KUA di Kecamatan Panca Rijang Sidrap merupakan 

suatu upaya pemberian bantuan kepada calon pengantin yang dilakukan 

secara terus-menerus dan sistematis kepada individu dalam memecahkan 

masalah, dan informasi seputar perkawinan, yang dihadapi oleh pasangan. 

2. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon 

pengantin ada beberapa faktor: a) Bagi peserta yang mengikuti bimbingan 

perkawinan sangat antusias. b) Materi bimbingan yang mudah dipahami, c) 

Narasumber yang ramah, komunikatif, membuat peserta nyaman dan 

menganggap bahwa materi yang diberikan memang penting bagi kehidupan 

102 
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rumah tangga. Faktor penghambat dalam pelaksanaaan bimbingan 

perkawinan adalah a) Minimnya SDM di bagian Bimbingan Masyarakat 

Islam Kementrian Agama Kabupaten Sidrap. b) Biaya yang digunakan 

untuk melakukan bimbingan perkawinan adalahn biaya dari Pendapatan 

Negara Bukan Pajak biaya Nikah Rujuk pasangan pengantin yang menikah 

diluar kantor, sedangkan peserta bimbingan perkawinan adalah semua 

pasangan calon pengantin baik mereka menikah dikantor secara gratis, 

maupun menikah diluar kantor. c) Minimnya kesadaran peserta atau calon 

pengantin terhadap pentingnya bimbingan perkawinan ini untuk 

kehidupannya kelak. d) Keterlambatan kedatangan narasumber menjadikan 

materi yang disampaikan tidak bisa tuntas. e) Sarana yang digunakan 

kurang, misalnya note untuk merangkum materi yang disampaikan oleh 

narasumber agar tidak mudah dilupakan oleh peserta.            f) Kesibukan 

peserta untuk mempersiapkan perkawinannya sehingga tidak bisa 

mengikuti bimbingan perkawinan sampai akhir. g) Tidak adanya bimbingan 

mandiri bagi peserta yang berhalangan hadir. 

3. Implikasi Nasikh Mansukh pada penerapan peraturan Bimas Islam No. 

379/2018 mengenai bimbingan perkawinan tidak ada Nasikh Mansukh, 

melainkan saling melengkapi dan menguatkan peraturan yang sebelumnya 

dan bias dikatakan bayan taqrir. Dampak bimbingan perkawinan dalam 

memantapkan calon pengantin dalam mewujudkan keluarga bahagia 

sakinah yakni adanya persiapan dari calon pengantin terutama segi fisik 

terkait dengan materi yang disampaikan, pasangan calon pengantin sebelum 
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mengikuti bimbingan perkawinan banyak hal yang tidak mereka ketahui. 

Karena banyak pengetahuan yang sebelumnya mereka tidak ketahui setelah 

mengikuti bimbingan perkawinan menjadi mengerti, serta mereka ingin 

senantiasa berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan kualitas 

perkawinan serta mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah dan warahmah, 

menurut tuntunan Islam. Kegia lta ln ini bertujualn alga lr ca llon pengalntin 

mengetalhui sertal mempunya li keteralmpilaln untuk membinal ruma lh ta lngga l 

sertal mencega lh terjaldinya l kekera lsa ln da lla lm rumalh ta lngga l ya lng berujung 

pa ldal perceralialn. 

 

B. Implikasi Penelitian 

Setelah pembahasan tema tesis ini, sesuai harapan penulis agar pikiran-

pikiran dalam skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, maka penulis akan 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut:  

1. Kantor urusan Agama sebagai lembaga konsultasi yang menangani masalah 

perkawinan, hendaknya harus lebih giat lagi dalam menjalankan tugasnya 

dan perlu ditingkatkan sumber daya manusia yang bekerja didalamnya, 

karena pelaksanaan Bimbingan perkawinan untuk calon pengantin harus 

terus di laksanakan untuk mempersiapkan calon pengantin dalam 

mengarungi kehidupan barunya yakni kehidupan rumah tangga. Agar 

kedepannya para calon pengantin lebih siap dalam menghadapi babak baru 

dalam hidupnya.  

2. Kementerian Agama Kabupaten Sidrap perlu menjalin kerja sama yang 

lebih harmonis dan lebih baik lagi dengan tokoh-tokoh masyarakat terutama 
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tokoh-tokoh ulama dan para dai, kyai dalam melaksanakan pembinaan 

keagamaan. semakin meningkatkan kerjasama.  

3. Kepada masyarakat Kabupaten Sidrap hendaknya bukan hanya merespon 

secara positif langkah-langkah dan upaya yang dilakuan oleh KUA, dengan 

mengadakan pendekatan-pendekatan baik yang bersifat individual maupun 

komunal, karena hal ini merupakan tanggung jawap seluruh komponen 

masyarakat di wilayah Kabupaten Sidrap. Tindakan riil yang dilakukan 

masyarakat baik secara individual maupun kolektif akan bisa memperlancar 

proses pelaksanaan pendidikan Islam pra nikah dalam mempersiapkan diri 

menuju rumah tangga yang sakinah mawadah wa rahmah. 

C. Rekomendasi 

Setelah pembahasan tema tesis ini, sesuai harapan penulis agar pikiran-

pikiran dalam skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, maka penulis akan 

menyampaikan rekomendasi sebagai berikut:  

1. Diharapkan dalam pelaksanaan Bimbingan Perkawinan  pasangan 

pengantin  ini dapat meningkatkan lagi pelaksanaan bimwin dalam 

merangka program atau menyediakan modul bimbingan perkawinan yang 

lebih baik dalam setiap sudut dengan membantu memberikan pencerahan 

yang mantap kepada masyarakat setempat dan bisa mendatangkan manfaat 

kepada banyak orang. 

2. Diharapkan pihak penyelenggara bimwin dapat memberikan penekanan 

terhadap kandungan materi yang telah tersedia di dalam Modul Bimbingan 

agar tidak ada kekeliruan. 
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DAFTAR PERTANYAAN (WAWANCARA) 

 

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan Panca 

Rijang Kabupaten Sidrap? 

2. Apa saja pensyaratan dalam mengikuti bimbingan perkawinan di KUA 

Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap? 

3. Materi apa saja dikemukakakan pelaksanaan bimbingan perkawinan di 

KUA Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap? 

4. Siapa saja yang menjadi narasumber dalam pelaksanaan bimbingan dan 

perkawinan di KUA Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap? 

5. Apa tujuan dalam pelaksanaan bimbingan dan perkawinan di KUA 

Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap? 

6. Apa faktor yang mendukung pelaksanaan bimbingan dan perkawinan di 

KUA Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap? 

7. Apa faktor yang menghambat pelaksanaan bimbingan dan perkawinan di 

KUA Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap? 

8. Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan dalam pelaksanaan 

bimbingan dan perkawinan di KUA Kecamatan Panca Rijang Kabupaten 

Sidrap? 

9. Bagaimana implikasi penerapan Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 379 

Tahun  2018  tentang bimbingan perkawinan untuk  mencegah  perceraian  

di KUA Kec. Panca Rijang Kabupaten Sidrap? 

10. Apakah pelaksanaan bimbingan dan perkawinan dapat mencegah 

perceraian di KUA Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap? 
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